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1. SMS #gejayancarirecehan Mengatasnamakan BEM UGM 
Hoaks 

 

Penjelasan: 
Beredar Pesan singkat melalui SMS dengan narasi "Thanks to Mas Riko Tude, yang sudah 
menaikkan level kita menjadi ajang #gejayancarirecehan. Monggo diambil panggungnya 
Mas. Kalo sudah ditransfer dari Senayan, bagi-bagi ke kita yaaa. #gejayancarirecehan".  
 
Faktanya setelah ditelusuri menurut M Atiatul Muqtadir, Presiden BEM-KM UGM, secara 
tegas menyatakan bahwa SMS itu bukan berasal dari BEM-KM UGM. Ia juga mempertegas 
bahwa tidak pernah memberikan informasi melalui SMS, informasi mengatasnamakan 
BEM-KM, itu kabar bohong. 

Link Counter: 
https://regional.kompas.com/read/2019/09/30/20563511/usai-aksi-gejayanmemanggil2-
beredar-sms-hoaks-atas-nama-bem-km-ugm?page=2  
https://news.detik.com/berita-jawa-tengah/d-4728112/hoaks-ada-pesan-atasnamakan-
bem-ugm-usai-gejayanmemanggil2#Echobox=1569845667  

  



 

2. Kisah Miris Nenek Kelaparan yang Babak Belur Usai Mencuri 2 
Jagung 

Hoaks  

 

Penjelasan: 
Baru-baru ini beredar artikel yang berjudul Mencuri Jagung Karena Kelaparan, Seorang 
Nenek Dipukuli Hingga Babak Belur. 
 
Faktanya kisah nenek yang babak belur akibat dipukuli usai mencuri dua jagung tidak 
didukung dengan bukti yang kuat. Sedangkan foto yang diklaim sebagai wajah sang nenek 
ternyata diambil dari kejadian berbeda, yakni perampokan yang menimpa warga Malaysia, 
Zainun Baharon.  

Link Counter: 
https://www.utusan.com.my/berita/jenayah/suspek-cederakan-nenek-berjaya-ditahan-
polis-1.79443  
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4075011/cek-fakta-kisah-miris-nenek-kelaparan-
yang-babak-belur-usai-mencuri-2-jagung-faktanya  

  



 

3. Peringatan Minuman Beracun Coca-cola 
Hoaks 

 

Penjelasan : 
Telah beredar sebuah pesan berantai yang mengatakan bahwa minuman Coca-cola beracun 
dan dapat menyebabkan kematian. Dalam pesan itu diceritakan bahwa ada orang Nigeria 
meninggal akibat keracunan minuman Coca-cola yang diberikan oleh orang Afrika Selatan. 
 
Setelah ditelusuri lebih lanjut, faktanya tidak ada laporan yang kredibel yang mendukung klaim 
bahwa orang Nigeria telah meninggal setelah meminum Coca-cola yang diracuni oleh pekerja 
Afrika Selatan. Selain itu tidak ada laporan berita atau peringatan kesehatan terkait dengan 
dugaan insiden kontaminasi itu. Minuman Coca-cola masih aman untuk dikonsumsi, walaupun 
demikian disarankan agar tidak terlalu sering mengkonsumsinya, karena kurang baik bagi 
kesehatan. 

Link Counter : 
https://www.hoax-slayer.net/false-poisoned-coca-cola-drink-warning-circulating-via-social-
media/  

  



 

4. Polisi Kena Panah Hanya Akting 
Disinformasi 

 

Penjelasan : 
Telah beredar postingan di media sosial berupa foto dan video yang menampilkan salah satu 
anggota polisi mengalami penusukan anak panah di bagian bahu kanan. Dalam postingan 
tersebut, pengunggah menyebutkan apa yang dialami polisi itu adalah rekayasa atau akting. 
 
Mengonfirmasi hal ini, Kapolrestabes Makassar Kombes Pol Wahyu Dwi Ariwibowo 
menjelaskan bahwa informasi yang beredar di media sosial mengenai anggotanya pura-pura 
adalah informasi yang tidak benar. Polisi yang terluka tersebut adalah Bripda Supratman yang 
mengamankan unjuk rasa di Jalan Urip Sumoharjo, Kota Makassar, Sulawesi Selatan. Bripda 
Supratman terkena anak panah saat unjuk rasa tanggal 27 September, jam 21.00 WIT di Jalan 
Urip Sumoharjo. 

Link Counter : 
https://www.kompas.com/tren/read/2019/10/01/132500865/viral-polisi-kena-panah-diduga-
akting-ini-faktanya?page=all  

  



 

5. Dokter di Wamena Meninggal Dibakar Massa 
Disinformasi 

 

Penjelasan : 
Telah beredar informasi di media sosial mengenai kabar meninggalnya seorang dokter 
bernama Dokter Soeko Marsetiyo yang diduga meninggal karena dibakar massa. 
 
Setelah ditelusuri, ditemukan fakta bahwa informasi tersebut adalah keliru. Hal tersebut 
diklarifikasi oleh Sekretaris Dinas Kesehatan Provinsi Papua, dr Silvanus Sumule yang 
mengatakan bahwa tidak benar almarhum meninggal karena dibakar massa. Hasil autopsi yang 
dilakukan terhadap almarhum menunjukan adanya trauma benda tajam dan benda tumpul di 
kepala. 

Link Counter : 
https://www.suara.com/news/2019/09/30/201016/dokter-soeko-tewas-dibakar-massa-saat-
kerusuhan-wamena-hoaks  
https://m.merdeka.com/peristiwa/dokter-soeko-gugur-di-tanah-pengabdian.html?  

  



 

6. Kemenag: Korupsi Itu Perbedaan Dalam Mencari Rezeki, Tidak 
Bertentangan dengan Syariat 

Disinformasi 

 

Penjelasan : 
Telah beredar postingan di media sosial berupa foto Menteri Lukman Hakim dengan narasi 
Kemenag: Korupsi Itu Perbedaan Dalam Mencari Rezeki, Tidak Bertentangan Dengan Syariat. 
 
Setelah ditelusuri diketahui bahwa isi artikel itu tidak benar berasal dari pernyataan Menteri 
Lukman. Hasil pencarian justru mengarahkan pada artikel di Kompasiana.com dengan judul 
“Korupsi dalam Pandangan Islam” yang ditulis oleh Sonia Bunga Cantika. Dalam artikel 
Kompasiana tersebut, terdapat beberapa narasi yang sama dan ada pula bagian yang dipelintir. 
Menteri Lukman tidak pernah menyatakan pernyataan seperti dalam artikel yang beredar . 

Link Counter : 
https://cekfakta.com/focus/3135  
https://www.kompasiana.com/sonia49284/5c7badd312ae94246a670e68/korupsi-dalam-
pandangan-islam#  
https://www.viva.co.id/berita/nasional/635770-menag-ramadhan-warung-makan-tak-perlu-
dipaksa-tutup  

 
 
  



 

7. Polisi Mengeluarkan Senjata Api di Depan Anak-anak 
Disinformasi 

 

Penjelasan: 
Jagat maya kembali dihebohkan dengan sebuah video yang memperlihatkan seorang polisi 
mengeluarkan pistol di hadapan sejumlah pelajar saat cekcok di KRL. Aksi tersebut menjadi 
kontroversi bahkan seorang pengguna Facebook dalam unggahannya menilai aparat polisi 
kini sudah membabi buta terhadap rakyat. 
 
Setelah ditelusuri Kapolresta Depok, AKBP Azis Andriansyah berkilah senjata yang 
dikeluarkan anggota polisi tersebut adalah senjata api. Menurutnya, benda yang 
dikeluarkan polisi itu adalah senjata kejut atau teaser. Diketahui bahwa kejadian cekcok 
antara polisi dan sejumlah pelajar tersebut terjadi di KRL di Stasiun Depok Baru, Depok. 
Azis mengatakan polisi ke Stasiun Depok Baru untuk mencegah pelajar yang hendak ke 
Jakarta dan ikut aksi demo di DPR, namun polisi dikeroyok massa. Menurutnya, massa juga 
hendak merebut senjata milik anggota polisi.  

Link Counter: 
https://news.detik.com/berita/d-4727957/viral-polisi-keluarkan-pistol-ke-pelajar-cekcok-di-
krl-begini-ceritanya  

  



 

8. Titiek Soeharto Menjadi Delegasi Indonesia Dalam Sidang Umum 
PBB 2019 

Disinformasi  

 

Penjelasan: 
Beredar kabar yang menyebut Siti Hediati Hariyadi atau Titiek Soeharto menjadi salah satu 
delegasi Indonesia dalam Sidang Umum Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) 2019. 
 
Faktanya foto Titiek Soeharto yang diunggah bukanlah foto Titiek sebagai delegasi dalam 
Sidang Umum PBB 2019. Foto itu adalah foto lama saat ia hadir dalam Sidang Parlemen 
Sedunia ke-135 di Jenewa, Swiss, pada Oktober 2016. 

Link Counter: 
https://merahputih.com/post/read/dinilai-layak-titiek-soeharto-diusulkan-jadi-ketua-mpr  
https://www.facebook.com/pg/SitiHediatiSoeharto/photos/?ref=page_internal  
https://www.wartaekonomi.co.id/read118312/di-geneva-titiek-soeharto-serukan-
pemberantasan-korupsi.html  

  



 

9. Sering Makan Mie Instan Dapat Menyebabkan Tumor Payudara 
Disinformasi 

 

Penjelasan: 
Beredar sebuah postingan di media sosial yang memberikan informasi bahwa terlalu sering 
makan mie instan dapat menyebabkan tumor payudara. Postingan tersebut dengan narasi 
"kena tumor payudara karena keseringan makan mie instan" 
 
Faktanya setelah ditelusuri dilansir dari health.detik.com Dokter Ahli Onkologi dari RS Mitra 
Kelapa Gading, dr Walta Gautama,SpB(K),Onk, mengatakan tidak ada hubungannya rutin 
makan mie instan dan junk food dengan tumor payudara. dr Walta menjelaskan, tumor 
merupakan hal yang biasa dan tumbuh lebih cepat dari yang lain. Namun, hingga saat ini 
belum diketahui sebab atau akibat dan tidak ada hubungan yang bisa dijelaskan. dr Walta 
menambahkan, sampai saat ini belum ada yang mengetahui dengan pasti penyebab 
munculnya tumor. Tumor bisa tiba-tiba tumbuh dalam tubuh tanpa penyebab yang jelas. 

Link Counter: 
https://health.detik.com/berita-detikhealth/d-4727369/viral-kena-tumor-payudara-karena-
mi-instan-ini-kata-ahli-kanker  
https://doktersehat.com/mie-instan-picu-tumor-payudara/  

 
  



Laporan Isu Hoaks 2 Oktober 2019 
 

1. Telapak Tangan Pendemo Melepuh Akibat Gas Air Mata 
Hoaks 

 

Penjelasan: 
Beredar foto gambar telapak tangan salah satu pendemo melepuh akibat memegang 
gelembung gas air mata sebelum dilemparkan ke arah polisi yang menembaknya. 
 
Faktanya foto telapak tangan tersebut bukan dari salah satu pendemo yang terkena 
tembakan gas air mata, tetapi foto tersebut pernah diupload oleh akun Twitter 
@PITBUL_DO_HAWAI dan @camillefrases pada 4 September 2019. 

Link Counter: 
https://www.twipu.com/camillefrases/tweet/1169271452492795907?fbclid=IwAR2OPHDU
-HLEGplWAdL3MXlc9A-28oRq0g9K4-6EUd8i8_qd2mF-wk_-Xgg 
https://twitter.com/PITBUL_DO_HAWAI/status/1169247171104976898?s=19&fbclid=IwA
R3VjEl1MRphRIk_Wz4Lr64FLMy3PllQeKXG8JyQM2qo4S4KpoLbDm6Vb9g 
https://twitter.com/camillefrases/status/1169271452492795907?s=19&fbclid=IwAR0eFb6
Jsds1BLsuptV5GxDDEHBQe6USSN9BQBdlNQGcSrq_nlgpwpIhSRE 

  



 

2. Tangkapan Layar Chat Whatsapp AKBP Dwi Asmoro  
Hoaks 

 

Penjelasan: 
Sebuah akun Facebook diketahui telah mengunggah gambar yang menampilkan foto AKBP 
Dwi Asmoro, SIK, MH dan gambar tangkapan layar yang seolah merupakan tampilan 
percakapan Whatsapp. Adapun pesan percakapan tersebut mengajak aparat kepolisian 
untuk tidak boleh lengah dan jangan kalah dengan TNI. Gambar-gambar tersebut kemudian 
diunggah bersamaan dengan sebuah video yang memperlihatkan seorang pria babak belur. 
Pria tersebut diklaim sebagai buzzer Jokowi yang digaji 3,2 juta per bulan. 
 
Berdasarkan hasil penelusuran, ternyata klaim tentang adanya percakapan Whatsapp yang 
mengatasnamakan AKBP Dwi Asmoro ini sudah pernah dibantah Polri melalui akun 
terverifikasi milik Divisi Humas Polri pada 14 Juni 2019 yang lalu. Menurut Divisi Humas 
Polri, tangkapan layar dari aplikasi percakapan yang telah beredar mengatasnamakan 
AKBP Dwi Asmoro adalah tidak benar atau hoaks. Sementara itu  video yang diunggah 
bersamaan dengan foto-foto tersebut, diklaim sebagai rekaman amatir dari pegiat media 
sosial Ninoy Karundeng yang dikabarkan sempat diculik. Ninoy dengan wajah babak belur 
tengah diinterogasi oleh seorang pria yang hanya terdengar suaranya. Si pria juga 
menuding bahwa Ninoy adalah buzzer. 

Link Counter: 
https://www.facebook.com/DivHumasPolri/photos/a.658387904190069/277415606927989
8/?type=3&theater 
https://twitter.com/DivHumas_Polri/status/1139467186605453312?fbclid=IwAR3RU2NBko
nKMDn1k39StOxAZKG3ukmsXYzkK6OqF6Flm5c7ZrrjwBCNQWo 
https://nasional.tempo.co/read/1254481/diduga-sempat-diculik-ninoy-karundeng-sudah-
dibebaskan 

  



 

3. Jakarta Siaga Satu  
Hoaks  

 

Penjelasan: 
Beredar informasi melalui media sosial yang di unggah melalui akun Twitter yang 
menyebutkan situasi Jakarta siaga satu. 
 
Faktanya, menurut Kepala Bidang Humas Polda Metro Jaya Kombes Argo Yuwono 
mengatakan, bahwa informasi itu tidak benar (Hoaks). Ia juga menghimbau masyarakat 
tetap tenang dan beraktivitas seperti biasa, Argo juga menegaskan bahwa Kepolisian akan 
menjamin keamanan masyarakat, dan jangan mudah percaya berita-berita hoaks yang 
sengaja disebarkan oleh orang yang tidak bertanggung jawab. 

Link Counter: 
https://www.kompas.com/tren/read/2019/10/01/150110465/oknum-polisi-terlibat-di-grup-
whatsapp-pelajar-stm-ini-kata-polri? 

  



 

4. Demonstran Tewas Dicekik Aparat 
Hoaks 

 

Penjelasan: 
Beredar sebuah video di media sosial dengan keterangan yang menyebutkan “Demonstran 
tewas dicekik aparat, sdh minta ampun masih ditekan tulang punggung & lehernya dan 
tangan ditarik ke belakang hingga akhirnya tewas Viralkan agar pelaku diproses sesuai 
hukum yg berlaku”. 
 
Berdasarkan hasil penelusuran yang dilakukan oleh anggota grup Forum Anti Fitnah Hasut 
dan Hoax, klaim bahwa kejadian dalam video tersebut adalah kejadian seorang demonstran 
tewas dicekik aparat adalah tidak benar. Video tersebut merupakan sebuah kejadian 
seorang mahasiswa yang pura-pura kesurupan usai diamankan dan memukul petugas 
Satlantas Polresta Pontianak Kota dan anggota Satpol PP yang menghentikan sepeda 
motornya di kawasan Jalan Ahmad Yani, Pontianak. Bahkan mahasiswa tersebut sempat 
mencekik anggota kepolisian yang akan menggotongnya ke pos pengamanan.  

Link Counter: 
https://www.facebook.com/groups/fafhh/permalink/989619581370577/ 
https://www.antvklik.com/en/news/mahasiswa-pura-pura-kesurupan-saat-kendaraannya-
dihentikan-polisi 

  



 

5. Mahasiswa Demo dan Tertabrak Mobil di Boyolali 
Hoaks 

 

Penjelasan: 
Beredar sebuah video di sosial media Twitter yang menampilkan seorang Mahasiswa yang 
sedang melakukan aksi demo di depan Kantor DPRD Kabupaten Boyolali lalu tertabrak 
mobil. Unggahan tersebut disertai dengan narasi, pelaku yang menabrak tersebut harus 
ditangkap. 
 
Dilansir dari kompas.com Kepala Sub Bagian Humas Polres Boyolali, AKP Eddy Purnama 
Lillah menjelaskan, peristiwa yang ada dalam video viral itu adalah rekayasa. Berdasarkan 
penelusuran pihak kepolisian, video tersebut dibuat oleh seorang content creator bernama 
Hezkia Faruliyan. Hezkia juga mengklarifikasi bahwa tidak ada kejadian tabrak lari seperti 
yang ditampilkan dalam video. Ia mengatakan ini adalah murni kesengajaan dan 
menurutnya tidak ada unsur politik ataupun menyinggung pihak tertentu dari video yang 
dibuatnya. 

Link Counter: 
https://www.kompas.com/tren/read/2019/09/30/074300265/-klarifikasi-video-mahasiswa-
demo-dan-tertabrak-mobil-di-boyolali 
https://surabaya.tribunnews.com/2019/09/30/cerita-sebenarnya-mahasiswa-demo-tiba-
tiba-dihantam-mobil-di-boyolali-videonya-viral-di-twitter 

  



 

6. Makan Buah Saat Perut Kosong Menyembuhkan Kanker 
Hoaks 

 

Penjelasan: 
Telah beredar informasi di media sosial yang mengklaim bahwa memakan buah-buahan 
tertentu saat perut kosong (atau sebelum makan) dapat menyembuhkan kanker. Dalam 
postingannya mencantumkan dua Dokter yaitu Dr Stephen Mak dan Herbert Shelton 
sebagai referensi untuk menguatkan informasi tersebut. 
 
Setelah ditelusuri lebih lanjut, faktanya bahwa makan buah-buahan dalam kondisi perut 
kosong bermanfaat menyembuhkan kanker tidak terbukti (hoaks). Sedangkan dua orang 
yang diklaim sebagai Dokter faktanya bukanlah Dokter yang sesungguhnya. 

Link Counter: 
https://www.hoaxes.id/2017/02/makan-buah-saat-perut-kosong-dapat-menyembuhkan-
kanker-hoax.html 
http://www.hoaxorfact.com/health/eating-fruits-on-empty-stomach-cures-cancer-and-other-
health-issues-hoax.html 

  



 

7. Surat Undangan Pelatihan dan Sertifikasi ASN di Bogor 
Hoaks 

 

Penjelasan: 
Telah beredar postingan di media sosial berupa Surat Undangan Pelatihan dan Sertifikasi 
Manajemen ASN bagi 1500 pengelola Kepegawaian JPT Pratama, Administrator dan 
Pengawas yang diselenggarakan oleh Pusat Pengembangan (Pusbang) ASN BKN. 
Dalam surat itu dituliskan kegiatan tersebut akan diselenggarakan di Bogor pada tanggal 20 
September-21 September 2019. 
 
Terkait informasi tersebut, Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan (BKKP) 
Kabupaten Kulon Progo melalui akun Instagramnya menyatakan bahwa surat tersebut 
adalah surat palsu, bukan produk Badan Kepegawaian Negara (BKN) dan Pusbang BKN. 
BKKP menghimbau kepada pengguna media sosial agar berhati-hati terhadap segala upaya 
penipuan yang dilakukan oleh oknum yang tidak bertanggung jawab. 

Link Counter: 
https://www.instagram.com/p/B2WmHm2AR1A/ 

  



8. Harco LTC Glodok Siaga Satu 
Hoaks 

 

Penjelasan: 
Beredar pesan berantai di Platform Whatsapp, pesan tersebut berisi informasi bahwa hari 
ini Harco LTC Glodok Siaga Satu, jam 3 nanti akan dijaga total 500-500-300 di tiga lokasi 
dengan 4 panser juga. Dalam pesan berantai tersebut dihimbau untuk tidak keluar rumah 
jika tidak ada keperluan penting karena kondisi sedang tidak kondusif. 
 
Kepala Bidang Humas Polda Metro Jaya, Kombes Argo Yuwono menegaskan kalau 
informasi tersebut tidak benar. Kombes Argo memastikan Glodok dalam kondisi aman, 
pihaknya meminta agar masyarakat tidak termakan hoaks yang beredar dan masyarakat 
juga diminta beraktivitas seperti biasa. 

Link Counter: 
https://www.medcom.id/nasional/hukum/xkE3xrZN-isu-glodok-siaga-satu-hoaks  

  



 

9. Dapat Suara Terbanyak Menjadi Ketua DPR, Puan Berjanji Akan 
Mensejahterakan Partai 

Disinformasi 

 

Penjelasan: 
Beredar postingan artikel dari petroksi.blogspot.com berjudul “Dapat Suara Terbanyak 
Menjadi Ketua DPR, Puan Berjanji Akan Mensejahterakan Partai” beredar di media sosial 
Facebook. 
 
Faktanya artikel dalam laman blog tersebut tidak benar. Sebab, isi dari artikel laman tersebut 
hasil tambal sulam dari berbagai portal media arus utama. Berikut kutipan pemberitaan yang 
dikutip petroksi lalu dipelintir pemberitaannya.  

Link Counter: 
https://www.suara.com/news/2019/08/09/135027/soal-posisi-ketua-dpr-ri-puan-sebut-
dapat-suara-terbanyak-di-pileg-2019 
https://www.liputan6.com/news/read/4052451/dapat-suara-terbanyak-pdip-nilai-puan-
maharani-pantas-jadi-ketua-dpr 
https://www.antaranews.com/berita/1090870/puan-maharani-akan-buat-dpr-pecah-telur 

  



 

10. Akhirnya Jokowi Bersedia Mengundurkan Diri 
Disinformasi 

 

Penjelasan: 
Sebuah video disertai narasi Presiden Jokowi akhirnya mengundurkan diri, menjadi ramai 
diperdebatkan netizen sejak diunggah pada tanggal 30 September 2019 oleh salah satu 
akun Facebook. Beberapa netizen malah menilai peristiwa dalam video tersebut terkait 
pengunduran Jokowi sebagai Presiden Republik Indonesia. 
 
Faktanya, setelah ditelusuri video tersebut merupakan video lama terkait pengunduran diri 
Jokowi sebagai Gubernur DKI Jakarta, bukan Presiden RI. Video asli merupakan video 
berita yang dimuat oleh Kompas TV dan diunggah kembali di akun Youtubenya pada 
tanggal 6 Oktober 2014. 

Link Counter: 
https://www.youtube.com/watch?v=kq3Z04L6n9M 
https://nasional.kompas.com/read/2014/10/02/14594921/Bacakan.Surat.Pengunduran.Diri.
Jokowi.Tak.Didampingi.Ahok 

  



 

11. Foto-Foto Serbuan Ke Area 51 
Disinformasi 

 

Penjelasan: 
Beredar foto-foto kerumunan orang di lokasi yang disebut-sebut sebagai Area 51. Foto 
tersebut beredar sebagai bagian dari merebaknya rumor di media sosial yang berujung pada 
menyarankan untuk menyerbu fasilitas rahasia Angkatan Udara Amerika Serikat (USAF). 
 
Adapun kedua foto tersebut bukanlah kegiatan penyerbuan sekelompok masyarakat ke 
fasilitas militer terkenal ini. Foto pertama (sebelah kiri) bukan merupakan foto dari manusia 
asli. Gambar tersebut merupakan sekelompok karakter dalam video game. Sedangkan foto 
kedua (sebelah kanan) diambil di Nikomazi, Afrika Selatan dalam sebuah acara yang 
diselenggarakan oleh sekelompok umat yang disebut “In His Name Ministries” dan bukan 
penyerbuan ke Area 51. 

Link Counter: 
https://www.snopes.com/fact-check/area-51-raid-images/ 
http://www.inhisname.org.za/in-his-service/crusade-report-nkomazi/ 

  



 

12. Demonstran Kencingi Barikade Polisi 
Disinformasi 

 

Penjelasan: 
Telah beredar postingan foto seorang laki-laki bersorban sedang buang air di depan 
Barikade Polisi di media sosial Facebook dan Instagram, yang kemudian ditanggapi oleh 
warganet dengan mengira bahwa foto tersebut merupakan kejadian saat demo besar-
besaran mahasiswa di Indonesia akhir-akhir ini. 
 
Faktanya, dilansir dari tribunnews.com foto tersebut bukanlah foto yang diambil dari 
kejadian demonstrasi di Tanah Air belakangan ini, melainkan foto yang dimuat dari sebuah 
situs luar negeri bernama http://www.spnqn.com.ar pada 27 November 2010. Adapun pada 
foto tersebut juga tidak disebutkan tempat dan konteks peristiwa yang menyertainya. 

Link Counter: 
https://www.tribunnewswiki.com/amp/2019/10/02/foto-hoax-viral-foto-demonstran-kencingi-
barikade-polisi-foto-aslinya-lihat-di-link-ini?page=3 
https://aceh.tribunnews.com/2019/10/02/viral-foto-demonstran-kencingi-polisi-saat-demo-
bukan-di-indonesia-lihat-foto-aslinya-di-link-ini 
http://www.spnqn.com.ar/2010/11/muestra-anual-de-los-reporteros-graficos-nqn-y-rn-
2010/ 

  



 

13. Siswa SMP Jadi Korban Aksi Unjuk Rasa Demo RUU di Bandung 
Disinformasi 

 

Penjelasan: 
Telah beredar di media sosial platform Facebook, sebuah selebaran kertas nama-nama 
korban aksi demo di Bandung, dalam selebaran tersebut terdapat siswa dari SMPN di Kota 
Bandung yang menjadi salah satu korbannya. 
 
Faktanya Hikmat Ginanjar, selaku Kepala Dinas Pendidikan (Disdik) Kota Bandung 
membantah bahwa tidak ada pelajar SMPN Kota Bandung yang terlibat dalam aksi 
demonstrasi, karena pihaknya sudah mengecek satu per satu data para korban SMP melalui 
wali kelas langsung menuju rumah siswa yang bersangkutan. Hikmat Ginanjar 
menambahkan bahwa data-data korban tersebut terdapat kekeliruan, yang dimaksud 
bukanlah SMPN di Kota Bandung melainkan dari aliansi santri, itu pun bukan berasal dari 
Bandung. 

Link Counter: 
http://www.galamedianews.com/bandung-raya/235331/disdik-bantah-keterlibatan-pelajar-
kota-bandung-dalam-aksi-unjuk-rasa.html 
https://pasjabar.com/disdik-kota-bandung-bantah-siswa-smp-ikut-aksi-mahasiswa-dan-
jadi-korban/ 

 
 
  



Laporan Isu Hoaks 3 Oktober 2019 
 

1. Presiden Ingin Dilantik Lebih Cepat 
Hoaks 

 

Penjelasan: 
Telah beredar informasi di media sosial yang menyebutkan bahwa Presiden Republik 
Indonesia, Joko Widodo menginginkan memajukan jadwal pelantikan lebih cepat dari jadwal 
yang sudah diagendakan oleh KPU pada tanggal 20 Oktober 2019. 
 
Setelah ditelusuri, informasi terkait keinginan Jokowi untuk memajukan jadwal pelantikan 
lebih cepat adalah tidak benar. Hal tersebut dibantah oleh Sekretaris Kabinet (Seskab), 
Pramono Anung. Pramono mengatakan bahwa pelantikan Presiden akan dilaksanakan 
sesuai dengan jadwal yang sudah diputuskan oleh KPU (Komisi Pemilihan Umum), karena 
memang periodisasi DPR maupun periodisasi Presiden itu sudah fiks 5 tahunan. Tidak 
boleh maju sehari, tidak boleh mundur sehari. Kesimpulannya, Pelantikan Presiden RI 
periode 2019-2024 akan tetap berlangsung sesuai jadwal yang sudah diagendakan oleh 
KPU, yaitu pada 20 Oktober 2019. 

Link Counter: 
https://setkab.go.id/pahami-ketatanegaraan-seskab-presiden-jokowi-ikuti-jadwal-
pelantikan-yang-diputuskan-kpu/  

  



 

2. Ditanya Terkait Demo Mahasiswa, Jokowi: "Saya Gak Lihat" 
Hoaks 

 

Penjelasan: 
Beredar sebuah unggahan di sosial media mengenai respons Jokowi terkait demo 
mahasiswa. Unggahan tersebut disertai dengan artikel yang dimuat oleh 
politiknusant.blogspot.com dengan judul “Ditanya Terkait Demo Mahasiswa, Jokowi: Saya 
Gak Lihat, Dimana Mereka Demo?” 
 
Faktanya, dilansir dari cekfakta liputan6.com ternyata isi berita dari artikel tersebut tidak 
sesuai dengan judul berita. Bedasarkan penelusuran, isi artikel tersebut diambil dari berita 
kompas.com yang diunggah pada tanggal 24 September 2019 dengan judul "Demo 
Mahasiswa di DPR, Dinginnya Respons Jokowi, hingga Ancaman Bermalam". 

Link Counter: 
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4076981/cek-fakta-klaim-ditanya-terkait-demo-
mahasiswa-jokowi-saya-gak-lihat-faktanyahttp://liputan6.com/ 
https://nasional.kompas.com/read/2019/09/24/08123811/demo-mahasiswa-di-dpr-
dinginnya-respons-jokowi-hingga-ancaman-bermalam?page=all 

  



 

3. Barang Bukti Bus Transjakarta Terbakar Bagaimana @KPK_RI ? 
Disinformasi 

 

Penjelasan: 
Beredar informasi terbakarnya bus Transjakarta yang dikaitkan dengan kasus korupsi yang 
kini sedang diproses oleh KPK . 
 
Faktanya, penyelidikan kasus dugaan korupsi pengadaan dan peremajaan armada Bus 
Transjakarta (Busway) di Dinas Perhubungan DKI Jakarta ditangani oleh Kejagung sejak 
2014, bukan KPK. Selain itu tender bus yang terbakar milik Primajasa dimenangkan pada 
2008, sementara kasus korupsi terjadi di pengadaan tahun anggaran 2012 dan 2013. 
Menurut Kepala Divisi Sekretaris Korporasi dan Humas PT Transjakarta, Nadia 
Diposanjoyo, puluhan bus abu-abu itu bukan milik Pemprov DKI sekalipun berlogo 
Transjakarta. Ia menegaskan bus tersebut bukan milik PT Transportasi Jakarta dan tidak 
ada kaitannya dengan PT Transportasi Jakarta. Maka dapat disimpulkan kejadian 
terbakarnya puluhan bus Transjakarta pada September 2018 tidak berkaitan dengan kasus 
korupsi yang kini sedang diproses oleh KPK.  

Link Counter: 
https://turnbackhoax.id/2019/10/01/salah-barang-bukti-bus-transjakarta-terbakar-
bagaimana-kpk_ri/ 

  



 

4. Faisal Amir Adalah Keponakan Menhan Ryamizard Ryacudu 
Hoaks 

 

Penjelasan: 
Telah beredar di platform media sosial Twitter, tentang korban demo DPR/MPR yaitu Faisal 
Amir mempunyai hubungan keluarga dengan Menhan Ryamizard Ryacudu, seperti dalam 
narasi postingannya menyatakan bahwa Ical (Faisal Amir) adalah keponakan dari Menhan 
Jenderal (Purn) Ryamizard Ryacudu atau Menteri Pertahanan Indonesia ke-24. 
 
Faktanya, Menteri Pertahanan Ryamizard Ryacudu menyatakan bahwa kabar Faisal Amir 
adalah keponakannya itu tidak benar atau hoaks, Ryamizard mengaku bahwa dirinya tidak 
mempunyai hubungan keluarga dan tidak kenal dengan Faisal Amir yang merupakan 
seorang mahasiswa asal Universitas Al-Azhar Indonesia tersebut. 

Link Counter: 
https://nasional.tempo.co/read/1255368/menhan-ryamizard-bantah-faisal-amir-
keponakannya 
https://news.detik.com/berita/d-4731956/menhan-ryamizard-bantah-miliki-hubungan-
keluarga-dengan-faisal-amir 
https://www.merdeka.com/peristiwa/menhan-bantah-punya-hubungan-keluarga-dengan-
faisal-amir.html 

 
  



 

5. Mahasiswa UI Bangga Merusak Fasilitas Umum 
Disinformasi 

 

Penjelasan: 
Beredar sebuah postingan foto di media sosial yang memperlihatkan sejumlah mahasiswa 
dengan almamater berlogo Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Indonesia (FEB UI) 
yang sedang memegang papan rambu lalu lintas jalan yang rusak. Postingan tersebut 
disertai narasi "Mahasiswa UI bangga merusak fasilitas umum". 
 
Faktanya setelah ditelusuri Badan Eksekutif Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Indonesia (BEM FEB UI) memberikan klarifikasi melalui akun Instagramnya 
@bemfebui, BEM FEB UI menyatakan bahwa mahasiswa dalam foto tersebut tidak merusak 
papan rambu lalu lintas jalan dan tidak terlibat dalam aksi demonstrasi pada tanggal 30 
September 2019. Adapun menurut klarifikasi BEM FEB UI, mahasiswa dalam foto tersebut 
telah memberikan keterangan bahwa mereka sedang meminggirkan papan rambu lalu lintas 
tersebut dari tengah jalan pada tanggal 24 September 2019. BEM FEB UI menghimbau 
kepada semua pihak untuk berhenti membangun dan menyebarkan narasi tidak benar 
mengenai foto tersebut.  

Link Counter: 
https://www.instagram.com/p/B3Eb0yWlIzl/ 
https://turnbackhoax.id/2019/10/03/klarifikasi-bem-feb-ui-mahasiswa-dalam-foto-tidak-
merusak-fasilitas-umum/ 

  



6. Dua Genggam Kacang Mete Adalah Obat yang Setara dengan Dosis 
Resep Prozac untuk Mengobati Depresi 

Disinformasi 

 

Penjelasan: 
Salah satu akun di media sosial telah memposting sebuah informasi yang mengklaim bahwa 
dua genggam kacang mete ternyata merupakan obat yang setara dengan dosis resep 
Prozac yang bisa untuk mengobati Depresi. 
 
Setelah ditelusuri lebih lanjut, faktanya informasi tersebut tidak benar. Meskipun kacang 
mete dapat membantu mengangkat suasana hati secara alami untuk mengurangi perasaan 
depresi pada manusia, klaim bahwa dua genggam kacang mete dapat menjadi terapi yang 
setara dengan dosis resep Prozac dalam mengobati depresi dipertanyakan. Tidak ada bukti, 
sumber otentik atau studi untuk mendukung klaim tersebut. 

Link Counter: 
http://www.hoaxorfact.com/health/two-handfuls-of-cashews-equivalent-to-prescription-
dose-of-prozac-in-treating-depression-hoax.html 

  



 
 

7. Lutfi Alfiandi Ditangkap Polisi Karena Melecehkan Bendera 
Disinformasi 

 

Penjelasan: 
Setelah sebuah foto anak sekolah yang memegang bendera merah putih saat aksi demo 
30 September lalu menjadi viral, kini beredar isu bahwa sosok bernama Lutfi Alfandi dalam 
foto tersebut tengah ditahan di Polda. Sebuah akun Facebook menyebutkan jika ia 
ditangkap karena dianggap melecehkan Bendera Merah Putih. 
 
Dilansir dari megapolitan.kompas.com, Kasatreskrim Polres Metro Jakarta Barat, AKBP Edi 
S Sitepu membenarkan bahwa pemuda dalam foto yang viral tersebut tengah ditahan di 
Polres. Akan tetapi Edi mengungkapkan ada beberapa informasi keliru yang beredar di 
media sosial terkait penangkapan LA. Pertama, soal status LA yang tak lagi pelajar, kedua, 
soal alasan polisi yang disebut menangkap LA karena pelecehan bendera merah putih 
adalah tidak benar. Edi mengatakan LA ditangkap bukan karena pelecehan bendera 
melainkan karena terlibat dalam kerusuhan pada 30 September 2019. 

Link Counter: 
https://megapolitan.kompas.com/read/2019/10/02/21181571/polisi-tangkap-pemuda-yang-
fotonya-viral-saat-rusuh-siswa-stm-di-sekitar 
https://www.merdeka.com/peristiwa/viral-pelajar-ditangkap-karena-lecehkan-bendera-
merah-putih-ini-penjelasan-polisi.html 

  



 

8. Polisi Sebagai Kreator Grup Whatsapp Pelajar STM/SMK 
Disinformasi 

 

Penjelasan: 
Beredar unggahan screenshot grup Whatsapp pelajar STM/SMK saat demonstrasi di 
kawasan Senayan Jakarta Pusat Senin 30 September 2019 kemarin, percakapan tersebut 
berisi keluhan para pendemo yang gelisah menunggu pembayaran atas aksi demo yang 
mereka lakukan. Tidak lama beredarnya isi chat dalam grup tersebut, netizen yang 
penasaran langsung mengecek nomor-nomor yang tertera melalui aplikasi pelacak nomor 
telepon Truecaller dan GetContact, hasilnya didapati pemilik nomor tersebut menggunakan 
nama-nama anggota kepolisian. 
 
Dilansir dari Republika.co.id, Kasubdit II Direktorat Tindak Pidana Siber Bareskrim Polri 
Kombes Pol Rickynaldo Chairul membantah adanya keterlibatan Polisi dalam grup 
Whatsapp pelajar STM dengan menegaskan bahwa isu yang beredar di media sosial 
maupun kalangan netizen bahwa polisi selaku kreator grup WA tersebut tidak benar. Siber 
Bareskrim telah menyelidiki dan menangkap tujuh orang yang diduga terlibat dalam kasus 
grup WA pelajar SMK, dari tujuh orang itu, satu diantaranya berperan sebagai pembuat grup 
sementara enam orang lainnya berperan sebagai admin dan anggota grup. 

Link Counter: 
https://jabar.tribunnews.com/2019/10/02/heboh-wag-aksi-pelajar-stm-sebut-koordinator-
oknum-polisi-polri-bantah-ungkap-tersangkanya?page=2 
https://www.suara.com/tekno/2019/10/02/231500/polisi-bantah-terlibat-dalam-grup-
whatsapp-stm 
https://nasional.republika.co.id/berita/pyr1qx383/polisi-bantah-terlibat-kasus-grup-
emwhatsappem-pelajar-smk 

  



 

9. Erdogan Protes Paus Fransiskus Soal Kursi Kecil 
Disinformasi 

 

Penjelasan: 
Beredar sebuah foto pertemuan antara Paus Fransiskus dengan Presiden Turki Recep 
Tayyip Erdogan. Terdapat bagian yang dilingkari pada foto tersebut, yaitu pada salah satu 
orang pada background yang membawa sebuah kursi kecil. Foto tersebut diberi narasi 
bahwa pada pertemuan tersebut, Erdogan sempat menolak duduk di kursi kecil tersebut 
lantaran kursi yang dipersiapkan lebih kecil dan rendah dibandingkan Paus. 
 
Adapun informasi tersebut adalah tidak benar. Kursi kecil yang dilingkari tersebut memang 
bukan untuk Erdogan. Paus sejak awal mempersilahkan Erdogan untuk duduk di kursi yang 
modelnya serupa dengan yang didudukinya seperti yang dapat disaksikan pada cuplikan 
tayangan dari France24. Menggunakan Google Image dengan keyword “Pope meets 
president”, dapat dilihat bahwa kursi yang diduduki tamu Paus selalu sama dengan kursi 
yang didudukinya. Informasi salah ini sendiri digunakan untuk memprovokasi pembacanya 
dengan berbalut sentimen agama. 

Link Counter: 
https://bontangpost.id/33197-hoax-kursi-pertemuan-paus-erdogan-jadi-bahan-provokasi/ 
https://www.dw.com/en/turkeys-erdogan-meets-with-pope-francis-during-rome-visit/a-
42453574 
https://www.youtube.com/watch?v=rO6n7H3vX-I 

 
 
  



 

10. Tito: Kalau Takut Mati Ngapain Demo 
Disinformasi 

 

Penjelasan: 
Sebuah akun Facebook diketahui telah mengunggah tautan artikel berjudul "Dituntut 
Bertanggung Jawab Atas Meninggalnya Dua Mahasiswa, Tito; Kalo Takut Mati Ngapain 
Demo". Artikel yang dimuat petroksi.blogspot.com itu kemudian menuai protes dari sejumlah 
netizen. 
 
Faktanya, petroksi.blogspot.com diketahui sering memuat artikel yang menjurus pada 
fitnahan. Situs itu kerap mengutip atau mencampurkan artikel-artikel asli dari media kredibel 
lalu memelintirnya. Petroksi.blogspot.com telah mengambil artikel berita CNN Indonesia 
berjudul "Dua Mahasiswa Tewas, BEM UHO Tuntut Kapolri Tito Dipecat" dan mengubah 
judul artikelnya. Tidak ada pernyataan "kalau takut mati ngapain demo" oleh Kapolri Tito 
Karnavian pada artikel asli yang dimuat pada hari Jumat 27 september 2019 tersebut. 

Link Counter: 
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20190927161927-20-434717/dua-mahasiswa-
tewas-bem-uho-tuntut-kapolri-tito-dipecat 

 
 
  



 

11. 17 Pelajar SMA Gowa Tak Terima Surat Keterangan Catatan 
Kepolisian (SKCK) karena Ikut Demo 

Disinformasi  

 

Penjelasan: 
Beredar di media sosial bahwa 17 pelajar yang ikut aksi demonstrasi di flyover Makassar, 
Kamis 26 September 2019 mereka akan diberi sanksi tidak akan dilayani untuk membuat 
surat keterangan catatan kepolisian (SKCK). 
 
Faktanya dari hasil klarifikasi Kapolres Gowa, AKBP Shinto Silitonga mengklarifikasi bahwa 
pihaknya akan tetap melayani pembuatan SKCK bagi yang ikut demo tapi dengan catatan 
dalam SKCK tersebut bahwa yang bersangkutan  pernah memiliki keterlibatan dalam hal 
pelanggaran. Menurut Shinto, dalam aksi para pelajar terdapat pelanggaran terhadap UU 
Nomor 9 tahun 1998 tentang Hak Mengemukakan Pendapat. Dalam undang-undang 
tersebut, pada Pasal 10 ayat 1, mereka terindikasi melakukan aksi ilegal. 

Link Counter: 
http://news.rakyatku.com/read/166318/2019/10/02/pelajar-di-gowa-tidak-diberikan-skck-
kapolres-klarifikasi-aksi-pelajar-tidak-berizin 

 
  



Laporan Isu Hoaks 4 Oktober 2019 
 

1. Pemimpin Global di Sekitar Pak PM Imran Khan 
Hoaks 

 

Penjelasan: 
Sebuah gambar yang beredar luas di media sosial menyatakan bahwa para pemimpin 
global berada di sekitar Perdana Menteri Imran Khan. 
 
Faktanya gambar tersebut adalah hasil manipulasi Photoshop dan cerita palsu.  

Link Counter: 
http://www.hoaxorfact.com/politics/global-leaders-surrounding-imran-khan.html  
https://www.gettyimages.in/detail/news-photo/president-donald-trump-talks-to-the-
president-of-turkey-news-photo/810204336  

  



 

2. Aliansi Pekerja Sepanjang Sudirman-Kuningan 
Hoaks 

 

Penjelasan: 
Telah beredar di media sosial tentang foto dengan narasi aliansi pekerja sepanjang 
Sudirman-Kuningan. 
 
Faktanya setelah ditelusuri foto tersebut tidak benar. Foto yang diambil dalam postingan 
tersebut adalah foto unjuk rasa di Paris pada Mei 1968. Peristiwa bentrokan pelajar dan 
polisi menuntut pembebasan. 

Link Counter: 
https://www.gettyimages.ie/detail/news-photo/may-6th-le-6-mai-1968-journée-du-grand-
affrontement-entre-news-photo/162760590  
https://www.buzzfeednews.com/article/gabrielsanchez/pictures-from-the-may-uprisings-in-
paris  
https://cekfakta.com/focus/3121  

  



 

3. Istana Memelihara Buzzer 
Hoaks 

 

Penjelasan: 
Telah beredar sebuah postingan di platform media sosial Twitter, yang dalam postingan 
narasinya menyatakan bahwa istana pelihara buzzer. 
 
Faktanya Tenaga Ahli Kedeputian IV Kantor Staf Presiden, Ali Mochtar Ngabalin 
membantah kalau pemerintah memelihara buzzer politik, karena pemerintahan tidak bisa 
mengorganisir lembaga di luar pemerintah. 

Link Counter: 
https://news.detik.com/berita/d-4733536/istana-bantah-pelihara-buzzer-ngabalin-
pemerintah-lebih-banyak-kena-fitnah  
https://www.suara.com/news/2019/10/04/131629/istana-bantah-tudingan-pemerintah-
gunakan-buzzer  

  



 

4. Rincian Kenaikan Harga Rokok Djarum di Tahun 2020 
Hoaks 

 

Penjelasan: 
Pesan berantai mengenai kenaikan harga rokok beredar luas melalui aplikasi pesan 
WhatsApp. Pada pesan tersebut, tercantum 42 merek rokok mulai dari merek Djarum, 
Gudang Garam dan Dji Sam Soe. Dari keseluruhan merek rokok, beberapa di antaranya 
diproduksi oleh PT Djarum. 
 
Faktanya setelah ditelusuri menurut Budi Darmawan, selaku Corporate Communications 
Manager PT Djarum, mengatakan bahwa informasi itu hoaks. Budi pun menegaskan, saat 
ini sedang melakukan perhitungan terkait harga rokok tahun depan, sehingga dapat 
dipastikan bahwa kabar yang beredar tersebut tidak benar. 

Link Counter: 
https://finance.detik.com/industri/d-4732682/beredar-rincian-kenaikan-harga-rokok-djarum-
pasti-hoax  
https://www.merdeka.com/cek-fakta/cek-fakta-hoaks-harga-rokok-tembus-rp-50000-tahun-
depan.html  
https://www.kompas.com/tren/read/2019/10/04/082549365/viral-perkiraan-harga-rokok-
tahun-2020-ini-tanggapan-pt-djarum  

  



 

5. Ustadz Yusuf Mansur: Dibanding Dengan Film G30S/PKI, The Santri 
Jauh Lebih Bagus 

Hoaks 

 

Penjelasan: 
Beredar di sosial media Facebook sebuah unggahan mengenai Ustadz Yusuf Mansur yang 
membandingkan film G30S/PKI dengan film The Santri. Unggahan tersebut disertai dengan 
tautan artikel yang dimuat politiknusant.blogspot.com dengan judul "Ustadz Yusuf Mansur: 
Dibanding Dengan Film G30S/PKI, The Santri Jauh Lebih Bagus". 
 
Setelah ditelusuri isi berita pada artikel tersebut ternyata mengutip dari okezone.com yang 
diunggah pada tanggal 19 September 2019 dan kemudian diubah judul beritanya. Faktanya 
dalam berita tersebut tidak ada perkataan yang menyebutkan bahwa Ustadz Yusuf Mansur 
mengatakan Film The Santri jauh lebih bagus daripada Film G30S/PKI. 

Link Counter: 
https://muslim.okezone.com/read/2019/09/19/614/2106793/film-the-santri-dihujat-ini-
tanggapan-santai-ustadz-yusuf-mansur?page=3  

  



 

6.  Foto Viral Lutfi Alfiandi Jadi Cover Majalah Internasional 
Disinformasi 

 

Penjelasan: 
Telah beredar sebuah postingan yang berisi beberapa foto viral Lutfi Alfiandi jadi cover 
majalah Internasional. 
 
Faktanya adalah beberapa foto yang terdapat di dalam postingan tersebut adalah telah 
melalui editing gambar dan bukan gambar asli. 

Link Counter: 
https://twitter.com/aoc/status/899270561792233472?lang=en  
https://twitter.com/johncleese/status/908738926927589376  
https://turnbackhoax.id/2019/10/03/klarifikasi-foto-viral-lutfi-alfiandi-jadi-cover-majalah-
internasional/  

  



 

7. Isu Barter Perkara Novel dan Anies Baswedan 
Disinformasi 

 

Penjelasan: 
Telah beredar informasi di media sosial yang menampilkan foto Novel Baswedan sedang 
duduk dengan Anies Baswedan di sebuah masjid, lalu dihubung-hubungkan dengan foto 
lembaran yang bertuliskan tanda bukti penerimaan laporan dugaan tindak pidana korupsi 
atas nama Anies Baswedan. 
 
Setelah ditelusuri, informasi terkait dengan pemberitaan tersebut tidak benar. Hal tersebut 
ditanggapi oleh Febri Diansyah selaku Juru Bicara KPK yang mengatakan bahwa KPK 
memastikan dua hal tersebut tidak berhubungan. Beliau menegaskan bahwa pengaduan 
masyarakat bersifat tertutup dan diproses di Direktorat Pengaduan Masyarakat yang berada 
di bawah Kedeputian PIPM. Sehingga, tidak memungkinkan bagi seorang Penyidik untuk 
mengetahui apalagi mempengaruhi proses telaah dan analisis di Direktorat Pengaduan 
Masyarakat. Kemudian, peristiwa dalam foto tersebut terjadi setelah shalat pada awal Juni 
2017. Saat itu Novel masih dalam proses perawatan mata setelah operasi di Singapura. 
Sebagaimana kita ketahui, Novel diserang dengan siraman air keras usai sholat subuh pada 
11 April 2017 lalu. Satu hari kemudian, ia dilarikan ke RS di Singapura untuk mendapatkan 
tindakan medis. Artinya pada awal Juni 2017 itu, Novel masih berada dalam perawatan 
intensif. 

Link Counter: 
https://www.jawapos.com/nasional/03/10/2019/kpk-klarifikasi-isu-barter-perkara-di-balik-foto-novel-
anies-baswedan/  
https://www.suara.com/news/2019/10/03/222804/beredar-isu-barter-kasus-lewat-foto-novel-dan-
anies-kpk-hoaks  
https://news.detik.com/berita/d-4732723/kpk-tepis-isu-liar-di-balik-foto-berdua-novel-dan-anies-
baswedan  

  



 

8. Benarkah Pil KB Bisa Menaikkan Berat Badan? 
Disinformasi  

 

Penjelasan: 
Beredar informasi yang selama ini banyak orang mengira pil kontrasepsi alias pil KB yang 
telah menyebabkan kegemukan. 
 
Faktanya, belum ada secara medis yang menyatakan bahwa pil KB mempengaruhi berat 
badan bertambah. 

Link Counter: 
https://www.suara.com/health/2019/08/29/175500/benarkah-pil-kb-bisa-naikkan-berat-
badan-ternyata-cuman-mitos  
https://hellosehat.com/hidup-sehat/fakta-unik/pil-kb-bikin-gemuk-mitos-atau-fakta/  

  



 

9. Coca-cola dan Pepsi untuk Pestisida 
Disinformasi 

 

Penjelasan: 
Telah beredar rumor di media sosial yang menyatakan bahwa Warga India menggunakan 
Coca-cola dan Pepsi untuk pestisida tanaman. 
 
Setelah ditelusuri lebih lanjut, faktanya adalah ilmuwan spesialis agrikultur Devendra 
Sharma mengatakan bahwa pemikiran para petani bahwa soft drink tersebut sama dengan 
pestisida, adalah salah. Minuman gula tersebut hanyalah sirup yang akan menarik semut 
untuk datang dan memakan larva-larva serangga hama yang ada pada tanaman tersebut. 
Tidak ada bukti ilmiah yang dapat membenarkan minuman itu sebagai pestisida. Selain itu 
pengujian penyemprotan menggunakan air dengan kadar gula tinggi pernah dilakukan 
cukup lama mengacu pada beberapa situs organik, namun hasil survei sangat 
mengecewakan. 

Link Counter: 
https://www.hoaxes.id/2016/08/warga-india-menggunakan-coca-cola-dan-pepsi-untuk-
pestisida-tidak-ada-bukti-ilmiah.html  
https://www.liputan6.com/citizen6/read/3466185/petani-india-gunakan-minuman-soda-
untuk-basmi-hama-efektif  

  



 

10. Kapolri Sebut Masyarakat yang Simpan Buku Jokowi Undercover 
Bisa Dipidana 

Disinformasi 

 

Penjelasan: 
Beredar sebuah hasil tangkapan layar yang memuat foto Kapolri Jend. Pol. Tito Karnavian 
dengan narasi bertuliskan "Kapolri sebut masyarakat yang simpan buku Jokowi undercover 
bisa dipidana". Dalam foto tangkapan layar itu juga tercantum tulisan news.okezone.com 
dibagian bawah.  
 
Setelah dilakukan penelusuran indeks berita pada website news.okezone.com, diketahui 
bahwa narasi dalam judul berita yang benar adalah "Kapolri Sebut Masyarakat yang Sebar 
Buku 'Jokowi Undercover' Bisa Dipidana". Foto dalam tangkapan layar tersebut telah diedit 
dimana kata "sebar" diganti dengan kata "simpan" sehingga menyebabkan interpretasi yang 
keliru atau salah.  

Link Counter: 
https://nasional.okezone.com/read/2017/01/06/337/1585022/kapolri-sebut-masyarakat-
yang-sebar-buku-jokowi-undercover-bisa-dipidana  

  



 

11. Manusia Hanya Menggunakan 10 Persen dari Kemampuan Otak 
Disinformasi  

 

Penjelasan: 
Banyak yang mempercayai bahwa manusia hanya menggunakan 10 persen dari 
Kemampuan otak.   
 
Faktanya manusia menggunakan semua bagian dari otak yang aktif sepanjang saat, 
meskipun tidak semua bagian otak bekerja disaat bersamaan, para peneliti telah 
menemukan bahwa dalam 24 jam, seluruh bagian otak akan bekerja. Ketika manusia tidur 
otak juga ikut beristirahat, namun ada bagian otak yang tetap aktif, yaitu korteks frontal 
dimana fungsinya adalah untuk berpikir, menyadari dirinya, dan mengenali lingkungan.  

Link Counter: 
https://news.okezone.com/read/2018/11/09/65/1975698/benarkah-manusia-hanya-
gunakan-10-dari-kemampuan-otak  
https://sains.kompas.com/read/2017/05/20/170600123/benarkah.manusia.hanya.memakai
.10.persen.dari.kemampuan.otaknya.  
https://kumparan.com/lampu-edison/apakah-benar-manusia-hanya-memakai-10-dari-
kemampuan-otak-1552647195749538399  

  



 

12. Apa Hukum Berlaku Untuk Anak Bangsa Aja? 
Disinformasi  

 

Penjelasan: 
Seorang pengguna akun Facebook diketahui telah mengunggah gambar dua orang berbeda 
yang terjerat kasus hukum. Pengunggah kemudian membanding-bandingkan kasus hukum 
yang menimpa "anak aseng" dan menilai proses hukum yang seolah-olah berat sebelah 
(tidak adil). 
 
Faktanya kedua orang dalam foto tersebut sama-sama menjalani proses hukum. Diketahui 
adalah TI, merupakan mahasiswa yang ditetapkan sebagai tersangka dan ditahan karena 
terlibat demo ricuh di DPRD Sumbar termasuk menurunkan pigura foto Presiden Jokowi. TI 
dijerat dengan pasal 170 KUHP tentang perusakan. Remaja dalam gambar kedua berinisial 
RJ. Ia membuat konten yang dianggap menghina Jokowi pada Februari 2018 dan ditetapkan 
sebagai tersangka oleh Polda Metro Jaya. RJ dijerat Pasal 27 ayat 4 Juncto, Pasal 45 
Undang Undang Nomor 19 tahun 2006 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik. Namun, 
karena waktu itu RJ masih berusia 16 tahun (tergolong anak-anak) maka proses hukum 
mengacu pada UU Sistem Peradilan Anak. Penyidik tidak menahan RJ dan ia dititipkan di 
Panti Sosial Marsudi Putra Handayani Bambu Apus Jakarta Timur.  

Link Counter: 
https://news.detik.com/berita/d-4723809/jadi-tersangka-mahasiswa-yang-turunkan-pigura-
jokowi-minta-maaf  
https://cekfakta.tempo.co/fakta/281/fakta-atau-hoaks-benarkah-polisi-bebaskan-remaja-
tionghoa-yang-ancam-tembak-jokowi-karena-etnisnya  

 
 
  



Laporan Isu Hoaks 5 Oktober 2019 
 

1. Kapolri : Iris Kuping Saya Jika Ada Pendemo Meninggal Karena 
Luka Tembak !! 

Hoaks 

 

Penjelasan : 
Telah beredar sebuah artikel di sebuah situs berbasis blogspot yang menyajikan sebuah 
artikel dengan judul "Kapolri: Iris Kuping Saya Jika Ada Pendemo Meninggal Karena Luka 
Tembak !!" pada tanggal 27 September 2019. 
 
Setelah ditelusuri, dilansir dari Liputan6.com, artikel tersebut ditanggapi oleh Karo Penmas 
Divisi Humas Polri, Brigjen Dedi Prasetyo yang membantah kabar tersebut dan 
menegaskan bahwa kabar tersebut hoaks, tidak mungkin dan tidak logis Kapolri 
menyampaikan narasi seperti itu. Isi artikel dari situs blogspot tersebut sama sekali tidak 
menggambarkan klaim yang ada dalam judulnya. Selain judul dan keterangan dibawah 
foto, sama sekali tak disebut soal "taruhan iris kuping". Berdasarkan penelusuran, isi dari 
artikel tersebut mengarah pada artikel yang dimuat oleh situs Merdeka.com dengan judul 
artikel " Kapolri: Tidak Ada Pendemo Meninggal Karena Luka Tembak" pada tanggal 26 
September 2019. Kesamaan isi artikel ditemukan pada dua paragraf pertama dalam artikel 
yang dimuat oleh Merdeka.com, namun tidak ada kata "iris kuping" di dalamnya. 

Link Counter : 
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4079005/cek-fakta-hoaks-kapolri-sebut-iris-
kuping-saya-jika-ada-pendemo-meninggal-karena-luka-tembak  
https://www.merdeka.com/peristiwa/kapolri-tidak-ada-pendemo-meninggal-karena-luka-
tembak.html  

 
 
  



 

2. Kabar Pemekaran Kota Yogyakarta 
Hoaks 

 

Penjelasan : 
Telah beredar pesan berantai di media sosial WhatsApp yang isinya adalah Kota 
Yogyakarta akan diperluas dengan memasukan desa-desa di Bantul dan Sleman, dalam 
pesan tersebut juga terdapat beberapa Kecamatan baru di Kota Yogyakarta, termasuk 
Kecamatan yang saat ini secara batas wilayah masuk dalam Kabupaten Sleman dan 
Bantul. 
 
Octo Noor Arafat selaku Kepala Bagian Tata Pemerintahan Setda Kota Yogya menegaskan 
bahwa pesan berantai itu tidak benar. Octo Noor menegaskan, berdasarkan pertemuan 
pihaknya dengan Pemda DIY tidak ada wacana untuk pemekaran wilayah Kota Yogyakarta. 
Octo mengatakan saat ini tengah fokus untuk mempersiapkan implementasi dari peraturan 
Gubernur Nomor 25 Tahun 2019 tentang Pedoman Kelembagaan Urusan Keistimewaan 
pada Pemerintah Kabupaten/Kota dan Kelurahan. 

Link Counter : 
https://jogja.tribunnews.com/2019/10/04/hoax-kabar-viral-pemekaran-kota-yogya-begini-
penjelasan-pemkot-yogyakarta  
https://jogja.antaranews.com/berita/396954/pemkot-yogyakarta-broadcast-pemekaran-
wilayah-tidak-
benar?fbclid=IwAR3ZmGtEPsH3k8ZL09tzkBU8jh1SSzBf1U60hUmB8sIv9EkVkeA9NgF5
6C8  

 
 
 
 
  



 

3. Pipa PDAM Bandarmasih Bocor 
Hoaks 

 

Penjelasan : 
Telah beredar pesan berantai yang berisi kabar bahwa pipa transfer diameter PE 800 mm 
milik PDAM Bandarmasih Bocor. 
 
Faktanya hal tersebut dibantah oleh humas PDAM Bandarmasih M. Nur Wahid bahwa 
kabar tersebut adalah hoaks dan sangat meresahkan semua pelanggan PDAM. 

Link Counter : 
https://banjarmasin.tribunnews.com/2019/10/04/sikapi-berita-hoax-pipa-bocor-pdam-
bandarmasih-akan-bawa-pelaku-ke-jalur-hukum  
https://www.instagram.com/p/B3MYYcngxQq/?igshid=1olwmjg9ygbqp  

 
 
 
 
  



 

4. Gerindra Minta Jatah 3 Posisi di Pemerintah 
Hoaks 

 

Penjelasan : 
Telah beredar di media sosial Facebook tentang Gerindra minta jatah 3 posisi di 
pemerintah. 
 
Faktanya setelah di telusuri juru bicara Ketua Umum Gerindra Prabowo Subianto, Dahnil 
Anzar Simanjuntak menepis isu yang menyebutkan jika Gerindra minta jatah tiga posisi 
kementerian di dalam kabinet Jokowi-Ma’ruf Amin bahwasanya tidak benar. “Apabila ada 
yang mengatakan pak Prabowo meminta jatah tiga menteri, saya pikir itu pernyataan tidak 
benar,” kata Dahniel, melalui video singkat di laman twitternya @Dahnielanzar, Jumat 
(4/10) malam. 

Link Counter : 
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20191005024757-32-436914/gerindra-bantah-
prabowo-minta-jatah-3-menteri-kabinet-jokowi  
https://nasional.tempo.co/read/1256053/dahnil-anzar-bantah-gerindra-minta-jatah-tiga-
kursi-kementerian/full&view=ok  
https://indopolitika.com/gerindra-minta-jatah-tiga-menteri-dahniel-itu-pernyataan-tidak-
benar/  

 
  



 

5. Jenis E-Money yang Tidak Bisa Digunakan pada Akses Tol 
Hoaks  

 

Penjelasan :  
Beredar sebuah gambar berupa pemberitahuan tentang jenis E-money yang tidak bisa 
digunakan pada akses jalan tol Jakarta, pada gambar tersebut terdapat pula logo PT Jasa 
marga. 
 
Faktanya hal tersebut dibantah oleh Raddy R.Lukman selaku Direktur Utama PT Jasamarga 
Tollroad Operator bahwa informasi pada gambar tersebut adalah tidak benar. Adapun jika ada 
kendala pada saat penggunaan transaksi uang elektronik di gerbang tol, pengguna diharapkan 
melaporkan ke kantor cabang bank penerbit uang elektronik tersebut. 

Link Counter :  
http://bisnisnews.id/detail/berita/jasa-marga-klarifikasi-atas-viralnya-uang-elektronik-yang-
tidak-berlaku-di-jalan-tol 
https://money.kompas.com/read/2019/10/04/195710926/mandiri-e-money-tak-bisa-digunakan-
di-jalan-tol-hoaks 
https://www.gridoto.com/read/221874467/uang-elektronik-ini-tidak-berlaku-di-jalan-tol-ini-kata-
jasa-marga  

 
 
 
 
  



 

6. Rangkap Jabatan Menteri Dan Anggota DPR, Puan: Khan Gajinya 
Dobel 

Hoaks  

 

Penjelasan :  
Beredar artikel berjudul “Rangkap Jabatan Menteri dan Anggota DPR, Puan: Khan Gajinya 
Dobel” di sebuah situs blogspot pada tanggal 2 Oktober 2019. 
 
Faktanya setelah ditelusuri, Puan Maharani sudah memberikan keterangan bahwa dirinya 
sudah mengundurkan diri sebagai Menteri Koordinator Bidang Pembangunan Manusia dan 
Kebudayaan (Menko PMK). Presiden Joko Widodo pun sudah menunjuk pelaksana tugas 
sementara (Plt) Menko PMK, yakni Darmin Nasution, Menteri Koordinator Bidang 
Perekonomian. Selain itu, Puan tidak pernah memberikan pernyataan seperti yang dituliskan 
pada judul yang dibuat oleh situs blogspot tersebut.  

Link Counter :  
https://mojok.co/red/rame/kilas/puan-maharani-mau-rangkap-jabatan-menteri-dan-anggota-
dpr-nih/ 
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20191001144402-32-435725/puan-maharani-
mundur-dari-kursi-menko-pmk-sejak-kemarin 
https://news.detik.com/berita/d-4729074/dilantik-jadi-anggota-dpr-puan-maharani-sudah-
mundur-dari-menko-pmk 
https://nasional.kompas.com/read/2019/10/01/15085511/puan-mundur-jokowi-tunjuk-darmin-
nasution-jadi-plt-menko-pmk 

 
  



 

7. Laskar Pembela Islam diberangkatkan untuk berjihad di Wamena 
Disinformasi  

 

Penjelasan :  
Telah beredar sebuah postingan yang berisi bahwa Laskar Pembela Islam diberangkatkan 
untuk berjihad di Wamena untuk menyelamatkan umat. 
 
Faktanya hal tersebut telah dibantah oleh FPI melalui akun media sosialnya bahwa pengiriman 
laskar FPI adalah tim relawan kemanusiaan, bantuan kebutuhan pokok & obat-obatan bukan 
untuk berjihad seperti yang diberitakan. 

Link Counter :  
https://www.portal-islam.id/2019/10/awas-hoax-fpi-ke-wamena-kirim-relawan.html 
https://twitter.com/LaskarIslam_FPI/status/1180323544929951744/photo/1?ref_src=twsrc^tfw|
twcamp^tweetembed|twterm^1180323544929951744&ref_url=https://www.portal-
islam.id/2019/10/awas-hoax-fpi-ke-wamena-kirim-relawan.html 

 
 
 
 
 
 
 
 
  



 

8. KH. Ma'ruf Amin Mengundurkan Diri Setelah Dilantik 
Disinformasi 

 

Penjelasan : 
Beredar di sosial media Facebook sebuah unggahan dengan narasi "Nah buat para 
pendukungnya ma'ruf amin Selamat pujaanmu akan mengundurkan diri. Pasti diganti sama 
penista agama C Ahok..". Unggahan tersebut juga disertai sebuah artikel dari 
kabarislamnews.com dengan judul KH. Ma'ruf Amin akan mengundurkan diri setelah dilantik. 
 
Setelah ditelusuri, isi artikel dari kabarislamnews.com dengan judul “KH. Ma'ruf Amin Akan 
Mengundurkan Diri Setelah Dilantik” menyajikan berita KH.Ma'ruf Amin mengundurkan diri 
sebagai Ketua MUI, bukan sebagai Wakil Presiden seperti yang tersirat dalam narasi unggahan 
tersebut. Dikutip dari beberapa media kredibel, KH. Ma'ruf Amin akan mundur dari Ketum MUI 
setelah dilantik jadi Wakil Presiden. Kesimpulannya adalah narasi pada unggahan tersebut 
dipelintir sehingga akan menggiring opini yang salah bagi yang membacanya. 

Link Counter : 
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20190702112146-32-408221/maruf-tunggu-dilantik-
untuk-mundur-dari-kursi-ketum-mui  
https://www.merdeka.com/peristiwa/maruf-amin-mundur-sebagai-ketua-mui-setelah-dilantik-
jadi-wapres.html  
https://www.kabarislamnews.com/2019/07/kh-maruf-amin-akan-mengundurkan-
diri.html?spref=fb&m=1&fbclid=IwAR0uxhZesludywq5UQrRgSBlAaQdirKTDbEScKdZrUvAAb
0-ChsqEsZXxug  

 
 
 
  



 

9. Sepakat Kata Kafir Dihilangkan, Prof. Dr. KH. Maruf Amin merevisi Al-
Quran? 

Disinformasi 

 

Penjelasan :  
Beberapa hari terakhir beredar luas di media sosial sebuah unggahan gambar dengan narasi 
"Sepakat Kata Kafir Dihilangkan, Prof. Dr. KH. Maruf Amin merevisi Al-Quran". Dalam 
unggahan tersebut dilengkapi juga dengan meme bergambar Wakil Presiden terpilih KH. Maruf 
Amin di sebelah kanan dan sebelah kirinya tulisan lafadz Al-Quran Al-Karim. 
 
Setelah dilakukan penelusuran, ditemukan indikasi adanya upaya penggiringan opini terhadap 
statement KH Ma'ruf Amin yang diplintir dan ditafsirkan secara parsial. Dilansir dari 
news.detik.com, KH. Ma'ruf Amin menyebut rekomendasi Munas Alim Ulama dan Konbes NU 
soal larangan penyebutan kafir bagi non-muslim merupakan upaya untuk menjaga keutuhan 
bangsa. KH Ma'ruf Amin menambahkan penyebutan kafir (dalam konteks hubungan sosial) 
bisa membuat tindakan diskriminatif. Adapun narasi yang mengaitkan statement KH Ma'ruf 
Amin dengan tuduhan bahwa ia bermaksud merevisi Al-Qur'an adalah tuduhan yang sesat dan 
mengarah pada fitnah.  

Link Counter : http://news.detik.com/ 
https://news.detik.com/berita/4451128/rekomendasi-nu-soal-sebutan-kafir-maruf-untuk-jaga-
keutuhan-bangsa 
https://www.harianterbit.com/nasional/read/111284/Berita-Maruf-Amin-Revisi-Al-Quran-itu-
HOAX 

  



 

10. Surat Undangan Pelantikan Anggota DPR 2019-2024 di Tiga Hotel 
Mewah 

Disinformasi 

 

Penjelasan :  
Beredar Informasi melalui unggahan akun twitter yang menarasikan surat undangan 
pengucapan sumpah/ janji anggota DPR, DPRD dan MPR yang lokasinya berada di tiga tempat 
hotel Mewah. Surat tersebut bernomor 1253/PL.01.10-Und/04/KPU/IX/2019 tertanggal 23 
September 2019. 
 
Faktanya setelah ditelusuri, menurut komisioner KPU Wahyu Setiawan, bahwa acara yang 
digelar KPU kemarin merupakan kegiatan ramah tamah KPU untuk calon anggota DPR dan 
DPD RI terpilih, sebelum mereka dilantik. Ia menegaskan, Tidak benar pelantikan dilakukan di 
hotel mewah, itu acara ramah tamah, acara KPU RI dan calon anggota DPR RI terpilih. 

Link Counter :  
https://www.tribunnews.com/nasional/2019/09/30/cek-fakta-beredar-surat-undangan-
pelantikan-anggota-dpr-2019-2024-di-tiga-hotel-ini-kata-kpu  

 
  



Laporan Isu Hoaks 6 Oktober 2019 
 

1. Dokter Ahli yang Bisa Sembuhkan Semua Jenis Kanker Sampe 
Ke Akar 

Hoaks  

 

Penjelasan : 
Beredar sebuah informasi berantai tentang dokter ahli dalam menyembuhkan segala jenis 
penyakit kanker, pada narasinya disebutkan bahwa dokter tersebut bernama Prof dr Matius 
dan membuka praktek pengobatan kanker di Jalan Sarimadu No. 62 Bandung. Bahkan 
klaim narasinya menyebutkan bahwa Menteri Kesehatan dan Duta Besar Korea untuk 
Indonesia adalah salah satu Pasiennya. 
 
Faktanya informasi tersebut tidak berasal dari sumber kredibel, bahkan informasi tersebut 
sudah ada pada tahun 2011. Menteri Kesehatan pada saat itu Ibu Endang Rahayu 
Sedyaningsih mengaku tidak mengenal dokter Matius, apalagi berobat padanya. Pada saat 
dikonfirmasi oleh sehatnegeriku.kemkes.go.id terkait alamat dan nomor telepon yang 
tercantum pada informasi berantai tersebut diketahui bahwa informasi tersebut tidak benar. 

Link Counter : 
http://sehatnegeriku.kemkes.go.id/baca/rilis-media/20110911/381553/kemenkes-
sesalkan-pencatutan-nama-menkes-di-iklan-pengobatan 
https://www.instagram.com/p/B2sa9PGg7fT/?igshid=f85h4http://sehatnegeriku.kemkes.go
.id/5srz6ru 

 
 
 
  



 

2. Permen Yupi Dibuat Dari Kulit Babi 
Hoaks 

 

Penjelasan : 
Telah beredar sebuah video di platform Youtube, video yang berjudul "Permen yupi dibuat 
dari kulit babi" tersebut menampilkan sebuah proses pembuatan gelatin, bahan permen 
jeli, dengan  menggunakan kulit dan babi. 
 
Setelah dilakukan penelusuran, berdasarkan siaran pers Kemendag RI pada tanggal 17 
Oktober 2014 menyatakan bahwa produk-produk PT. Yupi Indo Jelly Gum (YIJG) halal dan 
tidak mengandung gelatin babi. Adapun setiap produk dari PT. Yupi Indo Jelly Gum (YIJG) 
sendiri mempunyai nomor registrasi BPOM RI dan Halal dari MUI. Produk tersebut telah 
memenuhi keamanan pangan dan kesehatan berstandar international dan memiliki standar 
kualitas ISO 22000. 

Link Counter : 
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4079488/cek-fakta-viral-video-yang-mengklaim-
permen-yupi-dibuat-dari-kulit-babi-ini-faktanya  
https://www.kemendag.go.id/files/pdf/2014/10/17/dinyatakan-halal-yupi-tak-mengandung-
gelatin-babi-id0-1413543806.pdf  
https://www.merdeka.com/peristiwa/pt-yupi-indo-jelly-gum-tegaskan-produknya-aman-
dan-halal-untuk-dikonsumsi.html  

  



 

3. Pestisida Semprotan Obat Nyamuk, Jadi Obat Kutu Rambut 
Disinformasi  

 

Penjelasan : 
Beredar informasi viral di media sosial unggahan akun Facebook, yang menarasikan 
pestisida semprotan obat nyamuk untuk kutu rambut. 
 
Faktanya setelah ditelusuri, menurut ahli kesehatan kulit dr I Gusti Nyoman Darma Putra, 
SpKK, dari DNI Skin Centre, ia mengatakan bahwa semprotan pestisida tidak untuk 
dijadikan obat kutu rambut. Praktik tersebut justru berbahaya karena berisiko membuat 
seseorang keracunan. Darma menjelaskan lebih lanjut, bahwa bisa  mengganggu aktivitas 
enzim penting untuk sistem saraf, zat berbahaya tersebut terkandung dalam obat nyamuk 
semprot, Zat itu dikategorikan berbahaya karena sifat korosifnya. 

Link Counter : 
https://health.detik.com/berita-detikhealth/d-4733699/viral-video-semprotan-pestisida-jadi-
obat-kutu-rambut-ini-kata-dokter 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  



 
 

4. Olesakan Pasta Gigi Untuk Membantu Ereksi Lebih Lama 
Disinformasi 

 

Penjelasan : 
Beredar di media sosial Youtube sebuah video yang berisi tentang cara membuat ereksi 
yang lebih lama dengan menggunakan pasta gigi, video tersebut berjudul “Pepsodent untuk 
tahan lama alami permanen”. 
 
Faktanya dilansir dari suara.com, James O'Loan seorang apoteker pada layanan dokter 
online Doctor 4-U mengeluarkan peringatan agar setiap lelaki tidak mengoleskan pasta gigi 
ke bagian vitalnya dengan alasan apapun. James menegaskan jika minyak peppermint dan 
bahan kimia yang ada dalam pasta gigi termasuk bahan pemutihnya bisa sangat 
mengiritasi kulit yang sensitif, dan beresiko mengalami luka bakar ringan serta lepuh dan 
jaringan parut. 

Link Counter : 
https://www.suara.com/health/2019/09/10/184500/oleskan-pasta-gigi-bisa-bikin-mr-p-
ereksi-lebih-lama-mitos-atau-fakta  
https://www.liputan6.com/health/read/4059140/bukan-mempertahankan-ereksi-
mengoleskan-odol-di-penis-bisa-bikin-iritasi#  

  



 

5. Sudah Mulai Memanas Mahasiswa Bisa Minta Bantuan Ke 
Kodam Jika Ingin Didampingi Saat Gelar Unjuk Rasa 

Disinformasi 

 

Penjelasan : 
Beredar Informasi melalui unggahan akun Twitter yang menarasikan “Sudah Mulai 
Memanas Mahasiswa Bisa Minta Bantuan Ke Kodam Jika Ingin Didampingi Saat Gelar 
Unjuk Rasa” 
 
Faktanya setelah ditelusuri, cara penyampaian atau kesimpulan di narasi di Twitter itu keliru 
sehingga mengarah ke tafsir yang salah. Kepala Pusat Penerangan Mabes TNI Mayjen 
Sisriadi mengatakan bahwa pendampingan mahasiswa dalam berdemonstrasi dilakukan di 
level komando daerah militer (kodam) dan hanya jika dalam kondisi dibutuhkan oleh Polri. 
Dia menyebut kewenangan itu sudah bukan lagi milik Panglima TNI Marsekal Hadi 
Tjahjanto. Sisriadi menyatakan kewenangan Panglima TNI tidak termasuk kewenangan 
untuk mengizinkan dan memberikan pengawalan demonstran, karena berdasarkan UU No. 
9/89, pengawalan demonstrasi adalah kewenangan Polri. Sisriadi pun sudah angkat bicara. 
TNI tak akan ikut-ikutan dalam aksi demonstrasi tersebut. 

Link Counter : 
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20190926064602-20-434115/mahasiswa-minta-
dikawal-demo-ke-mabes-tni-arahkan-ke-kodam 
https://metro.tempo.co/read/1254145/demonstrasi-di-dpr-massa-serang-mobil-polisi 
https://ltnnujabar.or.id/klarifikasi-mahasiswa-bisa-minta-bantuan-ke-kodam-jika-ingin-
didampingi-saat-gelar-unjuk-rasa/ 

 
 
  



 

6. Pengurus Ansor Cium Tangan Paus Fransiskus 
Disinformasi 

 

Penjelasan : 
Beredar di sosial media sebuah foto yang menampilkan seorang laki-laki sedang mencium 
tangan Paus Fransiskus. Dalam narasi disebutkan bahwa mereka adalah orang NU. 
 
Setelah ditelusuri, foto yang tersebar ketika kunjungan GP Ansor bertemu dengan 
Pemimpin Tahta Suci Vatikan, Paus Fransiskus. Dikutip dari akun 
@officialjabarsaberhoaks Wakil Sekjen Pengurus Pusat GP Ansor, KH Aunullah A’la Habib 
(Gus Aun) kemudian mengklarifikasi tuduhan tersebut, bahwa yang mencium tangan Paus 
Fransiskus bukanlah orang NU maupun Ansor, tapi A.M Adiyarto Sumardjono, seorang 
beragama Katolik. “Ia adalah Kepala Biro Umum di Kantor Wantimpres. Jadi beliau 
beragama Katolik, bukan orang NU atau Ansor. Jadi kalau bagi kita seperti ketemu sama 
Kiainya lah. Maka wajarlah Dia cium tangan Paus,” jelas Gus Aun. 

Link Counter : 
https://www.facebook.com/official.jabarsaberhoaks/posts/392722291662363?__tn__=-R 
https://www.ngopibareng.id/timeline/mencium-tangan-paus-fransiskus-impian-bagi-
semua-umat-katolik-
11424?fbclid=IwAR1203nLPi4iclM9WhTtaV48RIdP2CUSlhmcjqxhGJZltL2REAlUHK_Cqlo 

 
  



Laporan Isu Hoaks 7 Oktober 2019 
 

1. Ahok dan Antasari Azhar Telah Dipilih Sebagai Dewan Pengawas 
KPK 

Hoaks 

 

Penjelasan : 
Beredar di media sosial WhatsApp sebuah pesan berantai yang narasinya berisikan 
"Selamat dan Sukses Kami Ucapkan atas Terpilihnya Basuki Tjahaja Purnama dan 
Antasari Azhar Sebagai Dewan Pengawas KPK. Musnahkan Kelompok Taliban di tubuh 
KPK Agar tidak dijadikan untuk kepentingan politik". 
 
Faktanya, peneliti Indonesia Corruption Watch (ICW) Kurnia Ramadhana menyatakan 
bahwa informasi semacam itu merupakan informasi palsu atau hoaks, karena UU KPK 
yang baru (hasil revisi) belum disahkan dan belum bisa diterapkan. Adapun tudingan 
mengenai ada kelompok Taliban di KPK menurut Kurnia tidak substansial dan validasinya 
diragukan, dan Kurnia menilai isu Taliban tersebut dibuat oleh pihak tertentu yang tidak 
suka dengan perkembangan kinerja KPK dalam pemberantasan korupsi. 

Link Counter : 
https://nasional.kompas.com/read/2019/10/06/13411591/beredar-hoaks-ahok-sudah-
dipilih-jadi-dewan-pengawas-kpk-ini-kata-icw?page=all  
https://pontianak.tribunnews.com/amp/2019/10/06/hoax-beredar-ahok-dan-antasari-
azhar-dewan-pengawas-musnahkan-kelompok-taliban-di-tubuh-kpk?page=all  

 
  



 

2. Ratusan Orang DKI Jakarta dan Jabar Terjangkit Difteri 
Hoaks 

 

Penjelasan : 
Telah beredar sebuah pesan berantai yang berisi ratusan orang DKI Jakarta dan Jabar 
terjangkit difteri dan 38 sudah meninggal. 
 
Faktanya Dinas Kesehatan Pemprov DKI telah memberikan informasi melalui akun 
Instagram resmi mereka yakni @dinkesdki bahwa kabar tersebut adalah hoaks. 

Link Counter : 
https://poskotanews.com/2019/10/06/ratusan-orang-dikabarkan-kena-difteri-dinkes-dki-
kabar-hoaks/  
https://www.instagram.com/p/B3QiUWxgteY/?utm_source=ig_web_copy_link  

 
 
 
 
 
 
  



 

3. Draft Surat Keputusan Bupati Badung Tentang Pemberian 
Tunjangan Penghasilan Kepada Perbekel 

Hoaks 

 

Penjelasan : 
Beredar di media sosial draft surat yang berisi surat keputusan Bupati Badung Nomor 
523/01/HK/2019 tentang perubahan atas keputusan Bupati nomor 1656/01/HK/2014 
tentang pemberian tunjangan penghasilan kepada Perbekel, Sekretaris Desa, Kaur Desa, 
Bandesa Adat, Kelian Banjar Adat, Kepala Lingkungan dan Kelian Banjar Dinas di 
Kabupaten Badung, draft SK beserta jumlah tunjangannya tersebut dikeluarkan pada 
tanggal 25 September 2019. 
 
Putu Gede Sridana, Kepala DPMD (Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa) 
menegaskan SK tersebut tidak benar atau hoaks. Pihaknya mengaku tidak pernah 
mengeluarkan SK tersebut, Putu Gede mengatakan SK belum tertanda tangan itu entah 
siapa yang membuat. Putu Gede menjelaskan selain masih berbentuk draft atau belum 
tertanda tangan, beliau menyorot jumlah tunjangan yang tertera. Semisal Perbekel yang 
hanya tertera Rp3,4 juta, Perbekel itu bisa sampai Rp 11 juta disana tertulis berapa itu 
bukan kenaikan tetapi penurunan ungkapnya. 

Link Counter : 
https://baliexpress.jawapos.com/read/2019/10/06/159376/sk-tunjangan-perbekel-beredar-
di-medos-dpmd-badung-bilang-hoaks  

  



 

4. Ikutan Tolak Revisi UU KPK, Mahasiswa UNINDRA Dapat 
Ceperan 

Hoaks 

 

Penjelasan : 
Beredar informasi di media sosial tentang mahasiswa UNINDRA dapat ceperan saat 
mengikuti unjuk rasa tolak revisi UU KPK.  
 
Faktanya setelah ditelusuri, dilansir dari tribunnews.com Ketua Umum Badan Eksekutif 
Mahasiswa (BEM) Universitas Indraprasta PGRI (Unindra) Mukhlas bantah terima 
sejumlah kucuran dana bayaran untuk mengikuti aksi unjuk rasa di depan Gedung 
MPR/DPR RI, Jakarta Pusat. Sementara aksi unjuk rasa ini merupakan aksi murni yang 
digerakkan dari hati nurani,” ujar Ketua BEM Unindra, Mukhlas, Selasa (24/9). Ia kembali 
menegaskan, pemberitaan terkait kucuran dana tersebut merupakan berita bohong atau 
hoaks. 

Link Counter : 
https://jakarta.tribunnews.com/2019/09/24/bem-unindra-bantah-terima-sejumlah-dana-
dari-aksi-unjuk-rasa-di-depan-gedung-dpr-ri 
https://cekfakta.com/focus/3117 

 
 
 
 
  



 
 

5. Program Operasi Katarak dan Hernia Gratis di Rumah Sakit Raden 
Mattaher Provinsi Jambi pada 18 - 19 Oktober 2019 

Hoaks 

 

Penjelasan: 
Diunggah oleh salah satu akun Facebook sebuah pemberitahuan yang menginformasikan 
bahwa akan diadakannya program operasi katarak dan hernia gratis di rumah sakit Raden 
mattaher provinsi Jambi yang bekerjasama dengan kejaksaan tinggi Jambi pada 18 sampai 
19 Oktober 2019. 
 
Faktanya setelah ditelusuri informasi tersebut tidak memiliki sumber kredibel. Ketika 
dikonfirmasi oleh Jambiseru.com, Lexi selaku Humas Kejaksaan Tinggi jambi mengatakan 
bahwa Informasi tersebut adalah tidak benar. 

Link Counter: 
https://www.jambiseru.com/news/2019/07/10/info-operasi-gratis-katarak-hernia-di-jambi-
hoax/ 
https://www.instagram.com/p/B3Tlfd9H4tz/ 
https://www.instagram.com/p/B3TxI6QgGkb/?igshid=1an3nt9oj0bqt 
http://www.rs-mattaher.com/category/berita/ 

 
 
 
  



 

6.  Taman Moroseneng Sememi Surabaya 
Disinformasi 

 

Penjelasan: 
Beredar informasi di media sosial unggahan Facebook yang menarasikan "Taman 
Moroseneng Sememi Surabaya" 
 
Faktanya setelah ditelusuri, lokalisasi Sememi atau Moroseneng, sekarang menjadi Taman 
Anggrek dan Rumah Jamur. Unggahan diatas Bukan Taman Moroseneng, tetapi  Dubai 
Miracle Garden. 

Link Counter : 
https://kumparan.com/beritaanaksurabaya/wajah-baru-moroseneng-bekas-lokalisasi-kini-
pusat-budidaya-anggrek-   
https://surabaya.liputan6.com/read/4068142/eks-lokalisasi-di-surabaya-ini-jadi-taman-
anggrek-hingga-rumah-jamur   
https://travel.kompas.com/read/2019/01/26/200000927/dubai-miracle-garden-keajaiban-
taman-bunga-di-tengah-gurun-pasir 

 
 
 
  



 

7. Foto Jokowi Injak Bendera Merah Putih 
Disinformasi 

 

Penjelasan : 
Jagat media sosial kembali heboh setelah beredar kabar Presiden Jokowi telah 
melecehkan bendera merah putih (bendera Indonesia). Perdebatan tersebut berawal dari 
unggahan foto netizen di sebuah akun Facebook yang memperlihatkan seorang pengunjuk 
rasa sedang memegang bendera merah putih. Foto tersebut kemudian disandingkan 
dengan foto Presiden Jokowi yang seolah-olah menginjak merah-putih. 
 
Faktanya, klaim ataupun tudingan bahwa Presiden Jokowi telah melecehkan bendera 
merah putih adalah tidak benar. Foto yang memperlihatkan Jokowi seolah-olah menginjak 
bendera merah putih sebenarnya adalah podium yang ditutupi kain berwarna merah putih. 
Foto tersebut diambil saat Jokowi menjadi Inspektur upacara Peringatan Hari Kesaktian 
Pancasila di Monumen Lubang Buaya pada tahun 2016 lalu. Kabar kontroversi ini ternyata 
sempat diperdebatkan di media sosial pada tahun 2016. Namun Sekretaris Kabinet, 
Pramono Anung dalam klarifikasinya membantah tudingan tersebut. Hal senada 
disampaikan pula oleh Marsekal Pertama TNI Hadi Tjahjanto. Adapun podium yang dipakai 
presiden Jokowi itu pada dasarnya pernah digunakan presiden sebelumnya.  

Link Counter : 
https://nasional.sindonews.com/read/1144496/15/ini-klarifikasi-istana-terkait-jokowi-injak-
merah-putih-1475575784 
https://www.idntimes.com/news/indonesia/erwanto/kontroversi-jokowi-injak-podium-
merah-putih-ini-jawaban-istana/full 

 
  



Laporan Isu Hoaks 8 Oktober 2019 
 

1. Mobil Mewah Sitaan KPK Ditilang Polisi 
Disinformasi 

 

Penjelasan : 
Telah beredar sebuah postingan foto di media sosial Facebook, bertuliskan "Polisi tilang 
Porsche, ternyata mobil sitaan KPK", dan disertai narasi bahwa mobil mewah sitaan KPK 
bisa dibawa jalan-jalan keluar. 
 
Setelah ditelusuri, mobil sitaan KPK ditilang polisi merupakan berita lama yang pernah 
dimuat sejumlah media. Adapun mengenai mobil mewah sitaan KPK tersebut, Febri 
Diansyah selaku Kabiro Humas KPK menyatakan bahwa mobil Porsche yang ditilang polisi 
itu bukan hasil sitaan KPK melainkan dalam status blokir.  Pemblokiran ditujukan untuk 
mencegah agar aset tidak dipindahkan kepemilikannya. 

Link Counter : 
https://news.detik.com/berita/d-4737262/isu-lama-mobil-sitaan-ditilang-polisi-viral-lagi-
kpk-beri-penjelasan?single=1 
https://www.merdeka.com/peristiwa/polisi-tilang-porsche-ternyata-mobil-sitaan-kpk.html  

 
 
  



 
 
 
 

2. Beredar Foto Pelaku Penjambretan Ibu Guru di Lubuklinggau 
Tertangkap 

Disinformasi  

 

Penjelasan : 
Telah beredar sebuah postingan yang berisi foto pelaku penjambretan yang menyebabkan 
ibu guru atas nama Eli Heriana tewas di Lubuklinggau. 
 
Faktanya setelah ditelusuri lebih lanjut mengenai kebenaran foto tersebut, ternyata 
merupakan foto hoaks. Foto tersebut merupakan hasil screenshot dari sebuah video 
Youtube yang diberi judul “2 Penjambret Di Lubuklinggau Babak Belur Dihakimi Warga”, 
yang diunggah pada 2 September 2016. 

Link Counter : 
https://www.silamparimedia.id/heboh-beredar-foto-hoax-pelaku-pejambretan-ditangkap/ 
https://www.youtube.com/watch?v=RgLbvEh7rjM 

 
 
 
  



 

3. Ditemukan Telur Buaya di Tepi Kali Cengkareng 
Disinformasi 

 

Penjelasan : 
Telah beredar sebuah postingan yang berisi yang menyatakan bahwa telah ditemukan telur 
buaya di tepi kali Cengkareng. 
 
Faktanya setelah ditelusuri benar telah ditemukan telur, namun peneliti bidang herpetologi 
Pusat Penelitian Biologi LIPI, Amir Hamidy mengungkapkan bila telur yang ditemukan di 
Kali Cengkareng Drain, dekat PIK 2, Penjaringan, Jakarta Utara bukanlah telur buaya tetapi 
itu adalah telur biawak. “Itu bisa dilihat dari ciri-ciri fisik, dari cangkang telur. Telur buaya 
itu jauh lebih besar daripada cangkang yang ditemukan," kata Kepala BKSDA Jakarta. 

Link Counter : 
https://www.tribunnews.com/metropolitan/2019/10/06/lipi-pastikan-puluhan-telur-di-kali-
cengkareng-drain-bukan-telur-buaya-tapi-biawak 
https://www.liputan6.com/news/read/4080427/heboh-temuan-puluhan-telur-buaya-di-tepi-
kali-cengkareng-ternyata 

 
  



 

4. Kejadian Kapal Feri Tenggelam Jam 2 Siang Hari Ini  
Disinformasi 

 

Penjelasan : 
Sebuah akun Facebook telah mengunggah tiga foto yang memperlihatkan kecelakaan 
yang menimpa sebuah kapal Feri. Pengunggah menyertakan narasi pada unggahan 
tertanggal 3 Oktober 2019 tersebut bahwa telah tenggelamnya sebuah kapal Feri tujuan 
Makassar-Selayar pada jam 2 siang. 
 
Faktanya kejadian tenggelamnya kapal dalam foto tersebut benar adanya. Namun bukan 
terjadi pada tanggal 3 Oktober 2019 seperti yang diklaim pengunggah tetapi pada tanggal 
3 Juli 2018. Kapal Feri yang diketahui bernama Lestari Maju sengaja dikandaskan, bukan 
tenggelam. Direktur Jenderal Perhubungan Laut Kementerian Perhubungan Agus H 
Purnomo dalam siaran pers menyatakan bahwa karena kapal kemasukan air yang 
disebabkan oleh cuaca buruk, nakhoda kapal sengaja kandaskan kapal tersebut agar tidak 
tenggelam dan memudahkan evakuasi para penumpangnya. 

Link Counter : 
https://regional.kompas.com/read/2018/07/03/18483171/kemenhub-kapal-feri-lestari-
maju-sengaja-dikandaskan-bukan-tenggelam?fbclid=IwAR3_F-
MJa50RHjhHJU2AfNK3d2xjhyXw6g7Crjh2C83Y31-y_PAU5VCpbCE 
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4080592/cek-fakta-kapal-ferry-makassar-
selayar-karam-3-oktober-2019-ini-faktanya?fbclid=IwAR3kqZg8SxCpDbOJP-
cMDVP0J46iMIPn88Os3T7o25n-63y_F86opeCPNDU 

 
  



 

5. Ma'ruf Amin Mengaku Bingung, Kenapa Dirinya Tidak Dilibatkan Dalam 
Pemilihan Para Menteri Kabinet 

Disinformasi 

 

Penjelasan:  
Beredar sebuah gambar hasil tangkapan layar berisi artikel yang dimuat oleh 
politiknusant.blogspot.com dengan judul "Ma'ruf Amin Mengaku Bingung, Kenapa Dirinya Tidak 
Dilibatkan Dalam Pemilihan Para Menteri Kabinet". 
 
Setelah ditelusuri, isi berita pada artikel tersebut ternyata mengutip dari tribunnews.com yang 
diunggah pada tanggal 23 Juli 2019 yang berjudul "Ma'ruf Amin Mengaku Tak Dilibatkan Dalam 
Pemilihan Menteri Kabinet". Berita itu disalin dan kemudian diubah judulnya. Faktanya dalam 
berita tersebut tidak ada pernyataan yang menyebutkan bahwa Ma'ruf Amin mengaku bingung. 
Pernyataan yang benar adalah "Wakil Presiden terpilih Ma’ruf Amin mengaku tak memberikan 
masukan terkait nama menteri yang akan menempati posisi kabinet pemerintahan." 

Link Counter: 
https://www.facebook.com/official.jabarsaberhoaks/posts/394749188126340?__tn__=-R 
https://www.tribunnews.com/nasional/2019/07/23/maruf-amin-mengaku-tak-dilibatkan-dalam-
pemilihan-menteri-
kabinet?fbclid=IwAR12a4UY3hAbNdjAa5dQzbfdaUtBeQhNJWdC66D2GOC2WCYnyRlBBj2O
2nY 

 
  



 

6. TAP MPR 6/2000 Mengharuskan Pemimpin Mundur Seperti Kata 
Mahfud MD 

Disinformasi 

 

Penjelasan:  
Beredar Informasi di media sosial unggahan sebuah akun Facebook yang menarasikan 
"Senjata Makan Tuan!! Prof. Mahfud MD seorang Pro Jokowi mengkritisi Junjungannya, 
"Menurut TAP MPR No. 6 Tahun 2001 (Etika Kehidupan Berbangsa), seorang Pemimpin bila 
sudah tidak dipercaya oleh rakyat harus MUNDUR tanpa harus menunggu proses hukum." 
 
Setelah ditelusuri, dilansir dari cek fakta Tempo.co, unggahan video pernyataan Mahfud MD 
yang diunggah oleh akun Facebook tersebut telah dipotong dari konteks aslinya dan bukan 
merupakan kritik terhadap Presiden Jokowi. Sementara isi TAP MPR Nomor 6 Tahun 2000 
tidak berkaitan dengan keharusan pemimpin mundur, melainkan tentang pemisahan TNI dan 
Polri. 

Link Counter: 
https://cekfakta.tempo.co/fakta/421/fakta-atau-hoaks-benarkah-tap-mpr-62000-
mengharuskan-pemimpin-mundur-seperti-kata-mahfud-md 

 
  



Laporan Isu Hoaks 9 Oktober 2019 
 

1. Voucher Makan Gratis Promo HUT KFC Ke-15 
Hoaks 

 

Penjelasan : 
Beredar pesan di media sosial WhatsApp yang memberitahukan bahwasanya KFC sedang 
merayakan ulang tahun ke-15 di Indonesia dan akan membagikan makanan gratis. Pesan 
tersebut menyertakan pula sebuah  link tautan “https://shareand.click?i=kfcindonesia”. 
 
Faktanya, dilansir dari tempo.co, Direktur PT Fast Food Indonesia Tbk. (KFC Indonesia), 
Justinus Dalimin memastikan promo tersebut adalah tidak benar dan memang KFC sedang 
berulang tahun tetapi yang ke-40 bukan yang ke-15.  

Link Counter : 
https://twitter.com/KFCINDONESIA/status/1180070935849627648 
https://bisnis.tempo.co/read/1256826/soal-voucher-makan-gratis-promo-hut-ke-15-kfc-itu-
tidak-benar 

 
 
 
 
 
 
 
  



 

2. Banser NU Siap Mengawal Pelantikan Nabi Besar, yaitu Nabi 
Jokowi 

Hoaks  

 

Penjelasan : 
Beredar postingan di media sosial Facebook, foto seorang anggota Banser dengan narasi 
"Kami Banser NU siap mengawal pelantikan Nabi besar kami yaitu Nabi Jokowi. Jokowi 
bagi kami Nabi terakhir sesudah Nabi Muhammad. Kampret pada kelojotan sama Nabi 
Jokowi ya Pret" 
 
Faktanya, Imam Pituduh, Wakil Sekretaris Jenderal Pengurus Besar Nahdlatul Ulama 
(PBNU), memberikan penjelasan langsung kepada Kementerian Komunikasi dan 
Informatika bahwa postingan tersebut adalah tidak benar atau hoaks. 

 
 
  



 
 

3. Surat Susunan Penyetaraan Pangkat TNI POLRI dengan PNS 
Hoaks 

 

Penjelasan : 
Telah beredar postingan di media sosial yang menyajikan informasi mengenai sebuah surat 
yang berisi mengenai susunan penyetaraan pangkat pangkat Prajurit TNI-POLRI dengan 
Pangkat Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang mengatasnamakan Menteri PANRB. 
 
Setelah ditelusuri, ditemukan fakta bahwa surat susunan penyetaraan tersebut adalah tidak 
benar. Hal tersebut ditegaskan oleh Divisi Humas Polri melalui akun Instagram resminya 
yang mengatakan bahwa surat lampiran yang beredar adalah hoaks. 

Link Counter : 
https://www.instagram.com/p/B3UnPAUJsdc/  
https://jabarnews.com/read/76229/adanya-surat-penyetaraan-pangkat-tni-dengan-pns-
adalah-hoax  
https://bkd.taputkab.go.id/blog/berita/34-pangkat-pegawai-negeri-dan-perbandingannya-
dengan-pangkat-polri-dan-tni/  

 
 
 
 
 
  



 

4. Lowongan Kerja PT Angkasa Pura 
Hoaks 

 

Penjelasan : 
Telah beredar informasi melalui pesan berantai di email berisi tentang undangan tes 
interview mengatasnamakan PT Angkasa Pura I yang akan dilaksanakan pada hari Jum'at 
& Sabtu tanggal 11 & 12 Oktober 2019. 
 
Setelah ditelusuri lebih lanjut, faktanya jika dilihat dari postingan-postingan sebelumnya 
tentang penipuan lowongan pekerjaan di situs resmi perusahaan, informasi itu juga palsu. 
Hal ini bisa diidentifikasi, jika pengumuman itu didapatkan dari email maka dapat dipastikan 
informasi tersebut palsu, karena perusahaan hanya mengumumkan proses rekrutmen 
melalui situs resmi di www.ap1.co.id dan media massa yang kredibel. 

Link Counter : 
https://ap1.co.id/id/information/news/detail/waspadai-penipuan-berkedok-lowongan-
pekerjaan-angkasa-pura-airports  
https://ap1.co.id/id/information/news/detail/waspada-penipuan-berkedok-lowongan-
pekerjaan-bandara-kulonprogo  
https://ap1.co.id/id/information/news/detail/waspadai-penipuan-berkedok-lowongan-
pekerjaan-pt-angkasa-pura-i-persero  

  



 

5. Kelompok Jamaah Tabligh Telah Sampai di Papua Untuk 
Berjihad 

Disinformasi 

 

Penjelasan : 
Belakangan isu adanya gerakan jihad ke Wamena menjadi perhatian masyarakat di Papua. 
Isu ini diawali dari kedatangan Jamaah Tabligh pimpinan H. Nasir yang kemudian dikait-
kaitkan dengan isu jihad pasca kerusuhan di Papua.  
 
Dilansir dari kabarpapua.co, Kapolda Papua, Irjen Polisi Paulus Waterpauw mengklarifikasi 
bahwa kedatangan para Jamaah Tabligh di Kota Jayapura pada 1 Oktober 2019 lalu hanya 
menjalankan dakwah dan syiar agama kepada umat Islam. Dakwah ini akan diberikan 
kepada warga sekitar dengan berkunjung ke masjid-masjid di Kota Jayapura, Kabupaten 
Jayapura, dan Kabupaten Keerom. Menurut Paulus, keberadaan Jamaah Tabligh selama 
4 bulan di Papua telah dikoordinasikan dengan pihak MUI Papua dan Pengurus Wilayah 
Nahdlatul Ulama (PWNU) Papua, untuk segala kegiatan yang akan dilakukan Jamaah 
Tabligh ini. Sementara itu, Kabid Humas Polda Papua, Kombes Pol Ahmad Mustofa Kamal 
menambahkan, Jamaah Tabligh hanya mengajak masyarakat yang satu akidah untuk 
melaksanakan shalat tepat waktu dan menjalankan syariat islam. Mereka tidak berjihad ke 
Wamena. 

Link Counter : 
https://kabarpapua.co/kapolda-papua-tak-benar-ada-kelompok-jihad-di-papua-seperti-
hoaks-yang-beredar/  
https://pospapua.com/jamaah-tabligh-ke-papua-kapolda-mereka-dakwah-bukan-
berjihad/?fbclid=IwAR12kyhl8sL-JT-
QtrXffJjy_kTsDqGHpKwMCR8CLucRxGcDXJdOcFOw5xs  

  



 
 

6. Masjid dibakar di Wamena, Tumpukan Al- Quran Masih Utuh  
Disinformasi 

 

Penjelasan : 
Beredar di media sosial sebuah postingan video yang memperlihatkan beberapa tumpukan 
Al-quran dalam keadaan utuh, pasca terjadinya kebakaran.  Postingan tersebut disertai 
narasi; "masjid dibakar di Wamena MasyaAllah Alquran tidak ikut terbakar". 
 
Faktanya setelah ditelusuri lebih lanjut, peristiwa tersebut bukan masjid yang dibakar  di 
Wamena melainkan terbakarnya sebuah kantor Saudi Arabian Airlines di Dhaka, 
Bangladesh.  Kejadian tersebut terjadi pada tanggal 1 Oktober 2019. Video tersebut juga 
pernah diunggah oleh beberapa platform di media sosial dengan keterangan yang sama. 

Link Counter : 
https://twitter.com/badnocs/status/1180783372030926848  
https://www.youtube.com/watch?v=t9z8WfPUnCg  
https://menafn.com/1099071813/Saudi-Airlines-office-catches-fire-at-Sonargaon-hotel  

  



 
 

7. Perangkat Anti Pengenalan Wajah Demonstran Hongkong 
Disinformasi 

 

Penjelasan : 
Beredar di sosial media Twitter sebuah unggahan video pendek yang menampilkan 
seorang perempuan menggunakan proyektor mini yang menempel di kepalanya. 
Unggahan video tersebut disertai dengan narasi “Hong Kong protestor anti-face recognition 
device” atau yang jika diterjemahkan ke bahasa Indonesia artinya : “Perangkat anti 
pengenalan wajah demonstran Hongkong”. 
 
Setelah ditelusuri, perangkat anti pengenalan wajah tersebut tidak ada kaitannya dengan 
demonstran Hongkong. Kanal Youtube Marcel Coufreur membuat pernyataan bahwa 
perangkat tersebut merupakan karya dari lima siswa Sekolah Seni Utrecht, Belanda pada 
tahun 2017. Sejak awal pembuatan hingga sekarang produk itu tidak buat untuk masalah 
politik sebuah negara. Penjelasan serupa juga diunggah situs resmi hku.nl dengan judul 
HKU Design in Milan–Anonymous 2017. 

Link Counter : 
https://www.youtube.com/watch?v=D1Thmz61sho  
https://www.hku.nl/Opleidingen/Design/OverHKUDesign/HKUDesignInMilan2017/anonym
ous.htm  
https://turnbackhoax.id/2019/10/09/salah-perangkat-anti-pengenalan-wajah-demonstran-
hong-kong/  

  



 
 

8. Polisi Sebar Poster DPO Terhadap Novel Bamukmin 
Disinformasi  

 

Penjelasan : 
Beredar di media sosial sebuah poster yang dikeluarkan oleh pihak kepolisian terkait daftar 
pencarian orang (DPO) terhadap Novel Bamukmin. 
 
Faktanya poster itu adalah poster DPO pada tahun 2014 lalu terhadap Novel Bamukmin 
terkait kasus Demo Anarkis dan Sara. Jika dikaitkan dengan pemberitaan terbaru di media 
daring saat ini, Novel Bamukmin akan dipanggil pihak kepolisian sebagai saksi terkait 
penculikan Ninoy Karundeng. 

Link Counter : 
https://news.detik.com/berita/d-2712793/polisi-sebar-foto-korlap-fpi-novel-bamukmin-di-
twitter-ini-
penampakannya?fbclid=IwAR3fMh44eFHLu8XUQSAacrEant69Xu52jZfuDSAmSlq7lWhC
ZpvDmSSpbX0 
https://www.tribunnews.com/metropolitan/2014/10/07/polisi-sebar-foto-dpo-habib-
novel?fbclid=IwAR1dtw_Mp88oYiv__98dbnMtgkXSgGdybPUSLFKvX9ViFCdtDoLkUKHet
BE 
https://www.viva.co.id/berita/nasional/1182596-jubir-alumni-212-novel-bamukmin-jadi-
saksi-penculikan-pendukung-
jokowi?fbclid=IwAR0LQHDIEgCM7opgUW8VwvEvT0mRfGnukmiMMhFS3Mk6ivAtV1vKP
xwApUM 

  



 

9. FPI Sudah Masuk Wamena dan Membakar Bendera OPM  
Disinformasi 

 

Penjelasan : 
Beredar sebuah video pendek yang berisi aksi FPI yang masuk ke Wamena dan membakar 
bendera OPM. 
 
Faktanya aksi dalam video yang membakar bendera Bintang Kejora terjadi di depan 
gedung Kejaksaan Negeri Poso, Sulawesi Tengah yang disebut Aksi Peduli Papua pada 4 
Oktober 2019, bukan terjadi di Wamena.  

Link Counter : 
https://cekfakta.tempo.co/fakta/422/fakta-atau-hoaks-benarkah-fpi-masuk-wamena-untuk-
turunkan-bintang-kejora-dan-kibarkan-merah-putih 
https://turnbackhoax.id/2019/10/08/salah-fpi-sudah-masuk-wamena-untuk-mengibarkan-
bendera-merah-putih-dan-posko-jihad-wamena/ 

  



 

10. Inilah Baju Nabi Adam 
Disinformasi 

 

Penjelasan : 
Telah beredar sebuah postingan yang berisi sebuah foto baju nabi Adam tampak dipajang 
di sebuah gedung. 
 
Faktanya foto tersebut adalah replika baju nabi adam yang dibuat oleh warga Arab Saudi 
bernama Hamdan, yang dibantu empat penjahit sesuai dengan ukuran yang ada di Hadis 
yakni 60 hasta atau 30 meter. 

Link Counter : 
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4080338/cek-fakta-viral-foto-baju-nabi-adam-
faktanya 
http://www.renunganislam.com/2016/01/masya-allah-ini-replika-jubah-nabi-adam.html 

 
 
  



 

11. Video; "Asik di Atas Penderitaan Rakyat” 
Disinformasi 

 

Penjelasan : 
Sebuah akun Facebook diketahui telah mengunggah video yang memperlihatkan Jokowi, 
Jusuf Kalla, Megawati dan sejumlah pejabat negara sedang berjoget. Video tersebut lantas 
menuai protes netizen karena pengunggah menyertakan narasi seolah-olah para petinggi 
yang terlihat dalam video tersebut sedang asik  di atas penderitaan rakyat. 
 
Setelah ditelusuri, video yang diunggah ulang tersebut adalah potongan video lama  saat 
para elite PDIP, presiden Jokowi-Wapres JK hingga beberapa menteri Kabinet Kerja 
berjoget Maumere dalam rangkaian HUT PDIP. Kegiatan tersebut diadakan di JCC 
Senayan, Jakarta, pada hari Rabu 10 Januari 2017 lalu. Kini video ini sengaja diedarkan 
kembali untuk menggiring opini negatif pengguna media sosial. 

Link Counter : 
https://news.detik.com/foto-news/d-3809131/potret-jokowi-wapres-jk-dan-megawati-joget-
maumere-di-hut-pdip 
https://www.youtube.com/watch?v=rM_tmP9nujY 

  



 

12. Puan Maharani Disumpah Menggunakan Papan Cucian 
Disinformasi 

 

Penjelasan : 
Telah beredar foto Politisi PDIP yang juga Menteri Koordinator (Menko) Pembangunan 
Manusia dan Kebudayaan (PMK) 2014 – 2019, Puan Maharani. Pada foto yang diunggah 
oleh salah satu akun Facebook ini tampak di atas kepala Puan yang mengenakan baju 
berwarna merah terdapat papan cucian dengan posisi seperti sedang mengambil sumpah. 
 
Setelah ditelusuri foto tersebut adalah foto hasil suntingan ketika Puan diambil sumpahnya 
saat dilantik menjadi Ketua DPR pada 1 Oktober 2019. Foto tersebut terlihat dalam berita 
tempo.co bertajuk “Pidato Perdana Mirip Jokowi, Puan Maharani: Kami Tidak Antikritik” 
yang dipublikasikan pada Rabu 2 Oktober 2019. Tampak di atas kepala kepala Puan 
adalah Al Quran, bukan papan cucian. Diketahui foto tersebut adalah karya dari Jurnalis 
Tempo, M Taufan Rengganis. 

Link Counter : 
https://nasional.tempo.co/read/1254843/pidato-perdana-mirip-jokowi-puan-maharani-
kami-tidak-antikritik/full&view=ok 
https://foto.tempo.co/read/75410/senyum-sumringah-puan-maharani-saat-jadi-ketua-
dpr?fbclid=IwAR0OGKwYdHHljz51tapKwIEP6SrBDSeoX7om7V69j829mqhMFTMD7LNf
ZzU#foto-4 

 
 
  



 

13. Fajar Alamsyah Mengalami Tempurung Hancur yang Disebabkan 
oleh Kebrutalan Aparat 

Disinformasi 

 

Penjelasan : 
Sebuah akun Twitter telah mengunggah foto seorang pasien yang sedang terbaring di 
Rumah Sakit dengan narasi caption “Selain Faisal Amir yg meninggal dg tempurung kepala 
pecah, satu lagi Akbar Alamsyah yg mengalami tempurung hancur oleh kebrutalan aparat. 
Tempurung Kepala Hancur, Korban Demo Rusuh di Slipi Masih Koma di RSPAD”  
 
Faktanya, dilansir dari Akurat.co, Kepala Bagian Penerangan Umum Divisi Humas Mabes 
Polri Kombes Pol Asep Adi Saputra membantah bahwa luka yang diderita oleh Akbar 
Alamsyah dalam demonstran di Slipi 25 September lalu bukan disebabkan kekerasan yang 
dilakukan aparat kepolisian. Menurutnya, luka yang dialami Akbar murni karena yang 
bersangkutan jatuh saat melompati pagar. Berdasarkan keterangan saksi, saat kejadian, 
Akbar sedang berupaya menghindari aksi kerusuhan dengan melompat pagar di depan 
Gedung DPR. 

Link Counter : 
https://akurat.co/news/id-800865-read-polisi-akbar-alamsyah-koma-karena-terjatuh-
bukan-dianiaya-anggota 
https://nasional.kompas.com/read/2019/10/08/20224781/polri-sebut-akbar-bukan-korban-
kekerasan-polisi-tapi-jatuh-dari-pagar 
https://tirto.id/polisi-klaim-korban-demo-akbar-alamsyah-luka-bukan-akibat-kekerasan-
ejp4 

  



 

14. Minuman Panas dan Makanan Pedas Sebabkan Kanker Mulut 
Disinformasi 

 

Penjelasan : 
Banyak beredar informasi perihal penyakit kanker yang menyebabkan ketakutan pada 
masyarakat, salah satunya informasi bahwa memakan makanan pedas dan meminum 
minuman panas dapat memicu kanker mulut. 
 
Faktanya dr. drg Sri Hananto Seno, SpBM(K),MM, Ketua Persatuan Dokter Gigi Indonesia 
menyebut anggapan bahwa memakan makanan pedas dan meminum minuman panas 
dapat memicu kanker mulut tidaklah tepat. Ia menerangkan jika pada saat daya tahan 
tubuh rendah, mukosa akan menjadi sensitif sehingga memakan makanan pedas dan 
meminum minuman panas dapat menyebabkan terjadinya iritasi, mulut menjadi kering, dan 
salivasi (air liur) berkurang. Sementara itu dr drg Rahmi Amtha, SpPM, ketua Ikatan 
Spesialis Penyakit Mulut Indonesia menambahkan bahwa meminum minuman panas tidak 
menyebabkan kanker mulut namun bisa menyebabkan kelainan ringan di rongga mulut, 
yang disebabkan oleh thermal burn (melepuh). Ia pun menjelaskan bahwa di dalam 
makanan pedas mengandung capsacin  yaitu, zat antioksidan yang baik bagi tubuh. Dr 
Rahmi mengatakan beberapa faktor utama kanker mulut yakni penggunaan tembakau 
seperti merokok, kebiasaan minum alkohol, nyirih dan penularan virus seperti oral seks.  

Link Counter : 
https://health.detik.com/berita-detikhealth/d-4343012/benarkah-minuman-panas-dan-
makanan-pedas-bisa-sebabkan-kanker-mulut 
https://kumparan.com/@kumparansains/benarkah-makanan-dan-minuman-panas-bisa-
sebabkan-kanker-mulut-1544761666058149384 

 
  



Laporan Isu Hoaks 10 Oktober 2019 
 

1.  Penyuluh Agama Islam (PAI) Non PNS Tahun 2017-2019 Akan 
Diangkat Menjadi PNS Tanpa Seleksi  

Hoaks 

 

Penjelasan : 
Beredar pesan berantai di media sosial Whatsapp yang mencatut nama Direktorat Jenderal 
Bimbingan Masyarakat Islam, berisi informasi bahwa para penyuluh Agama non PNS 2017-
2019 akan diangkat menjadi PNS tanpa tes. 
 
Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Kementerian Agama RI, Prof. Dr. H. 
Muhammadiyah Amin, M.Ag memastikan kabar tersebut tidak benar atau hoaks. 
Muhammadiyah Amin menegaskan agar para penyuluh di seluruh Indonesia tidak terpancing 
oleh kabar-kabar yang tidak dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya tersebut. Pihaknya 
memang terus memperhatikan kesejahteraan penyuluh, namun demikian beliau menegaskan 
hal tersebut tetap memperhatikan ketentuan perundangan yang berlaku serta aspek-aspek 
yang mengikat lainnya. 

Link Counter : 
https://bimasislam.kemenag.go.id/post/berita/dirjen-bimas-islam-tepis-isu-hoax-terkait-
penyuluh  

  



 
 

2. Ustad Yusuf Mansur Bertemu Rasul/Nabi dalam Keadaan Sadar 
Hoaks 

 

Penjelasan : 
Beredar di media sosial Facebook sebuah postingan yang mencatut nama Ustad Yusuf 
Mansur, dengan narasi "ah mulai kacau nih ustadz Yusuf Mansur, dalam keadaan sadar 
bertemu Rasulullah, gak mungkin kecuali dalam mimpi". 
 
Dilansir dari solopos.com, Ustad Yusuf Mansur membantah kabar yang menyebut dirinya 
sering bertemu dengan Rasul. Yusuf Mansur mengatakan kabar tersebut adalah sebagai 
bentuk kebohongan dan fitnah yang sengaja dibuat pihak yang tidak bertanggung jawab. 

Link Counter : 
https://www.solopos.com/ustaz-yusuf-mansur-difitnah-sering-ngopi-bareng-nabi-1023855  
https://www.instagram.com/p/B3Y4FyUF4Ba/  

  



 
 

3. Muslim di Papua Dibantai Oleh Teroris OPM 
Hoaks  

 

Penjelasan: 
Telah beredar informasi di media sosial yang menyebutkan bahwa telah terjadi pembantaian 
umat muslim di Papua yang disebutkan dilakukan oleh teroris OPM. 
 
Setelah ditelusuri, informasi tersebut adalah tidak benar. Isu terkait pembantaian umat 
muslim di Papua tersebut telah berujung pada proses hukum karena isu tersebut adalah 
hoaks. Polda Papua telah menangkap seorang pria berinisial AD (52) yang merupakan 
penyebar hoaks umat muslim dibantai di Papua. Karopenmas Divisi Humas Polri Brigjen Pol 
Dedi Prasetyo mengatakan, selain menyebar hoaks umat muslim dibantai, AD juga 
menghina Panglima TNI beserta Polri yang bertugas di Papua. 

Link Counter: 
https://kumparan.com/@kumparannews/sebar-hoaks-muslim-dibantai-di-papua-pria-di-
jayapura-ditangkap-
1s1kHE9XGxh?utm_medium=post&utm_source=Twitter&utm_campaign=int  

 
 
 
 
  



 
 

4. Kondisi Wamena Belum Kondusif 
Hoaks 

 

Penjelasan: 
Salah satu akun telah memposting sebuah informasi yang mengatakan bahwa situasi di 
Wamena saat ini masih belum kondusif.  
 
Setelah ditelusuri lebih lanjut, Kepala Komnas HAM Papua Frits Ramandey mengatakan 
bahwa kondisi Wamena sudah mulai kondusif. Bupati Jayawijaya juga sudah mengimbau 
warga Wamena yang masih berada di lokasi pengungsian untuk segera kembali ke rumah, 
karena situasi sudah kondusif. Selain itu Kapolda Papua Irjen Paulus Waterpauw juga telah 
berkeliling ke sejumlah wilayah di Kota Wamena. Termasuk ke Ilagma dan pengungsian di 
Nduga. Untuk aktivitas sekolah, dipastikan perlahan telah kembali dijalankan. 

Link Counter: 
https://www.liputan6.com/news/read/4080426/komnas-ham-papua-wamena-kondusif-
jangan-lagi-sebar-kabar-negatif  
https://www.kompas.tv/article/56065/situasi-wamena-kondusif-bupati-jaya-wijaya-imbau-
warga-kembali-ke-rumah  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  



 

5. Kelangkaan Gas Elpiji di Padang 
Hoaks 

 

Penjelasan: 
Tengah beredar isu kelangkaan gas elpiji di Kota Padang yang mana isu tersebut telah 
membuat resah masyarakat Kota Padang 
 
Faktanya, melalui website resminya, Pertamina menegaskan kembali komitmennya dalam 
menjaga pasokan elpiji di Kota Padang, Sumatera Barat dengan melakukan optimalisasi 
penyaluran di Stasiun Pengangkutan dan Pengisian Bulk Elpiji (SPPBE) Statika di Kota 
Padang. Pihaknya menindaklanjuti laporan di seputar Kota Padang dengan memeriksa stok 
di pangkalan-pangkalan. Berdasarkan catatan Pertamina, penyaluran elpiji 3 Kg subsidi 
pada bulan Oktober di Kota Padang sebanyak 20.560 tabung per hari. Ini  meningkat 
sebesar satu persen jika dibandingkan bulan sebelumnya sejumlah 20.384 tabung. Wilayah 
Kota Padang terbagi menjadi 11 Kecamatan dan saat ini disuplai oleh 780 pangkalan. 
Rencana jumlah total penyaluran untuk bulan Oktober ini sebesar 646.240 tabung. Jumlah 
ini bertambah enam persen dibanding bulan lalu sebesar 611.520 tabung. 

Link Counter: 
https://www.pertamina.com/id/news-room/energia-news/stok-elpiji-tersedia-pertamina-
belilah-di-pangkalan-resmi  
https://nasional.republika.co.id/berita/pz3p40335/pertamina-bantah-kelangkaan-elpiji-di-
padang  
https://turnbackhoax.id/2019/10/10/berita-pertamina-bantah-kelangkaan-elpiji-di-padang/  

 
 
 
 
 
 
 
  



 

6.  Resmi Dibuka Pendaftaran CPNS dan PPPK pada 23 Oktober 2019 
Disinformasi 

 

Penjelasan : 
Beredar pesan berantai tentang informasi pendaftaran CPNS dan PPPK pada tanggal 23 
Oktober 2019. Informasi tersebut menyertakan pula jumlah dan formasi penerimaan CPNS dan 
PPPK pada tahun 2019. 
 
Faktanya sampai saat ini Badan Kepegawaian Negara disingkat BKN, belum memastikan 
tanggal pendaftaran CPNS 2019 tersebut. Kepala Biro Hubungan Masyarakat BKN Mohammad 
Ridwan mengatakan bahwa pengumuman tanggal pendaftaran akan disampaikan langsung 
oleh Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Syafruddin, yang 
diperkirakan akan diumumkan pada minggu keempat bulan Oktober. 

Link Counter : 
https://www.liputan6.com/bisnis/read/4080796/siap-siap-tes-cpns-2019-digelar-paling-lambat-
awal-november  
https://tirto.id/jadwal-pendaftaran-cpns-2019-oktober-diumumkan-november-pembukaan-ejjc  
https://wartakota.tribunnews.com/2019/10/05/jadwal-pendaftaran-cpns-dan-informasi-penting-
terkait-pendaftaran-cpns-2019-lowongan-guru-terbanyak  
https://finance.detik.com/cpns/d-4731941/ingat-lowongan-cpns-diumumkan-oktober-
pendaftarannya-november  

 
 
  



 
 

7.  Minum Pil KB Bisa Menyebabkan Kanker Payudara 
Disinformasi 

 

Penjelasan : 
Beredar sebuah postingan di media sosial yang memberikan informasi bahwa minum pil KB 
bisa menyebabkan kanker payudara. 
 
Faktanya setelah ditelusuri dokter umum dr. Handrawan Nadesul dan dr. Kartono Mohamad 
dalam bukunya yang berjudul Mitos Seputar Masalah Seksualitas & Kesehatan Reproduksi 
menuliskan bahwa banyak studi justru menunjukkan sebenarnya tidak ada hubungan antara pil 
KB yang berisi hormon estrogen dan progesterone dengan meningkatnya risiko kanker 
payudara. Menurut Spesialis Kebidanan dan Kandungan di Salt Lake City, Leah Torres,M.D, 
juga mengatakan bahwa informasi minum pil KB bisa menyebabkan kanker payudara tersebut 
tidak benar. Selain sebagai alat kontrasepsi, pil KB memiliki beberapa manfaat, seperti: 
menurunkan risiko kanker endometrium dan kanker ovarium, mengurangi serangan 
menstruasi, penyakit radang panggul dan kista, hingga meningkatkan densitas mineral tulang. 

Link Counter : 
https://kumparan.com/@kumparanmom/benarkah-minum-pil-kb-bisa-sebabkan-kanker-
payudara-1ra7UhM4eeE  
https://jateng.tribunnews.com/2016/06/12/benarkah-penggunaan-pil-kb-sebabkan-kanker-
payudara-ini-jawabnya  

  



 
 

8. Sekjen PA 212 Bernard Abdul Jabbar Sedang Dirawat di Rumah Sakit 
Usai ditetapkan Tersangka dan Ditahan Kasus Ninoy K 

Disinformasi 

 

Penjelasan : 
Beredar di sosial media Facebook sebuah unggahan yang menyertakan sebuah artikel dari 
popnesia.com dengan judul "Sekjen PA 212 Bernard Abdul Jabbar Tumbang dan Dilarikan ke 
Rumah Sakit Usai Ditetapkan Tersangka dan Ditahan Kasus Ninoy K". Artikel tersebut juga 
menyertakan foto Bernard Abdul Jabbar yang sedang berbaring dan ditemani 2 orang pria di 
dekatnya. 
 
Setelah ditelusuri Foto tersebut memang benar ada, tetapi bukan menggambarkan kondisi 
Bernard Abdul Jabbar saat ini. Foto tersebut telah diunggah sejak Januari 2019, salah satu 
yang mengunggah foto tersebut adalah detik.com dengan judul “Pembengkakan Jantung, 
Ketua Panitia Reuni 212 Dirawat di RS Pon”. 

Link Counter : 
https://news.detik.com/berita/4378481/pembengkakan-jantung-ketua-panitia-reuni-212-
dirawat-di-rs-pon  
https://news.detik.com/berita/4379893/dirawat-5-hari-di-rs-pon-ketua-panitia-reuni-212-sudah-
pulang  
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20191009220438-12-438236/sekjen-pa-212-minta-
penangguhan-penahanan-terkait-kasus-ninoy  

  



 
 

9.  Gunung Meletus Rumah Warga Dihantam Batu Raksasa 
Disinformasi 

 

Penjelasan : 
Beredar di media sosial Facebook tentang unggahan video di Youtube dengan narasi “Gunung 
Meletus Rumah Warga Dihantam Batu Raksasa” 
 
Faktanya, kejadian tersebut bukanlah akibat dari gunung meletus melainkan akibat dari ledakan 
dinamit atau blasting dari perusahaan tambang PT Mandiri Sejahtera Sentra (MSS) di Kampung 
Cihandeuleum, Kecamatan Tegalwaru, Kabupaten Purwakarta, Jawa Barat yang 
mengakibatkan tujuh rumah warga dan satu bangunan sekolah rusak karena tertimpa batu 
berukuran besar.  

Link Counter : 
https://www.liputan6.com/regional/read/4082162/hujan-batu-di-purwakarta-dipicu-
aktivitas-pertambangan  
https://news.detik.com/video/191009029/gegara-ledakan-tambang-rumah-warga-
dihujani-batu-raksasa  
https://jabar.sindonews.com/read/11103/1/batu-raksasa-timpa-rumah-warga-pt-mms-
sebut-blasting-sesuai-prosedur-1570608604  

 
  



 
 

10. Odol Dapat Atasi Mata Perih Akibat Gas Air Mata 
Disinformasi 

 

Penjelasan: 
Odol dipercaya mampu mencegah dan mengurangi rasa perih akibat gas air mata. 
 
Faktanya odol adalah bahan kimia yang mungkin dapat meredakan nyeri akibat terkena gas 
air mata, tetapi penggunaannya justru dapat merangsang nyeri yang lain. Menurut dr Wisnu 
Pramudito D. Pusponegoro, Sp.B, dari Perhimpunan Dokter Emergency Indonesia, 
Penggunaan odol tidak mampu menghalau efek gas air mata. Bahkan, penggunaan odol di 
area mata dapat menyebabkan efek samping seperti kerusakan mata. 

Link Counter: 
https://health.detik.com/berita-detikhealth/d-4560179/odol-bisa-atasi-gas-air-mata-salah-
ini-yang-benar-menurut-dokter   
https://sains.kompas.com/read/2019/10/01/170300923/6-fakta-gas-air-mata-dari-sejarah-
mitos-odol-hingga-efek-bahayanya?page=all     
https://lifestyle.okezone.com/read/2019/05/22/481/2059166/benarkah-mengoleskan-pasta-
gigi-di-bawah-mata-dapat-meredakan-efek-terpapar-gas-air-mata  

 
 
 
 
 
 
 
  



 

11. Wiranto Ditusuk Tanggal 9 Diviralkan Tanggal 10  
Disinformasi 

 

Penjelasan: 
Telah beredar sebuah postingan di media sosial Facebook yang menyebutkan bahwa 
kejadian penusukan kepada Wiranto terjadi pada tanggal 9 Oktober 2019 dan baru 
diviralkan pada tanggal 10 Oktober 2019. Unggahan tersebut disertai dengan dua gambar 
hasil tangkapan layar. Gambar pertama menunjukan sebuah postingan di Youtube video 
berjudul "Pak Wiranto ditusuk" yang menunjukan tanggal postingan pada 9 Oktober 2019 
dan yang kedua, terdapat sebuah artikel dari viva.co.id dengan judul "Wiranto Dikabarkan 
Akan Ditusuk Oleh orang Tidak Dikenal di Banten". 
 
Setelah ditelusuri, ditemukan fakta bahwa informasi tersebut adalah tidak benar. 
Berdasarkan seluruh sumber informasi dari media kredibel, menyebutkan kejadian 
penusukan terhadap Wiranto terjadi pada hari kamis, 10 Oktober 2019 ketika Wiranto 
menghadiri acara peresmian Gedung Kuliah Bersama di Universitas Mathla’ul Anwar yang 
beralamat di Kampung Cikaliung, Desa Sindanghayu, Kecamatan Saketi. Kemudian, terkait 
artikel viva.co.id dengan judul "Wiranto Dikabarkan Akan Ditusuk Oleh orang Tidak Dikenal 
di Banten" adalah hasil dari manipulasi dengan menambahkan kalimat "Dikabarkan Akan" 
dari judul asli  artikel yang dimuat oleh viva.co.id yang berjudul "Wiranto Ditusuk Orang Tak 
Dikenal di Banten" dan dimuat pada tanggal 10 Oktober 2019. 

Link Counter: 
https://nasional.kompas.com/read/2019/10/10/13141341/menko-polhukam-wiranto-ditusuk-orang-
tak-dikenal  
https://www.viva.co.id/berita/nasional/1183097-wiranto-ditusuk-orang-tak-dikenal-di-banten  
https://news.detik.com/berita/d-4740745/detik-detik-wiranto-diserang-dengan-senjata-tajam-oleh-
pria-di-pandeglang  

 
  



Laporan Isu Hoaks 11 Oktober 2019 
 

1. Video Buaya Makan Manusia di Serpong 
Hoaks 

 

Penjelasan : 
Beredar sebuah video di media sosial yang menunjukkan seekor buaya di sungai menelan kaki 
manusia. Kejadian itu disebut-sebut terjadi di Serpong,Tangerang Selatan. 
 
Faktanya setelah dilakukan penelusuran dilansir dari news.detik.com Kapolres Tangerang 
Selatan AKBP Ferdi Irawan memastikan bahwa informasi di video viral tersebut adalah berita 
bohong atau hoaks. Sementara itu dari hasil penelusuran detikcom, video serupa telah tersebar 
sejak 5 bulan lalu. Namun tidak ada keterangan soal di mana lokasi kejadian tersebut. 

Link Counter : 
https://news.detik.com/berita/d-4741632/viral-video-buaya-seret-mayat-manusia-di-serpong-
dipastikan-hoax  

  



 

2. Rekaman Video Kuda Terbang di Langit Surabaya 
Hoaks 

 

Penjelasan : 
Telah beredar sebuah rekaman video yang berdurasi 2:10 menit, video tersebut diberi judul 
Allahuakbar kuda terbang di langit Surabaya. Dalam video yang diunggah terdapat tag lokasi 
yaitu di Terminal Bungurasih Surabaya, video tersebut berisi penampakan yang diduga kuda 
terbang di langit kota Surabaya. 
 
Dilansir dari solopos.com, video serupa juga pernah beredar beberapa bulan silam. Saat itu 
video diberi keterangan bahwa kuda terbang tersebut berada diatas gedung KPK. Rekayasa 
video semacam ini memang memungkinkan. Di desktop, aplikasi After Effect menyediakan 
fasilitas editing yang memungkinkan video direkayasa sedemikian rupa. Bahkan beberapa 
aplikasi editing video di smartphone sudah menyediakan rekayasa yang lebih praktis. 

Link Counter : 
https://www.solopos.com/viral-kuda-terbang-di-langit-surabaya-jadi-tanda-kiamat-cek-
faktanya-1024138  
https://www.youtube.com/watch?v=Me5l1TCL9DA  

  



 

3. SMS Undangan Rakernas Peningkatan Mutu SDM Lulusan ISI 
Yogyakarta 

Hoaks 

 

Penjelasan : 
Telah beredar pesan singkat yang tersebar mengatasnamakan Dekan FSR ISI Yogyakarta, Dr. 
Suartiwi. Pesan singkat tersebut berisi undangan kepada alumni lulusan ISI Yogyakarta untuk 
menghadiri acara Rakernas peningkatan mutu dan kinerja Sarjana lulusan ISI Yogyakarta pada 
tanggal 12-13 Oktober 2019 di Hotel Nusa Dua, Bali. Dalam pesan tersebut juga diperintahkan 
untuk segera menghubungi Prof. Dr. M. Agus Burhan, M.Hum selaku Rektor ISI Yogyakarta 
yang menunjuk penerima pesan untuk hadir bersama beliau dalam acara yang tersebut. 
 
Setelah ditelusuri, isi pesan singkat tersebut adalah tidak benar. Hal tersebut ditegaskan pihak 
ISI Yogyakarta dalam postingannya pada akun Twitter dan Instagram resminya yang 
mengatakan bahwa surat undangan yang beredar melalui SMS mengatasnamakan pimpinan 
ISI Yogyakarta untuk menghadiri Rakernas di Bali pada tanggal 12-13 Oktober 2019 adalah 
tidak benar. 

Link Counter : 
https://www.instagram.com/p/B3XEEWYAgdJ/  
https://twitter.com/isiyk_official/status/1181575520686878722?s=19  

  



 

4. Surat Pemberitahuan Pemadaman Listrik di Wilayah Bintaro Sektor 
3-9, Jombang Ciputat pada tanggal 11 dan 12 Oktober 2019 

Hoaks 

 

Penjelasan : 
Telah beredar kembali surat pemberitahuan mengatasnamakan PT.PLN yang berisi mengenai 
pemadaman listrik di wilayah Bintaro Sektor 3-9, Jombang Ciputat pada tanggal 11 & 12 
Oktober 2019. Hal tersebut disebabkan adanya  pemulihan Gardu atau Travo Listrik. 
 
Setelah ditelusuri, ditemukan fakta bahwa surat pemberitahuan pemadaman listrik yang 
mengatasnamakan PLN tersebut adalah tidak benar. Hal tersebut dibantah oleh pihak PLN 
dalam postingannya di akun Twitter resminya yang mengatakan bahwa perihal surat 
pemberitahuan pemadaman tersebut adalah tidak benar. Surat yang sama pun sudah beredar 
sebelumnya, hanya lokasi dan waktu pemadaman yang diubah.  

Link Counter : 
https://twitter.com/pln_123/status/1182365133227487232  

  



 
 

5. Bayi Kembar 12 Terpaksa Dibunuh 
Hoaks 

 

Penjelasan : 
Sebuah akun Facebook diketahui telah membagikan tautan artikel yang menjelaskan seorang 
ibu bernama Jinan Huang (33) telah melahirkan bayi kembar dua belas. Artikel itu mengklaim, 
perempuan asal Shanghai, China itu harus memilih satu bayi dan bayi lainnya konon akan 
dilemparkan dari atas puncak gunung. 
 
Faktanya, dilansir dari cek fakta yang dilakukan Liputan6.com, tidak ada sumber berita dalam 
artikel yang diunggah situs tersebut. Adapun foto yang digunakan dalam artikel "Bayi Kembar 
12 Terpaksa Dibunuh" diambil dari ari situs telegraph.co.uk dengan judul artikel "Pictures of the 
day: 26 April 2011". Cerita tentang 12 bayi kembar yang dibunuh di China ternyata tidak benar 
dan tidak didukung bukti meyakinkan. Sumbernya berasal dari situs satir The Onion. 

Link Counter : 
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4077909/cek-fakta-ibu-terpaksa-membunuh-11-dari-
12-bayi-kembar-yang-dilahirkan-ini-faktanya  
https://www.telegraph.co.uk/news/picturegalleries/picturesoftheday/8473673/Pictures-of-the-
day-26-April-2011.html?image=4&fbclid=IwAR3qsRWBY0X__e7Zy83VoJFAE5arRCPXYdlv-
5Nr4CHeVgrEz9f05wPjVLc  
https://www.facebook.com/groups/fafhh/permalink/997028077296394/  

  



 
 

6. Quotes Robert Mugabe 
Hoaks 

 

Penjelasan : 
Telah beredar di media sosial kutipan-kutipan yang diklaim bersumber dari pemimpin 
Zimbabwe Robert Mugabe. 
 
Setelah ditelusuri lebih lanjut, berdasarkan penelusuran Thisisafrica.me, banyak kutipan palsu 
dibuat oleh pasukan cyber dan pengagum Mugabe yang nakal. Walau bagaimanapun kutipan 
palsu memiliki konsekuensi cukup serius. Pada tahun 2015, New York Times membuat 
kesalahan yang memalukan setelah Kepala Biro Afrika Timur Jeffrey Gettleman menggunakan 
kutipan Mugabe palsu yang dibuat oleh sebuah blog lokal dalam sebuah artikel tentang korupsi 
yang merajalela di pemerintahan Kenya. 

Link Counter : 
https://www.hoaxes.id/2019/10/quotes-palsu-robert-mugambe-menjadi-virus-di-jejaring-
sosial.html  
https://thisisafrica.me/politics-and-society/why-are-africans-making-up-fake-robert-mugabe-
quotes/  

 
 
 
  



 

7. Informasi Gempa Susulan Mengatasnamakan Wali Kota Ambon 
Hoaks 

 

Penjelasan : 
Telah beredar informasi melalui Broadcast Whatsapp, Facebook maupun SMS yang 
menginformasikan akan terjadinya gempa susulan di Ambon. Pesan yang beredar tersebut 
mengatasnamakan Wali Kota Ambon. 
 
Terkait informasi tersebut, Wali kota Ambon, Richard Louhenapessy menegaskan bahwa 
informasi tersebut adalah hoaks. Dirinya sudah meminta Kabag Hukum untuk segera 
melaporkan melalui laporan pengaduan kepada Kepolisian tentang sumber berita ini. 
Menurutnya, penyebar isu tersebut adalah oknum yang tidak bertanggung jawab yang hanya 
ingin meresahkan masyarakat lewat informasi-informasi bohong. 

Link Counter : 
https://www.ambon.go.id/terhadap-oknum-penyebar-hoax-walikota-laporkan-kepada-pihak-
kepolisian/  
https://www.youtube.com/watch?v=wfqYbrY8w1Q  

  



 

8. Panggilan Seleksi Rekruitmen Karyawan PT Pertamina 
Hoaks 

 

Penjelasan : 
Telah beredar kembali surat pemberitahuan panggilan seleksi rekruitmen karyawan yang 
mengatasnamakan PT Pertamina. Dalam surat itu berisi nama-nama yang dipanggil untuk 
mengikuti pengarahan yang akan dilaksanakan pada hari Sabtu 12 Oktober 2019 dan Minggu 
13 Oktober 2019. 
 
Setelah ditelusuri lebih lanjut, faktanya hal ini langsung dibantah oleh pihak perusahaan. Unit 
Manager Communication, Relations, & CSR MOR VIII PT Pertamina (Persero) Brasto Galih 
Nugroho mengatakan bahwa penipuan rekrutmen yang mengatasnamakan Pertamina 
seringkali terjadi dengan modus mengundang para pelamar kerja dan mengharuskan memakai 
transportasi dan biro perjalanan dari pihak tertentu. Modus penipuan melalui rekrutmen seperti 
ini tidak benar, pihaknya akan menginformasikan kepada masyarakat bahwa seluruh rekrutmen 
resmi Pertamina akan disampaikan melalui situs recruitment.pertamina.com dan dibuka pada 
periode tertentu serta diumumkan secara resmi melalui media komunikasi resmi Pertamina. 

Link Counter : 
https://radarmalang.jawapos.com/fakta-atau-hoax-terkait-pengumuman-rekrutmen-
pertamina/?utm_source=dlvr.it&utm_medium=twitter  
https://recruitment.pertamina.com/job  

 
 
  



 

9. Bayi Meninggal Akibat Kesetrum Charger Ponsel 
Disinformasi 

 

Penjelasan : 
Beredar informasi video memperlihatkan seorang ibu menangis sambil menggendong bayinya 
viral di media sosial unggahan Facebook. akun tersebut berisi narasi: "Ibu ini nangis histeris di 
puskesmas jatibarang, Brebes Jawa Tengah, Anaknya kesetrum charger hp di rumahnya 
sampai anaknya meninggal dunia". 
 
Faktanya menurut Kapolres Indramayu AKBP M Yoris Maulana Marzuki, membenarkan Arfan 
meninggal dunia akibat tersengat aliran listrik, tapi bukan dari charger ponsel, melainkan kabel 
pembuat roti yang terkelupas. Selain itu, Yoris mengatakan rumah kontrakan orang tua korban 
dijadikan tempat produksi roti. Yoris juga menegaskan bahwa orang tua korban tercatat 
sebagai warga Kabupaten Kuningan, Jawa Barat. 

Link Counter : 
https://news.detik.com/berita-jawa-barat/d-4740140/viral-bayi-meninggal-akibat-kesetrum-
charger-ponsel-begini-faktanya  
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/zNAVJD8b-bayi-meninggal-tersengat-listrik-charger-
hp-ini-faktanya  

  



 

10. Heboh di Batam Air Laut Naik ke Langit 
Disinformasi 

 

Penjelasan : 
Telah beredar sebuah video yang berisi kehebohan kejadian air laut naik ke langit yang terjadi 
di Batam . 
 
Faktanya adalah kejadian dalam video tersebut adalah kejadian angin puting beliung terjadi 
sekitar pukul 10.00 WIB di daerah perairan Nongsa tepatnya beberapa mil dari bibir Pantai Teluk 
Mata Ikan Nongsa, meski hanya sebentar namun kejadian tersebut sempat membuat panik 
masyarakat terutama anak-anak sekolah. 

Link Counter : 
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4080835/cek-fakta-viral-video-heboh-di-batam-air-laut-
naik-ke-langit-faktanya  

  



 
 

11. Pria Mencurigakan yang Ditangkap di Depan SD Kanisius Semarang 
akan Melakukan Pengeboman 

Disinformasi 

 

Penjelasan : 
Telah beredar sebuah postingan yang berisi seorang pria mencurigakan yang ditangkap di 
depan SD Kanisius Tlogosari Semarang akan melakukan pengeboman. 
 
Faktanya adalah Menurut pihak kepolisian, pria yang bernama Syahrul tersebut mengalami 
gangguan jiwa. Berdasarkan pengakuannya, dia melakukan pemantauan dan memotret 
kegiatan sekolah karena almarhum istrinya pernah bekerja di tempat tersebut. Petugas juga 
menemui ibu kandungnya bernama Nur Lis. Pengakuan yang sama juga diutarakan Nur saat 
dimintai keterangan mengenai kondisi anaknya tersebut. 

Link Counter : 
https://jateng.tribunnews.com/2019/10/10/breaking-news-pria-mencurigakan-ditangkap-di-
depan-sd-kanisius-semarang-ini-temuan-polisi?page=all  
https://turnbackhoax.id/2019/10/10/klarifikasi-pria-mencurigakan-yang-ditangkap-di-depan-sd-
kanisius-semarang-mengalami-gangguan-jiwa/  

 
  



 

12. Foto Pelaku Penusukan Wiranto 
Disinformasi 

 

Penjelasan : 
Beredar foto pria berbaju hitam (pelaku penusukan Wiranto) yang disandingkan dengan foto 
pria bergamis putih. Foto ini lantas menjadi bahan perdebatan di media sosial (Facebook) 
karena tampak wajah Wiranto yang tengah duduk di dekat pria bergamis putih tersebut. 
Pengunggah dalam narasinya mengklaim, bahwa kedua orang tersebut adalah orang yang 
sama dan menilai kasus penusukan terhadap menkopolhukam itu adalah rekayasa semata. 
 
Faktanya, kedua pria dalam foto yang dimaksud merupakan dua orang yang berbeda.  Pria 
berbaju putih tersebut adalah menantu Wiranto, Abdi Setiawan. Pelaku penusukan terhadap 
Wiranto yang berbaju hitam dikenal sebagai Syahrial Alamsyah alias Abu Rara. 

Link Counter : 
https://news.detik.com/berita/d-4308469/penjelasan-lengkap-wiranto-soal-foto-viral-
keluarganya-bercadar?fbclid=IwAR33s2QVACIFtN7s4BiuXUwKYF5iI-
4zdTV5xZyDVxxMd56Ft3W-ST39dWk  
https://nasional.tempo.co/read/1258199/syahrial-pelaku-penyerangan-wiranto-dikenal-jago-
it/full&view=ok  
https://pojoksatu.id/news/berita-nasional/2018/11/17/tak-disangka-anak-dan-cucu-wiranto-
pakai-cadar-menantu-mirip-jamaah-
tabligh/?fbclid=IwAR3NNFdzBHMkMZ5btA4lgqegJTHEhsn-
j6KvwKeTYKwdo778o0_nyTN9F8g  

 
  



Laporan Isu Hoaks 12 Oktober 2019 
 

1. Gus Miftah Pernah Persekusi Pengajian Felix Siauw 
Hoaks 

 

Penjelasan : 
Telah beredar sebuah gambar di media sosial platform Facebook, tentang sebuah foto Ustadz 
Felix Siauw menjenguk Gus Miftah, seperti dalam narasi menyatakan bahwa pengajianmu 
dibubarkan dan engkau dipersekusi, engkau tetap berbaik hati menjenguknya. 
 
Faktanya, melalui akun resmi Instagram Gus Miftah @gusmiftah menyatakan bahwa Hal 
tersebut adalah fitnah 

Link Counter : 
https://seleb.tempo.co/read/1258379/gus-miftah-bantah-pernah-persekusi-pengajian-felix-
siauw/full&view=ok  
https://www.instagram.com/p/B3WhgGHJyYT/?igshid=6olzfaava71q  

  



 

2.  Inalilahiwainairojiun Telah Meninggal Dunia Bapak Wiranto 
Hoaks 

 

Penjelasan : 
Seorang pemilik channel Youtube mengunggah video yang diambil dari cuplikan tayangan 
breaking news TvOne mengenai kejadian penyerangan Menko Polhukam, Wiranto. Pada 
unggahannya tersebut kemudian diberi narasi “Iinalilahiwainairojiun telah meninggal dunia bpk 
wiranto selamat jln bpk wiranto”. 
 
Faktanya dilansir dari cekfakta Liputan6.com, video tersebut adalah hoaks. Video dengan 
narasi "inalilahiwainairojiun telah meninggal dunia bpk wiranto selamat jln bpk wiranto" sama 
sekali tidak menggambarkan cuplikan breaking news yang ditayangkan oleh tvOne. Judul 
tersebut juga dusta belaka, tidak menggambarkan kondisi Menko Polhukam Wiranto yang saat 
ini dalam kondisi stabil dan sadar di Rumah Sakit Pusat Angkatan Darat Gatot Soebroto Jakarta 
Pusat. 

Link Counter : 
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4083988/cek-fakta-video-berjudul-telah-meninggal-
dunia-bapak-wiranto-adalah-hoaks  
https://news.detik.com/video/191010032/detik-detik-menkopolhukam-wiranto-diserang-
seorang-pria  

 
 
 
 
  



 

3. PDIP Usulkan Hukuman Mati Bagi Penunggak BPJS 
Hoaks  

 

Penjelasan : 
Telah beredar sebuah postingan yang berisi PDIP usulkan hukuman mati bagi penunggak iuran 
BPJS. 
 
Faktanya hal tersebut sangat tidak benar dan setelah ditelusuri tidak ada keterangan PDIP 
seperti di atas. Postingan tersebut adalah Hoaks karena tidak ada hubungannya hukuman mati 
dengan urusan iuran BPJS. Karena di Indonesia hukuman mati hanya diterapkan terhadap 
kejahatan-kejahatan berat seperti pembunuhan berencana, pelanggaran HAM berat, aksi 
terorisme dan seterusnya dibawah ini. 

Link Counter : 
https://www.kompasiana.com/apriyadianas/54f8b9b1a333118a178b4846/16-hal-yang-bisa-
membuat-anda-dihukum-mati-di-indonesia 

  



 
 

4. Surat Edaran Jum'at Bergamis Hitam 
Hoaks 

 

Penjelasan: 
Telah beredar di media sosial sebuah surat edaran yang mengatasnamakan Camat Ciputat, 
surat edaran tersebut berisi perihal tentang setiap jum’at pegawai di Kecamatan Ciputat 
diperintahkan pakai gamis hitam. 
 
Faktanya Andi Patabai, selaku Camat Ciputat menyatakan bahwa surat edaran tersebut 
tidak benar atau hoaks, karena sebelumnya Peraturan Walikota (Perwal) sudah ada yaitu 
pegawai memakai baju putih muslimah, jadi tidak mungkin kalau Andi mengeluarkan 
kebijakan baru. 

Link Counter: 
https://wartakota.tribunnews.com/2019/10/12/beredar-surat-perintah-wajib-pakai-gamis-
hitam-di-kecamatan-ciputat-begini-kata-camatnya 
https://kabar6.com/setiap-jumat-pegawai-di-kecamatan-ciputat-diperintahkan-pakai-gamis-
hitam/ 
https://megapolitan.okezone.com/read/2019/10/12/338/2116073/camat-ciputat-tegaskan-
surat-edaran-jumat-bergamis-hitam-hoaks 

 
 
 
 
 
 
 
  



 

5. Foto Cincin Awan Di Atas Gunung Fuji 
Disinformasi 

 

Penjelasan : 
Beredar foto Gunung Fuji yang diunggah akun Twitter yang menarasikan di atas gunung, 
tampak cincin awan bertumpuk yang membentuk formasi seperti piramida. "Amazing cloud 
formation above Mt Fuji,”. 
 
Faktanya, cincin awan bertumpuk itu adalah hasil rekayasa digital. Bahkan, di situs 
gizmodo.com dengan jelas menyuguhkan dua foto cincin awan di atas Gunung Fuji yang diberi 
label fake dan real. Situs itu menyebutkan bahwa gambar dengan awan cincin bertumpuk di 
atas Gunung Fuji merupakan hasil Photoshop. 

Link Counter : 
https://www.jawapos.com/hoax-atau-bukan/11/10/2019/gunakan-photoshop-caping-gunung-
jadi-keren/  

  



 

6. Hujan Meteor Jatuh di Purwakarta 
Disinformasi 

 

Penjelasan : 
Beredar sebuah postingan video yang memperlihatkan pemukiman warga rusak parah tertimpa 
bongkahan batu raksasa. Video tersebut bernarasi "“INALILLAHI WAINAILAIHI 
RADZIUN..MARI KITA BERDOA SEMOGA TIDAK TERJADI BENCANA ALAM YANG LEBIH 
BESAR....BARUSAN HUJAN BATU SEBESAR RUMAH DI PURWAKARTA BEBERAPA 
MENIT LALU, SEPERTINYA SERPIHAN METEOR YANG MENUJU BUMI..MARI 
ISTIGFAR.BERDOA KEPADA ALLAH SWT..MASIH DI CARI APAKAH TIMBUL BANYAK 
KORBAN..AMIN” 
 
Faktanya setelah dilakukan penelusuran dilansir dari medcom.id hujan batu tersebut memang 
terjadi. Akan tetapi bebatuan yang menghujani rumah warga tersebut merupakan dampak dari 
aktivitas blasting atau peledakan batu yang dilakukan oleh perusahaan tambang, PT Mandiri 
Sejahtera Sentra(MSS). Bebatuan tersebut jatuh dari atas tebing akibat ledakan dinamit, bukan 
berasal dari langit atau sejenis meteor.  

Link Counter : 
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/5b2AzWdN-hujan-meteor-jatuh-di-purwakarta-ini-
faktanya  

 
 
  



 
 

7. Di Video Gak Sampai Ketusuk, Alat Bukti Gak Bersimbah Darah Kok 
Operasi ? Mungkin Usus Buntu 

Disinformasi 

 

Penjelasan : 
Seorang pengguna akun media sosial Facebook mengunggah link berita online terkait kondisi 
Wiranto setelah 3 jam menjalani operasi, akibat serangan senjata tajam. Dalam postingan 
tersebut terdapat narasi "Lah di video gk smpai ketusuk Alat bukti gk bersimbah darah Kok 
operasi??? Mgkn usus buntu" 
 
Faktanya Dirut RSUD Pandeglang Berkah, Firmansyah menjelaskan bahwa sudah dilakukan 
observasi untuk melihat adanya pendarahan, sebab dengan kondisi tensi yang normal dan nadi 
yang bagus bukan berarti tidak terjadi pendarahan. Firmansyah menambahkan jika luka 
tusukan yang dialami Wiranto cukup dalam karena sudah mengenai lapisan dalam perut, yaitu 
pada lapisan teritonium. Sementara itu Tenaga Ahli Menteri Koordinator Bidang Politik, Hukum, 
dan Keamanan, Agus Zaini mengatakan bahwa akibat tusukan, ditemukan luka pada usus 
halus sehingga Wiranto harus menjalani operasi pemotongan usus halus sepanjang 40 cm. 

Link Counter : 
https://nasional.kompas.com/read/2019/10/11/14243171/usus-halus-wiranto-disebut-
dipotong-40-centimeter-karena-luka   
https://nasional.okezone.com/read/2019/10/11/337/2115728/akibat-luka-tusukan-usus-halus-
wiranto-dipotong-40-sentimeter    
https://www.suara.com/news/2019/10/10/145019/tusukan-abu-rara-tembus-lapisan-dalam-
purut-wiranto  

 
 
 
  



 

8. Gas Air Mata yang Dipakai Polri Bisa Membunuh Demonstran ? 
Disinformasi  

 

Penjelasan : 
Beredar foto selongsong peluru gas air mata yang disebut digunakan Polri untuk membubarkan 
demonstran dan bersifat membunuh. 
 
Faktanya menurut pengamat militer, Khairul Fahmi, memastikan bahwa foto selongsong peluru 
gas air mata yang diunggah merupakan buatan Pindad dan digunakan oleh Polri. Namun, level 
gas yang terkandung dalam selongsong peluru ini masih di bawah gas CN. Hal ini diperkuat 
dengan penjelasan dari mantan Direktur Utama Pindad, Adik Sudarsono, bahwa tidak ada 
senyawa yang berbahaya dalam gas air mata buatan Pindad. Selain itu narasi yang 
menyatakan  bahwa gas air mata yang dipakai Polri bisa membunuh demonstran sesat karena 
cara penyampaian atau kesimpulannya keliru serta mengarahkan ke tafsir yang salah. 

Link Counter : 
https://www.tribunnews.com/nasional/2016/09/29/mengenal-jenis-jenis-gas-air-mata-yang-
dimiliki-pasukan-brimob 
https://news.detik.com/berita/d-2742824/jenis-peluru-gas-air-mata-berdasarkan-warna-
selongsong 
https://nationalgeographic.grid.id/read/131734728/tak-gunakan-peluru-tajam-kenali-verney-
carron-pelontar-gas-air-mata-yang-jadi-andalan-polisi?page=all 

 
 
 
  



 
 

9. Pengibaran Bendera Alam Pedang Terkait Kemerdekaan Aceh 
Disinformasi 

 

Penjelasan : 
Beredar video tentang pengibaran bendera Alam Pedang di Aceh. Video ini kemudian dikaitkan 
dengan tuntutan warga Aceh yang ingin merdeka dari Indonesia. 
 
Faktanya Pengibaran Bendera Alam Pedang oleh warga Aceh tidak terkait dengan tuntutan 
kemerdekaan. Pengibaran tersebut merupakan bagian dari upacara yang digelar Aceh 
Darussalam setiap tahunnya. Narasi yang dibuat dalam video tersebut tidak sesuai dengan 
fakta sebenarnya. 

Link Counter : 
https://www.liputan6.com/regional/read/4052226/melihat-upacara-pengibaran-alam-pedang-
yang-digelar-pewaris-kerajaan-aceh 
https://www.antaranews.com/berita/1039556/pewaris-kerajaan-aceh-gelar-upacara-
pengibaran-alam-pedang 
https://www.swarnanews.co.id/2019/09/01/aceh-kibarkan-bendera-alam-pedang/ 
https://www.jubi.co.id/pewaris-kerajaan-aceh-kibarkan-bendera-alam-pedang/ 

 
 
 
 
 
 
 
 
  



 

10. Penyerangan Wiranto Adalah Rekayasa 
Disinformasi 

 

Penjelasan: 
Kabar penusukan Menkopolhukam, Wiranto masih hangat diperbincangkan publik. 
Beberapa orang menganggap bahwa penyerangan ini adalah rekayasa semata. 
 
Faktanya dilansir dari tempo.co, Kepala Biro Penerangan Masyarakat Mabes Polri Brigadir 
Jenderal, Dedi Prasetyo menegaskan bahwa penusukan Menkopolhukam Wiranto tidak 
mungkin rekayasa. Wiranto ditusuk dengan senjata kunai saat hendak kembali ke Jakarta 
setelah berkunjung ke Pondok Pesantren Mathla’ul Anwar oleh Syahril Alamsyah alias Abu 
Rara yang diduga seorang anggota kelompok Jama’ah Ansharut Daulah (JAD) Bekasi, pada 
10 Oktober 2019 dan Wiranto dikabarkan terkena luka yang cukup serius di bagian perut 
sehingga harus dioperasi. Hingga saat ini Wiranto masih menjalani perawatan di Rumah 
Sakit Angkatan Darat (RSPAD) Jakarta. Kepala Bidang Humas Polda Banten Komisaris 
Besar, Edy Sumardi meminta agar masyarakat berhati-hati terhadap informasi yang beredar 
di media sosial. Ia juga menambahkan daripada menduga-duga adanya rekayasa di balik 
kejadian tersebut, lebih baik masyarakat berempati terhadap Wiranto yang menjadi target 
penyerangan. 

Link Counter: 
https://nasional.kompas.com/read/2019/10/11/18272341/polri-bantah-penikaman-wiranto-
rekayasa 
https://cnnindonesia.com/nasional/20191011200650-12-438866/polisi-penyerangan-
wiranto-tidak-mungkin-rekayasa 
https://nasional.tempo.co/read/1258683/polri-bantah-penyerangan-wiranto-adalah-
rekayasa/full&view=ok 

 
  



Laporan Isu Hoaks 13 Oktober 2019 
 

1. Surat Panggilan Interview PT Quipper Edukasi Indonesia 
Hoaks 

 

Penjelasan: 
Telah beredar sebuah pesan elektronik berisi surat panggilan interview yang 
mengatasnamakan PT Quipper Edukasi Indonesia. Dalam surat tersebut disebutkan bahwa 
calon karyawan telah memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan sehingga dapat 
mengikuti tes seleksi calon karyawan pada waktu yang sudah ditentukan. Peserta juga 
diwajibkan melakukan reservasi pemesanan tiket pesawat kepada pihak travel yang sudah 
ditentukan oleh perusahaan. 
 
Setelah ditelusuri, ditemukan fakta bahwa informasi dalam surat tersebut adalah tidak 
benar. Pihak PT Quipper Edukasi Indonesia menegaskan dalam situs resminya bahwa surat 
undangan wawancara tersebut adalah palsu yang telah diedarkan oleh oknum yang tidak 
bertanggung jawab. Proses rekrutmen dari PT Quipper Edukasi Indonesia hanya dilakukan 
melalui halaman career.quipper.com & akun resmi LinkedIn Quipper. 

Link Counter: 
https://www.quipper.com/id/blog/quipper-land/quipper-info/penipuan-lowongan-kerja/amp/  
https://twitter.com/Quipper_ID/status/1179653446980403201  

  



 

2.  Pulau Ambon dan Seram akan Tenggelam ke Palung Laut 
Hoaks 

 

Penjelasan: 
Telah beredar informasi di media sosial Facebook dan Broadcast Whatsapp yang 
menyebutkan Pulau Ambon dan Pulau Seram akan tenggelam ke dalam palung laut 
terdalam di dunia. Dalam pesan yang beredar luas itu dilengkapi dengan gambar pendukung 
yang disebut-sebut berasal dari citra satelit. Gambar tersebut menampilkan kondisi perairan 
laut sekitar Ambon yang memiliki kedalaman bertingkat. 
 
Menanggapi informasi tersebut, ahli tsunami Badan Nasional Penanggulangan Bencana 
(BNPB) Dr. Abdul Muhari menyatakan informasi itu adalah hoaks. Menurutnya, gambar 
batimetri yang viral itu diedit sedemikian rupa dan diberikan keterangan seakan-akan ilmiah. 
Padahal, itu bertujuan untuk menyebarkan ketakutan kepada masyarakat. Ia 
menambahkan, bahwa asumsi jika terjadi gempa dari palung Banda akan menyeret Pulau 
Ambon dan Pulau Seram adalah tidak benar. Belum ada dalam sejarah gempa dan tsunami 
di dunia ada gempa yang menghilangkan satu pulau sebesar Pulau Ambon, apalagi sebesar 
Pulau Seram. 

Link Counter: 
https://www.kompas.com/tren/read/2019/10/12/071747565/hoaks-pulau-ambon-dan-
seram-akan-ambles-ke-palung-laut?page=all  
https://kumparan.com/@kumparansains/bnpb-soal-pulau-ambon-dan-seram-akan-
tenggelam-ke-dasar-laut-itu-hoax-1s2Wu5wPevj  

  



 

3. Boneka Mistis Pencari Tumbal 
Hoaks 

 

Penjelasan: 
Salah satu akun telah memposting informasi di media sosial terkait boneka mistis yang 
mencari tumbal. Dalam narasinya dijelaskan bahwa boneka itu berasal dari Thailand yang 
ada isinya (jin),ia juga mengatakan jika bertemu dengan boneka tersebut dan anda tertarik 
atau bahkan sampai menyentuhnya, maka bayang-bayang boneka itu akan mengikuti 
sampai ke rumah dan akan sering kehilangan uang secara misteri dan bahkan bisa dijadikan 
sebagai tumbal. 
 
Setelah ditelusuri lebih lanjut, faktanya hal tersebut tidak benar adanya. Boneka itu disebut 
Luk Thep yaitu boneka biasa yang dipercaya orang sebagai boneka keberuntungan 
layaknya jimat. Namun tidak ada ruh jahat atau jin didalamnya. 

Link Counter: 
https://www.hoaxes.id/2019/10/boneka-mistis-mencari-tumbal.html  
http://www.amandamustard.com/dolls  

  



 
 

4. BEM Seluruh Indonesia Mengadakan Aksi Demonstrasi 14 Oktober 
2019 

Hoaks 

 

Penjelasan: 
Beredar di media sosial Whatsapp sebuah pesan berantai dengan narasi berisi informasi 
terkait aksi demo oleh BEM SI pada 14 oktober 2019, dalam pesan tersebut disebutkan 
bahwa ada 2.000 mahasiswa yang akan turun ke jalan dari berbagai universitas yang 
tergabung dalam BEM SI. 
 
Faktanya, Erfan Kurniawan selaku Koordinator wilayah Jabodetabek Badan Eksekutif 
Mahasiswa Seluruh Indonesia (BEM SI) menyatakan bahwa berdasarkan konsolidasi yang 
dilakukan di wilayah Jabodetabek dan Banten hasilnya adalah tidak akan ada aksi pada 
tanggal 14 Oktober 2019 sebagaimana yang disebutkan dalam pesan berantai.  

Link Counter: 
https://www.antaranews.com/berita/1109420/koordinator-bem-si-jabodetabek-bantah-ada-
aksi-14-oktober 
https://nasional.republika.co.id/berita/pz9b34383/mahasiswa-akan-gelar-aksi-lagi-ini-kata-
koordinator-bem-si 

  



 

5. Panglima Dayak Kalimantan Besuk Habib Bahar di Penjara 
Disinformasi 

 

Penjelasan: 
Diunggah sebuah foto Habib Bahar dengan seorang berpenampilan Dayak dan pada narasi 
unggahannya mengklaim bahwa panglima dayak kalimantan membesuk Habib Bahar di 
penjara. 
 
Faktanya klaim pada unggahan di atas telah dibantah oleh Dewan Adat Dayak (DAD) dan 
bantahan tersebut dinyatakan secara terbuka oleh Biro Hukum DAD Letambunan Abel, 
bahwa orang yang bersama Habib Bahar pada foto tersebut bukanlah orang dayak dan 
bukan keturunan dayak. Menurut baritorayapost.com dua orang yang mengklaim sebagai 
panglima dayak tersebut adalah Udin Balok dan Baonk dan bukan Panglima dayak. 

Link Counter: 
https://www.baritorayapost.com/2019/10/dad-kalteng-panglima-baonk-dan-udin.html  
https://www.facebook.com/tambunan.lets/posts/2491038481010244  
https://www.instagram.com/p/B3gVoScg-LU/  
http://indonesiasatu.co.id/news/detail/dad_kaleng_tegaskan_2c_udin_balok_dan_pangkali
ma_baonk_bukan_orang_dayak  

  



 

6. Kedelai Meningkatkan Resiko Kanker Payudara 
Disinformasi 

 

Penjelasan: 
Beredar sebuah postingan di media sosial yang memberikan informasi bahwa kedelai bisa 
meningkatkan resiko kanker payudara. 
 
Faktanya setelah dilakukan penelusuran dilansir dari liputan6.com ahli onkologi medik 
dr.Aru W Sudoyo membantah anggapan tersebut. Kedelai justru mempunyai manfaat besar 
dalam mencegah kanker payudara. Karena hormon estrogen yang terkandung pada kedelai 
mampu memblok (menahan) pertumbuhan sel kanker dan dapat mencegah wanita kena 
kanker payudara. dr. Aru juga menekankan bahwa hormon yang ada di dalam kedelai 
(disebut fitoestrogen atau isoflavon) justru memproteksi atau melindungi wanita dari kanker 
payudara. 

Link Counter: 
https://www.liputan6.com/health/read/4082807/kedelai-tingkatkan-risiko-kanker-payudara-
mitos-atau-fakta  
https://food.detik.com/info-sehat/d-2726093/kedelai-bisa-cegah-kanker-atau-malah-
memicu-kanker  

 
 
 
 
  



 

7. Jual Beli Ketombe 
Disinformasi 

 

Penjelasan: 
Beredar di media sosial bisnis jual beli ketombe dengan harga Rp 65.000 per kilogram. 
 
Faktanya menurut Khoirul Anam, pria yang mencetuskan 'bisnis' tersebut mengatakan hal 
itu hanyalah hiburan semata dan tidak benar-benar dijalankan.  

Link Counter: 
https://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/d-4743584/heboh-ada-bisnis-jual-beli-
ketombe-rp-65-ribukg-ini-faktanya?_ga=2.100271645.2047292021.1570808930-
820483308.1567651095 
https://jateng.tribunnews.com/2019/10/12/fakta-di-balik-spanduk-viral-jasa-jual-beli-
ketombe-ternyata-ada-hubungannya-dengan-sule?page=2 

  



 

8. Intel Yang Menyamar Sebagai Tukang Bakso 
Disinformasi 

 

Penjelasan: 
Beredar berita viral di media sosial mengenai seorang intel atau polisi reserse yang sempat 
ditugaskan untuk menyamar menjadi tukang bakso. 
 
Faktanya berita yang beredar hanya karangan fiktif belaka. Dilansir dari food.detik.com, Rico 
adalah orang yang pertama kali mengunggah postingan tersebut, ia  mengakui bahwa itu 
hanya cerita karangan. Rico juga menjelaskan, ia memposting kisah tersebut karena 
terinspirasi dari viralnya foto seorang penjual bakso yang tengah berkomunikasi dengan  
handy talky saat mangkal di pinggir jalan. Rico menambahkan, bahwa ia tidak memiliki 
maksud tertentu dalam postingannya tersebut. Menurutnya, ia hanya memosting secara 
spontan dan bermaksud untuk hiburan semata. 

Link Counter: 
https://style.tribunnews.com/2019/10/12/viral-cuitan-di-twitter-intel-yang-nyamar-jadi-
tukang-bakso-lalu-keterusan-ternyata-ini-faktanya 
https://food.detik.com/info-kuliner/d-4743974/viral-kisah-penjual-bakso-eks-intel-ternyata--
fiktif-ini-cerita-sebenarnya 

 
 
  



 

9. Himbauan Untuk Melaporkan PNS yang Sebar Ujaran Kebencian 
dan Intoleransi Ke Div. IT Menkominfo dan BKN (Badan Kepegawaian 
Negara) 

Disinformasi 

 

Penjelasan: 
Beredar sebuah pengumuman yang mengatasnamakan Badan Kepegawaian Negara 
Republik Indonesia (BKN). Pengumuman tersebut berisi himbauan kepada masyarakat 
untuk melapor jika ada PNS yang menyebarkan ujaran kebencian dan intoleransi di media 
sosial dengan cara mengirimkan screenshot kepada Divisi IT Menkominfo, Lapor.go.id, atau 
Email, Twitter dan Facebook resmi milik BKN.  
 
Faktanya, Badan Kepegawaian Negara (BKN) melalui akun resmi twitternya telah 
mengklarifikasi bahwa pengumuman tersebut bukan berasal dari BKN. Dalam Twitnya BKN 
juga menyampaikan bahwa Pembinaan PNS menjadi tanggung jawab Pejabat Pembina 
Kepegawaian (PPK) masing-masing. Sementara Kementerian Komunikasi dan Informatika 
tidak memiliki Divisi IT sebagaimana disebutkan dalam pengumuman dan Kemkominfo tidak 
pernah mengeluarkan pengumuman serupa.  

Link Counter: 
https://twitter.com/BKNgoid/status/1183158960603353088  
https://m.facebook.com/story.php?story_fbid=1615148978616725&substory_index=0&id=3
83767665088202  
https://www.instagram.com/p/B3iUXfTgXDA/  

 
 
  



 

10. Ketua MUI Dengan Tegas Bahwa BPJS Haram Baik Secara 
Prosedural Maupun Substansial 

Disinformasi 
 

 

Penjelasan: 
Belakangan kembali viral beredar video berita bertajuk fatwa MUI tentang hukum haram 
BPJS. Sebuah akun di media sosial Facebook juga turut membagikan video tersebut 
dengan memberi narasi postingan berisi "Ketua MUI Ma'ruf Amin Dengan Tegas Bahwa 
BPJS Haram Hukum Baik secara Prosedural Maupun Substansial". 
 
Faktanya video berita dengan judul "MUI : BPJS Haram Karena Tidak Sesuai Syariah" 
merupakan berita lama yakni tahun 2015. Ketika itu tengah terjadi polemik terkait hukum 
BPJS dalam konteks syariat islam. Berita yang beredar saat itu bahwa Majelis Ulama 
Indonesia (MUI) mengharamkan BPJS. Namun hal itu telah dibantah oleh MUI, menurut 
MUI tak ada fatwa haram yang dikeluarkan. Pada 2015 MUI telah memberi penjelasan 
bahwa teks fatwa yang dikeluarkan terkait BPJS bukanlah "Haram", melainkan BPJS yang 
tengah berjalan ketika itu dinilai tidak sesuai syariah karena masih mengandung unsur riba 
dan juga ghoror atau tidak jelas akadnya. Adapun pada 2018 Ketua MUI KH Ma’ruf Amin 
mengatakan BPJS Kesehatan telah siap menjalankan operasionalnya sesuai dengan 
prinsip-prinsip syariah, sebagaimana Ijtima Ulama 2015. Dengan demikian unggahan yang 
menyebutkan bahwa MUI mengharamkan BPJS merupakan informasi yang kurang tepat 
dan tidak relevan dengan fakta yang ada.  

Link Counter: 
https://news.detik.com/berita/d-2978630/ijtima-ulama-mui-bpjs-bukan-haram-tapi-tidak-
sesuai-syariah 
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20150805082558-20-70121/mui-tegaskan-tak-
ada-kata-haram-bpjs-kesehatan 
https://nasional.tempo.co/read/1086537/mui-sebut-bpjs-kesehatan-siap-menjalankan-
prinsip-syariah/full&view=ok 

 
  



Laporan Isu Hoaks 14 Oktober 2019 
 

1. Surat Panggilan Interview PT Industri Kereta Api 
Hoaks 

 

Penjelasan: 
Telah beredar informasi yang berisi surat panggilan interview yang mengatasnamakan PT 
Industri Kereta Api Indonesia (INKA). Dalam surat tersebut disebutkan bahwa calon 
karyawan telah memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan sehingga dapat mengikuti tes 
seleksi calon karyawan pada waktu yang sudah ditentukan. 
 
Setelah ditelusuri, ditemukan fakta bahwa informasi dalam surat tersebut adalah tidak 
benar. Hal tersebut ditegaskan oleh pihak PT INKA dalam postingan di akun Twitter nya 
yang menegaskan kepada masyarakat untuk hati-hati dengan penipuan yang 
mengatasnamakan PT INKA (Persero). Pihaknya memberitahukan bahwa info yang 
disampaikan seperti pada foto tersebut bukan berasal dari PT INKA (Persero). Untuk 
mendapatkan informasi resmi rekrutmen resmi silakan klik di https://www.inka.co.id/karir. 

Link Counter: 
https://twitter.com/ptinka/status/1180320466520563713?s=19  
https://www.inka.co.id/karir/52  

  



2. Wanita Mempunyai Kekuatan Telekinesis di Thailand 
Hoaks 

 

Penjelasan: 
Telah lama beredar sebuah video di media sosial yang menunjukan wanita Thailand dengan 
kekuatan supranatural mampu mengalahkan dua orang pria dan menggerakan benda di 
sekitarnya tanpa disentuh. Dalam narasinya diklaim bahwa wanita tersebut mempunyai 
kekuatan Telekinesis. 
 
Setelah ditelusuri lebih lanjut, video tersebut adalah tidak nyata (rekayasa). Jika kita cermati, 
ada beberapa kejanggalan dalam video tersebut, seperti posisi kamera dalam mengambil 
gambar, dialog antar keduanya yang terlihat tidak nyata. Proses adegan telekinesis yang 
ditunjukan sangat mirip dengan video Telekinetic Coffee Shop Surprise yang beredar 
sebelumnya. Artinya semua orang bisa meniru dan membuatnya. 

Link Counter: 
https://www.hoaxes.id/2016/11/video-wanita-mempunyai-kekuatan-telekinesis-di-thailand-
hoax.html  
https://www.youtube.com/watch?v=VlOxlSOr3_M  

  



 

3. Berita 1 Korban Penusukan Diliput Semua Media, Kabut Asap yang 
Kian Mengkhawatirkan Media Bungkam 

Hoaks 

 

Penjelasan: 
Seorang pengguna media sosial Facebook mengunggah sebuah video kondisi Kota 
Palembang yang diselimuti kabut asap dengan menambahkan narasi "Berita 1 korban 
penusukan di liput semua media!!! Kabut asap yang kian menghawatirkan media bungkam!" 
 
Faktanya klaim yang menyebut bahwa media bungkam terhadap peristiwa kabut asap yang 
terjadi di Palembang tidaklah akurat, sebab setelah ditelusuri beberapa stasiun televisi 
seperti BeritaSatu, TvOneNews dan Liputan6, serta beberapa media berita online seperti 
detik.com dan suara.com mempublikasikan berita terkait kabut asap yang terjadi di 
Palembang.   

Link Counter: 
https://www.youtube.com/watch?v=uXm1Z8GtNuc  
https://www.youtube.com/watch?v=Q4YzZ9kp7yI  
https://www.youtube.com/watch?v=iW2Z8iRSmbY  
https://news.detik.com/berita/d-4744761/kabut-asap-selimuti-palembang-pagi-ini-bmkg-
terekstrem-selama-karhutlah 
ttps://www.suara.com/news/2019/10/14/081536/kabut-asap-terparah-di-palembang-jarak-
pandang-cuma-10-meter  

  



 

4. TNI Polri Masuk ke Sekolah Periksa Aksesoris yang Berhubungan 
Dengan Pembebasan West Papua 

Disinformasi 

 

Penjelasan: 
Telah beredar postingan di media sosial Facebook berupa foto dengan narasi yang 
menyebutkan anggota TNI Polri masuk ke sekolah untuk memeriksa hp, laptop dan 
aksesoris yang berhubungan dengan gerakan pembebasan West Papua. 
 
Menanggapi informasi tersebut, pihak Polda Papua melalui akun Twitternya 
@HmsPoldaPapua menegaskan bahwa informasi tersebut adalah hoaks. Kejadian 
sebenarnya adalah kegiatan sambang dan penyuluhan anti hoaks oleh Kasat Binmas Polres 
Nabire serta berkoordinasi dengan pihak sekolah untuk menjadi Irup (inspektur upacara) 
dalam kegiatan upacara di sekolah. 

Link Counter: 
https://twitter.com/HmsPoldaPapua/status/1182717171354333184  

  



 

5. TNI Polri Lakukan Pemeriksaan KTP Secara Paksa di Pasar Kagako, 
ILago Kab. Puncak 

Disinformasi 

 

Penjelasan: 
Beredar pada media sosial beberapa foto yang diduga diambil di Pasar Kagako Ilaga 
Kabupaten Puncak Papua dengan klaim narasi yang menyebutkan bahwa anggota TNI Polri 
sedang melakukan pemeriksaan KTP secara paksa. Bahkan pada unggahan lainnya ditulis 
pula bahwa aparat tersebut juga melakukan pemukulan terhadap masyarakat sipil Yang 
Tidak Mempunyai Identitas Jelas Seperti KTP. 
 
Faktanya menurut keterangan dari akun media sosial resmi Polda Papua dijelaskan bahwa 
klaim diatas adalah tidak benar. Kejadian sebenarnya adalah kegiatan patroli giat dialogis 
dan razia senjata tajam dalam rangka pemulihan kamtibmas yang dipimpin oleh Kapolsek 
Ilaga Iptu Menase Sayori, SE di Dampingi oleh Danramil 1714/03 Ilg Mayor Inf. Tatang, dan 
dalam kegiatan tersebut tidak ada tindakan pemaksaan atau kekerasan. 

Link Counter: 
https://twitter.com/HmsPoldaPapua/status/1183015676962734080  
https://www.facebook.com/poldapapuaofficial/photos/a.1938767599741578/24931660543
01727/?type=3&theater  

  



 

6. Pesta Kemenangan Bupati Baru 
Disinformasi 

 

Penjelasan: 
Beredar di media sosial video yang diduga Bupati Malang yang baru H. Sanusi sedang 
karaoke dan berpesta di pendopo Kabupaten atas pelantikan dirinya.  
 
Faktanya menurut Kabag Humas Pemkab Malang M Nur Fuad Fauzi itu bukan sebuah pesta 
pora atas pelantikan bupati yang berlangsung pada 17 September lalu. Tapi acara 
kunjungan dari sebuah komunitas. Di mana, setelah acara selesai, ada dari komunitas 
datang, setelah ramah tamah meminta untuk bernyanyi bersama. Di video itu juga sudah di 
luar jam kerja. 

Link Counter: 
https://news.detik.com/berita-jawa-timur/d-4744329/humas-pemkab-malang-benarkan-
video-karaoke-bupati-yang-viral-tapi  

  



 

7. Dandim Kendari yang Kemarin Dipecat, Ternyata Pernah Bantu 
Evakuasi Korban Kecelakaan 

Disinformasi 

 

Penjelasan: 
Beredar sebuah unggahan di sosial media Facebook mengenai sebuah artikel dari situs 
koranmiliter.com dengan judul "Hendak Ikut Upacara HUT RI di Konut, Dandim Kendari 
Evakuasi Korban Kecelakaan." Unggahan artikel tersebut disertai dengan narasi "Dandim 
yg kemarin dipecat. Ternyata dia orang baik yg mau menolong siapapun tanpa pandang 
bulu." 
 
Setelah Ditelusuri artikel yang dibagikan oleh unggahan tersebut adalah benar adanya, Tapi 
Dandim yang disebut di dalam artikel bukanlah Dandim yang dicopot beberapa hari lalu 
yaitu Kolonel Hendi Suhendi. Faktanya Dandim Kendari yang ada di dalam artikel tersebut 
adalah  Letnan Kolonel Cpn KRT Fajar Lutfi Haris Wijaya, Komandan Kodim 1417/Kendari 
yang lama sebelum digantikan oleh Kolonel Kav Hendi Suhendi S.Sos pada 19 Agustus 
2019. 

Link Counter: 
https://www.facebook.com/kodim1417/posts/658734804534970 
http://kodim1417.kodam14hasanuddin-tniad.mil.id/2019/08/19/kolonel-kav-hendi-suhendi-
s-sos-resmi-jabat-dandim-kendari/ 
https://turnbackhoax.id/2019/10/14/salah-dandim-kendari-yang-kemarin-dipecat-ternyata-
pernah-bantu-evakuasi-korban-kecelakaan/ 

  



 

8. Judul Berita Tempo.co : “Anies dan Novel Usai Menjenguk 
Pasangan yang Menusuk Menkopolhukam Wiranto” 

Disinformasi 

 

Penjelasan: 
Beredar sebuah foto hasil tangkapan layar dari laman media Tempo.co dengan judul berita 
“Anies dan Novel Usai Menjenguk Pasangan yang Menusuk Menkopolhukam Wiranto”. 
Dalam tangkapan layar tersebut, tampak reporter berita tersebut bernama M Rosseno Aji 
dan editor Amirullah dan diterbitkan pada 10 Oktober 2019 16:04 WIB. 
 
Faktanya, gambar hasil tangkapan layar tersebut ternyata telah mengalami proses editing 
atau penyuntingan. Tempo.co tidak memuat berita dengan judul sebagaimana tertulis pada 
gambar tangkapan layar. Adapun berita yang sebenarnya dari tempo.co yang di posting 
pada Rabu, 9 Oktober 2019 14:29 WIB, dengan Reporter: M Rosseno Aji dan Editor: 
Amirullah adalah berjudul “Novel Baswedan: Anies Tidak Pernah Berperkara di KPK”. 

Link Counter: 
https://nasional.tempo.co/read/1257609/novel-baswedan-anies-tidak-pernah-berperkara-
di-kpk/full&view=ok 
https://www.facebook.com/official.jabarsaberhoaks/posts/3993184 

  



Laporan Isu Hoaks 15 Oktober 2019 
 

1. Susunan Kabinet Kerja Jilid II Periode 2019-2024 
Hoaks 

 

Penjelasan: 
Telah beredar susunan kabinet kerja jilid II Jokowi-Ma'ruf Amin pada periode 2019-2024. 
Sejumlah nama dan perubahan nomenklatur terjadi dalam susunan kabinet yang beredar di 
pesan berantai tersebut. 
 
Setelah ditelusuri, ditemukan fakta bahwa informasi dalam pesan berantai tersebut adalah 
tidak benar. Hal tersebut ditanggapi oleh mantan Wakil Ketua Tim Kampanye Nasional 
(TKN) Jokowi-Ma'ruf, Abdul Kadir Karding. Dilansir dari Beliau mengatakan bahwa informasi 
dalam pesan itu 100 persen hoaks. Hal yang sama juga dibantah oleh Ketua DPP Partai 
NasDem, Irma Suryani Chaniago yang mengatakan bahwa informasi tersebut adalah hoaks. 

Link Counter: 
https://nasional.okezone.com/read/2019/10/14/337/2116561/susunan-kabinet-jokowi-ma-
ruf-amin-yang-beredar-dipastikan-hoaks  
https://www.beritasatu.com/politik/579724/bocoran-kabinet-kerja-jilid-ii-yang-beredar-di-
publik-hoaks  

  



 

2. Pesan Whatsapp Mengatasnamakan Bupati Banyuwangi Azwar 
Anas 

Hoaks 

 

Penjelasan: 
Telah beredar postingan di media sosial berupa pesan Whatsapp yang mencatut nama 
Bupati Banyuwangi Abdullah Azwar Anas. Dalam pesan yang beredar itu, orang yang 
mengaku Bupati Anas tersebut menawarkan lowongan kerja dengan syarat harus 
membayar uang senilai Rp 3 juta dan Rp. 1,5 juta via transfer ke nomor rekening tertentu. 
 
Menanggapi informasi tersebut, Sekretaris Daerah Banyuwangi Mujiono mengimbau 
kepada semua pihak untuk berhati-hati dalam menanggapi pesan tersebut. Mujiono 
mengatakan bahwa itu jelas penipuan. Akun media sosial pribadi yang dipegang langsung 
oleh Bupati Anas hanya di Instagram @azwaranas.a3 dimana masyarakat bisa 
menyampaikan laporan dan sebagainya. Adapun milik Pemkab Banyuwangi di Instagram, 
Facebook, dan Twitter dimana masyarakat bisa menyampaikan pendapatnya. Mujiono 
kembali mewanti-wanti seluruh masyarakat agar tidak percaya setiap pesan yang diterima 
dari media sosial yang mengatasnamakan Bupati Anas. 

Link Counter: 
https://news.detik.com/berita-jawa-timur/d-4728812/awas-tertipu-pesan-medsos-yang-
mengaku-bupati-azwar-anas  

  



 

3. Kronologis Satu Keluarga Terkena Keracunan Makanan di Timika 
Papua 

Hoaks 

 

Penjelasan: 
Diunggah sebuah kronologis pemberitaan tentang satu keluarga di Timika Papua yang 
mengalami keracunan makanan dan salah seorang diantaranya meninggal dunia. 
 
Faktanya setelah ditelusuri pemberitaan tersebut adalah palsu atau hoaks. Bahkan Polda 
Papua telah mengamankan terduga pelaku penyebaran informasi palsu tersebut. Dijelaskan 
oleh Kabid Humas Polda Papua Kombes Pol Ahmad Mustofa Kamal mengungkapkan 
bahwa tersangka berinisial WHN (28 thn) tidak melakukan perlawanan saat ditangkap di 
kediamannya dan langsung digiring ke Polres setempat. 

Link Counter: 
https://kabar24.bisnis.com/read/20191014/16/1158713/polda-papua-tangkap-pelaku-
penyebar-hoaks-keracunan-makanan-di-timika-papua  

  



 

4. Punya Anak Lebih dari Dua Dikenakan Pajak  
Hoaks 

 

Penjelasan: 
Beredar unggahan di media sosial Facebook tangkapan layar program Kompas Petang 
pada Kompas TV dengan headline berita “bagi yang beranak lebih dari dua dikenakan 
pajak”. 
 
Faktanya setelah ditelusuri bahwa tangkapan layar yang telah dimanipulasi tersebut 
merupakan program Kabar Petang pada Kompas TV Tanggal 06 April 2018 dan tidak ada 
berita dengan headline tersebut. Tiga berita terpopuler pada Tanggal 06 April 2018 
diantaranya adalah (1) Massa berkumpul di Masjid Istiqlal dan berunjuk rasa di depan 
Bareskrim Polri, Jakarta Pusat. (2) Relawan Gatot Nurmantyo untuk Rakyat (GNR) 
mendeklarasikan Gatot sebagai Capres 2019. (3) BPOM dan instansi terkait mengumumkan 
hasil audit cacing di ikan kaleng. BPOM menyatakan, ikan kaleng selain makarel impor 
aman dikonsumsi. 

Link Counter: 
https://www.kompas.tv/article/23682/tiga-berita-terpopuler-6-april-2018 
https://www.kompas.tv/article/23679/dirdik-kpk-ada-oknum-di-kpk-saya-akan-bongkar 
https://www.kompas.tv/article/23671/pedemo-tuntut-kasus-sukmawati-soekarnoputri-
untuk-diusut 
https://www.youtube.com/watch?v=RI1R6H0sPNg&fbclid 
https://www.kompas.tv/article/23673/relawan-deklarasikan-gatot-nurmantyo-sebagai-
capres-2019 

  



 

5. Gambar Kota Sunken yang Bersejarah di Krishna Dwarka 
Disinformasi 

 

Penjelasan: 
Telah beredar beberapa gambar yang diklaim sebagai gambar Shri Krishna Dwarka, kota 
yang tenggelam di Gujarat. Seperti yang dijelaskan dalam cerita Mahabharata. 
 
Setelah ditelusuri lebih lanjut, klaim tersebut tidak benar. Gambar-gambar yang ditampilkan 
bukanlah dari kota bersejarah Shri Krishna yang tenggelam. Gambar tersebut sebenarnya 
berasal dari beberapa wilayah seperti gambar patung singa dan struktur persegi panjang 
bawah air yang berasal dari Neptune Memorial Reef di Miami, Florida. Gambar sisa-sisa 
menara kuil dari India dan terakhir gambar reruntuhan bawah laut dari Kuba. 

Link Counter: 
http://www.hoaxorfact.com/history/pictures-historic-sunken-city-krishna-dwarka.html  
http://www.nmreef.com/reef-gallery.html  

  



 

6. Foto Awan Mengerikan di Jepang 
Disinformasi 

 

Penjelasan: 
Telah beredar sebuah postingan yang berisi tangkapan layar berupa badai dengan awan 
tebal yang sebagian memanjang di atas garis pantai. 
 
Faktanya Berdasarkan hasil penelusuran yang dilakukan, foto awan tebal yang sebagian 
memanjang di atas garis pantai itu bukan kejadian di Jepang. Momen tersebut diabadikan 
Don Burdick saat mengunjungi Pantai Rehoboth, Delaware, Amerika Serikat, pada 19 
Agustus 2019. 

Link Counter: 
https://www.jawapos.com/hoax-atau-bukan/14/10/2019/topan-hagibis-dijadikan-hoax-
disebut-ada-awan-mengerikan-di-
jepang/?fbclid=IwAR2z22jrmBH9kPFw5rxdgTUJKH6iQcpTvsnFJCg4HA9Wo-
xCpceBwC2MkmA  
https://www.washingtonpost.com/weather/2019/08/26/spectacular-insane-creepy-shelf-
cloud-looms-over-popular-delaware-beach/  

  



 

7. Kolonel Hendi Dicopot dari Jabatan karena Sering Merazia TKA 
China 

Disinformasi 

 

Penjelasan: 
Beredar di sosial media Facebook mengenai pencopotan jabatan Kolonel Hendi. Postingan 
tersebut disertai dengan narasi "Oh ternyata jika TNI Dukung TKA dari China, maka aman. 
Jika Mengusik TKA china, maka dipecat. 
 
Dilansir dari Detik.news.com Kolonel Kav Hendi Suhendi dicopot dari jabatannya karena 
postingan nyinyir sang istri yakni Irma Zulkifli Nasution. Sanksi tegas ini diberikan karena 
istri dari Kolonel Hendi menyebarkan konten yang tidak pantas terkait insiden penyerangan 
terhadap Menko Polhukam, Wiranto. 

Link Counter: 
https://news.detik.com/berita/d-4743165/rusak-karir-kolonel-hendi-gegara-posting-istri  
https://www.liputan6.com/news/read/4084550/dicopot-karena-ulah-istri-kolonel-hendi-baru-
tiga-bulan-jabat-dandim-kendari  
https://www.tribunnews.com/regional/2019/10/12/jabatannya-dicopot-karena-postingan-
istri-di-facebook-kolonel-hendi-suhendi-saya-terima-salah  

  



 

8. Mexico Diguncang Gempa Dahsyat 8.1 SR 
Disinformasi 

 

Penjelasan: 
Beredar di media sosial video gempa 8,1 SR di Mexico terjadi beberapa hari yang lalu.  
 
Faktanya kejadian dalam video tersebut terjadi pada tanggal 19 September 2017 dengan 
kekuatan 7,1 SR, sedangkan informasi kejadian gempa 8,1 SR terjadi pada 7 September 
2017. Jadi konten tersebut merupakan informasi yang salah karena terdapat dua kejadian 
yang berbeda yang digabung. 

Link Counter: 
https://news.detik.com/internasional/d-3650894/gempa-71-sr-guncang-meksiko-saat-
peringatan-gempa-dahsyat-1985  
https://www.kompas.tv/article/12456/gempa-8-1-sr-guncang-meksiko-6-orang-tewas  
https://www.cnn.com/2017/09/19/americas/mexico-earthquake/index.html  
https://edition.cnn.com/2017/09/08/americas/earthquake-hits-off-the-coast-of-southern-
mexico/index.html  

  



 

9. Partai Komunis China Bertemu dengan Jokowi untuk Menjalin 
Kerjasama Berbahaya. 

Disinformasi 

 

Penjelasan: 
Telah beredar sebuah pesan berantai yang berisi video dengan narasi “Partai Komunis 
China bertemu dengan Jokowi untuk menjalin kerjasama berbahaya serta galang kekuatan 
anasir-anasir PKI”.  
 
Faktanya pertemuan Jokowi dengan Song Tao selaku Kepala Biro Hubungan Internasional 
dan Luar Negeri dari Partai Komunis China membahas tentang kerjasama ekonomi. 
Pemerintah China dan Indonesia sepakat untuk meneruskan kerjasama, tidak hanya yang 
sudah berjalan yaitu kereta cepat Jakarta-Bandung tapi juga kerjasama-kerjasama lainnya 
di bidang sumber daya alam, energi, dan di bidang-bidang infrastruktur lainnya. Selain itu 
perwakilan partai komunis China juga menyampaikan undangan pertemuan negara G20 
yang akan dilaksanakan di China. Selain bertemu dengan Jokowi dan Megawati, Song Tao 
juga bertemu dengan elit politik lain seperti Prabowo Subianto. Jadi pertemuan Jokowi 
dengan Song Tao tidak ada kaitannya dengan PKI. 

Link Counter: 
https://news.detik.com/berita/d-3187170/presiden-jokowi-temui-perwakilan-partai-komunis-
china 
https://news.detik.com/berita/d-4715968/selain-jumpa-jokowi-elite-partai-komunis-china-
bertemu-prabowo 
https://news.detik.com/berita/d-4716228/kunjungi-indonesia-elite-partai-komunis-china-
temui-jokowi-prabowo 

 
  



 

Laporan Isu Hoaks 16 Oktober 2019 
 

1. Gatot Nurmantyo Dicopot sebagai Panglima TNI karena Gagalkan 
Penyelundupan Senjata dari Cina 

Hoaks 

 

Penjelasan: 
Beredar di media sosial Facebook yang membagikan gambar foto Panglima TNI Jenderal 
Purnawirawan Gatot Nurmantyo dengan narasi yang seakan kutipan dari perkataan Gatot, 
inti dari narasi itu adalah pencopotan Gatot sebagai Panglima TNI pada akhir Desember 
2017 lalu terkait dengan upayanya menggagalkan penyelundupan senjata api ilegal dari 
Cina.  
 
Faktanya kutipan dalam gambar tersebut tidak ditemukan situs berita yang memuat artikel 
tentang Gatot yang memberikan pernyataan semacam itu. Gatot memang pernah 
mengungkapkan isu soal penyelundupan 5 ribu senjata pada akhir 2017. Namun, 
berdasarkan penelusuran Tempo, tidak pernah disebutkan bahwa ribuan senjata itu berasal 
dari Cina. Dan dilansir dari situs Liputan6.com, pada 4 Desember 2017, Presiden Joko 
Widodo mengungkapkan alasannya mencopot Gatot dari jabatannya sebagai Panglima TNI, 
yakni lantaran usia Gatot sudah hampir memasuki masa pensiun. “Mekanisme normal saja 
karena Jenderal Gatot Nurmantyo memasuki masa pensiun pada Maret 2018 mendatang,” 
kata Jokowi. Jadi kutipan narasi pada gambar tersebut keliru atau salah.  

Link Counter: 
https://cekfakta.tempo.co/fakta/428/fakta-atau-hoaks-benarkah-gatot-nurmantyo-dicopot-
sebagai-panglima-tni-karena-gagalkan-penyelundupan-senjata-dari-cina 
https://nasional.kompas.com/read/2017/10/06/11224931/pernyataan-5000-senjata-ilegal-
diarahkan-ke-polri-gatot-nurmantyo-jawab 
https://news.detik.com/berita/d-3761594/diganti-4-bulan-sebelum-pensiun-jenderal-gatot-
itu-wajar 
https://www.liputan6.com/news/read/3106481/menguak-misteri-pemesanan-5-ribu-senjata-
ilegal 

  



 

2. Foto Ikatan Keluarga Besar Universitas Indonesia Tidak Mengakui 
Jokowi-Ma'ruf Sebagai Presiden dan Wakil Presiden 

Hoaks 

 

Penjelasan: 
Telah beredar di media sosial foto sekelompok orang mengenakan jaket dan rompi 
berwarna kuning membawa spanduk bertuliskan "KAMI IKATAN KELUARGA BESAR 
UNIVERSITAS INDONESIA MENYATAKAN TIDAK MENGAKUI JOKO WIDODO – 
MA’RUF AMIN SEBAGAI PASANGAN PRESIDEN DAN WAKIL PRESIDEN REPUBLIK 
INDONESIA PERIODE 2019 – 2024 SERTA MENOLAK SEGALA BENTUK 
KEPEMIMPINANNYA. KARENA MELAKUKAN PELANGGARAN SERIUS TERHADAP 
KONSTITUSI UUD 1945”. 
 
Terkait viralnya foto tersebut di media sosial. Kepala Humas dan Keterbukaan Informasi 
Publik (KIP) Universitas Indonesia, Rifelly Dewi Astuti mengklarifikasi bahwa pihaknya tidak 
memiliki kaitan dengan sekelompok orang yang menamakan dirinya sebagai "Ikatan 
Keluarga Besar Universitas Indonesia". Dilansir dari batamtimes.co pihak UI mengeluarkan 
pernyataannya secara tegas melalui siaran pers UI, dimana isi dari siaran pers menyatakan 
bahwa UI tidak memiliki kaitan apapun dengan kelompok tersebut dan sikapnya tidak 
mewakili sikap UI, kemudian kelompok tersebut tidak berhak menggunakan identitas UI dan 
telah melanggar Peraturan Rektor UI nomor 058 tahun 2017, terakhir pihak UI 
mempersilahkan penegak hukum untuk mengambil tindakan hukum sesuai dengan 
ketentuan perundang-undangan yang berlaku.  

Link Counter: 
https://www.batamtimes.co/2019/10/16/ui-tegaskan-tak-ada-kaitan-dengan-kelompok-
ikatan-keluarga-besar-universitas-indonesia/  
https://turnbackhoax.id/2019/10/16/klarifikasi-universitas-indonesia-tidak-terkait-dengan-
kelompok-ikatan-keluarga-besar-universitas-indonesia/ 

  



 

3. Polri Sebut Penusuk Wiranto Terpapar Radikalisme ISIS Sekaligus 
Pendukung Prabowo 

Disinformasi 

 

Penjelasan: 
Seorang pengguna media sosial Facebook membagikan tautan sebuah artikel yang 
dipublikasikan oleh acktuall.blogspot.com yang berjudul "Polri Sebut Penusuk Wiranto 
Terpapar Radikalisme ISIS Sekaligus Pendukung Prabowo". 
 
Faktanya, artikel tersebut mengutip berita yang telah dipublikasikan oleh kompas.com 
dengan judul "Penusuk Wiranto Terpapar Radikalisme ISIS, Polri Dalami Kaitan dengan 
JAD". Namun pada artikelnya, acktuall.blogspot.com menambahkan kalimat yang berbunyi 
"serta salah satu pendukung paslon no urut 2", pada bagian penjelasan Kepala Biro 
Penerangan Masyarakat, Divisi Humas Polri, Brigjen (Pol) Dedi Prasetyo. Adapun yang 
sebenarnya dalam artikel kompas.com Brigjen (Pol) Dedi Prasetyo mengatakan "Diduga 
pelaku terpapar radikalisme, nanti kita coba dalami apakah SA masih punya jaringan JAD 
Cirebon atau JAD lain di Sumatera". 

Link Counter: 
https://nasional.kompas.com/read/2019/10/10/14102231/penusuk-wiranto-terpapar-
radikalisme-isis-polri-dalami-kaitan-dengan-jad 

  



 
 

4. Ikan Mati Mendadak Terkait Gempa di Maluku 
Disinformasi 

 

Penjelasan : 
Telah beredar di media sosial platform Twitter, tentang hewan laut yang mati seketika, seperti 
dalam narasi postingannya menyatakan bahwa ikan, kepiting dan hewan-hewan laut mati 
seketika di Maluku yang ada kaitannya dengan gempa disana. 
 
Faktanya, Nugroho Dwi Hananto selaku Kepala Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) 
Ambon menyatakan bahwa kasus terdamparnya ikan dan biota laut di pantai Desa Lelingulan, 
Kecamatan Tanimbar Utara, Kabupaten Kepulauan Tanimbar, Maluku tidak berhubungan 
dengan musibah gempa. Kejadian tersebut menurut Nugroho kemungkinan karena upwelling, 
atau kemungkinan lainnya  dikarenakan perubahan suhu atau gejolak di bawah permukaan air 
laut sehingga arus air berbalik  ke atas dengan cepat dan membuat  ikan menjadi mati. 

Link Counter : 
https://regional.kompas.com/read/2019/10/13/18165101/ratusan-ikan-mati-mendadak-di-
maluku-lipi-minta-tak-dikaitkan-dengan-gempa  
https://www.liputan6.com/regional/read/4086512/bnpb-bantah-ikan-ikan-mati-mendadak-di-
tanibar-terkait-gempa  

  



 

5. Jembatan Darurat Dibangun Dalam Waktu 24 Jam di Jepang 
Disinformasi 

 

Penjelasan : 
Telah beredar postingan di media sosial berupa unggahan foto pembangunan sebuah 
jembatan di Jepang. Dalam unggahan foto itu disertai dengan narasi yang menyebutkan bahwa 
pembangunan jembatan darurat dibangun dalam waktu 24 jam akibat jalan tertutup oleh tanah 
longsor setelah terjadi angin topan di Jepang beberapa hari ini. 
 
Setelah ditelusuri, klaim bahwa jembatan darurat tersebut selesai dibangun dalam waktu 24 
jam adalah klaim yang salah. Pembangunan jembatan itu memang terjadi di Jepang, namun 
waktu pembangunan jembatan bukan 24 jam tapi kurang lebih 2 bulan. Dan kejadian itu bukan 
terjadi setelah angin topan yang terjadi pada bulan Oktober 2019, melainkan karena hujan lebat 
yang terjadi pada tanggal 5 sampai 8 Juli 2018. Pembangunan jembatan dimulai tanggal 27 
Agustus dan selesai pada tanggal 30 Oktober 2018. 

Link Counter : 
https://turnbackhoax.id/2019/10/15/salah-jembatan-darurat-dibangun-dalam-waktu-24-jam-di-
jepang/  

  



 

6. Pelajar Yang Fotonya Viral Membawa Bendera Saat Demo di Depan 
Gedung DPR Meninggal Dunia 

Disinformasi 

 

Penjelasan : 
Beredar informasi pada media sosial yang mengklaim bahwa seorang pelajar yang viral fotonya 
saat membawa bendera pada aksi demo di depan gedung DPR RI meninggal dunia, dan 
disebutkan pula bahwa pelajar yang membawa bendera tersebut adalah Akbar Alamsyah. 
 
Faktanya Akbar Alamsyah memang meninggal dunia pada tanggal 10 oktober 2019 di RSPAD 
Gatot Subroto setelah sempat dalam keadaan koma selama beberapa hari. Namun klaim 
bahwa pelajar yang fotonya viral membawa bendera merah putih saat aksi demo tersebut 
merupakan Almarhum Akbar Alamsyah adalah tidak benar. Diketahui remaja yang fotonya viral 
tersebut adalah Lutfi Alfiandi yang diketahui hingga saat ini Lutfi masih hidup. Dikonfirmasi oleh 
Kepala Satuan Reserse Kriminal Polres Metro Jakarta Barat, Ajun Komisaris Besar Polisi 
(AKBP) Edy Suranta bahwa Lutfi Alfiandi bukanlah berstatus pelajar, melainkan sudah lulus 
sekolah menengah ketika mengikuti aksi demo. 

Link Counter : 
https://makassar.tribunnews.com/2019/10/03/postingan-terakhir-lutfi-alfiandi-anak-stm-yang-
fotonya-viral-memegang-bendera-benarkah-ditangkap  
https://www.antaranews.com/berita/1095224/kasus-dugaan-aksi-rusuh-remaja-la-
dilimpahkan-ke-polres-metro-jakpus  
https://turnbackhoax.id/2019/10/15/salah-pelajar-yang-fotonya-viral-membawa-bendera-saat-
demo-di-depan-gedung-dpr-meninggal-dunia/  

  



 

7. Video China Rebut Tanah TNI AL di Jakarta 
Disinformasi 

 

Penjelasan : 
Beredar informasi di media sosial yang diunggah oleh akun YouTube yang menarasikan "China 
Rebut Tanah TNI di Jakarta". 
 
Faktanya setelah ditelusuri, bahwa video tersebut merupakan rekaman peristiwa eksekusi 
lahan milik TNI AL melawan Pengadilan Negeri Jakarta Utara.  

Link Counter : 
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4086779/cek-fakta-hoaks-video-china-rebut-tanah-
tni-al-di-jakarta  
https://www.kominfo.go.id/content/detail/19251/disinformasi-lahan-tni-al-di-surabaya-mau-di-
eksekusi-lewat-pengadilan-oleh-pengembang-cina/0/laporan_isu_hoaks  

  



 

8. Tolak Jabatan Menteri, Sandiaga: Lebih Baik Pengangguran Daripada 
Jadi Kacungnya Rezim 

Disinformasi 

 

Penjelasan : 
Beredar di media sosial Facebook sebuah artikel dengan judul "Tolak Jabatan Menteri, 
Sandiaga: Lebih Baik Pengangguran Daripada Jadi Kacungnya Rezim. Artikel tersebut 
diunggah dan disertai dengan narasi "Mantab Bang Sandi." 
 
Setelah ditelusuri, isi berita tersebut ternyata mengutip dari news.detik.com yang diunggah 
pada hari Senin, 14 Oktober 2019 dengan judul "Lagi, Sandiaga Tegaskan Tak Mau Jadi 
Menteri Jokowi". Dalam berita tersebut memang benar dijelaskan Sandiaga akan berada di luar 
pemerintah, namun tidak ada kata-kata dari Sandiaga yang menyebutkan "lebih baik 
pengangguran daripada jadi kacungnya rezim." 

Link Counter : 
https://news.detik.com/berita/d-4745466/lagi-sandiaga-tegaskan-tak-mau-jadi-menteri-jokowi  

  



 

9. Gaya Sholat Islam Nusantara 
Disinformasi 

 

Penjelasan : 
Telah beredar sebuah postingan yang berisi video seorang lelaki paruh baya sedang mengajak 
dan mempraktikkan sholat dwi bahasa, yakni bahasa Arab dan Indonesia dengan keterangan 
gambar bahwa ini gaya sholat Islam Nusantara. 
 
Faktanya adalah Video yang dikesankan seolah sebagai praktik sholat Islam Nusantara itu, 
adalah video Mochammad Yusman Roy, seorang mantan petinju asal Malang, Jawa Timur. 
Lelaki yang menobatkan diri sebagai kiai dan mendirikan Pondok Iktikaf Jamaah Ngaji Lelaku, 
Malang, pada saat itu telah melakukan “ijtihad” sendiri dengan melaksanakan dan 
menganjurkan sholat menggunakan bahasa Arab dan Indonesia kepada para pengikutnya. 
Setelah ajarannya diketahui masyarakat umum lalu menjadi persoalan yang kemudian oleh 
MUI ditetapkan sebagai aliran menyimpang. 

Link Counter : 
https://turnbackhoax.id/2019/10/15/salah-inikah-sholat-islam-nusantara/  
https://www.liputan6.com/news/read/101023/yusman-roy-menjadi-tersangka  
https://www.nu.or.id/post/read/97599/lembaga-dakwah-pbnu-islam-nusantara-tak-ganti-
bacaan-shalat  
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1. Pembukaan Rekrutmen Gojek di Kawasan Joglo Jakarta Barat 
Hoaks 

 

Penjelasan : 
Telah beredar pesan berantai yang menyertakan pamflet bertuliskan rekrutmen Gojek 
2019. Dalam pesan yang beredar tersebut pelamar diminta untuk membawa berkas 
pendaftaran ke Jalan Lapangan Merah, Joglo Jakarta Barat pada Senin (14/10/2019). 
 
Terkait informasi tersebut, Senior Manager Corporate Affairs Gojek, Alvita Chen 
memastikan bahwa pesan berantai mengenai pendaftaran menjadi driver ojek online di 
kawasan Joglo Jakarta Barat adalah hoaks. Menurut Alvita, Gojek tidak membuka 
perekrutan menjadi mitra driver di kawasan itu. Seluruh warga yang ingin mendaftarkan diri 
menjadi mitra driver ojek online, semuanya dilakukan secara online melalui 
https://daftar.go-ride.co.id. Diluar dari situs online yang tertera, ia memastikan pendaftaran 
bukan dilakukan oleh Gojek. 

Link Counter : 
https://wartakota.tribunnews.com/2019/10/14/manajemen-gojek-memastikan-jika-
pembukaan-pendaftaran-ojol-di-joglo-sebagai-hoax 

 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

2. Kecamatan Kebasen Banyumas Darurat Begal 
Hoaks 

 

Penjelasan : 
Beredar berita di media sosial bahwa telah terjadi pembegalan dengan pelaku 5 orang dan 
bersenjata tajam di desa Tumiyang Kec.Kebasen Kab.Banyumas. 
 
Faktanya berita tersebut tidak benar sesuai dengan penyelidikan dari Polsek Kebasen, 
Banyumas dan klarifikasi berita pada akun Instagram @Polsek_kebasen 

Link Counter : 
https://www.instagram.com/p/B3qmBo0B3N-/?igshid=14f6u4ir2z9r7 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



3. Surat Undangan Workshop Ahli Kontrak dan Sosialisasi Layanan 
Penyelesaian Sengketa Kontrak PBJP T.A 2019 Atas Nama LKPP 

Hoaks 

 

Penjelasan : 
Telah beredar sebuah surat undangan Workshop Ahli Kontrak dan Sosialisasi Layanan 
Penyelesaian Sengketa Kontrak PBJP T.A 2019 yang mengatasnamakan Lembaga 
Kebijakan Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah Republik Indonesia (LKPP). 

Setelah ditelusuri, ditemukan fakta bahwa informasi dalam surat tersebut adalah tidak 
benar. Hal tersebut ditegaskan oleh pihak LKPP dalam postingan di akun Twitter resminya 
yang mengatakan untuk waspada terhadap penipuan bermodus surat undangan palsu 
yang mengatasnamakan Lembaga Kebijakan Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah 
(LKPP). Pihaknya meminta masyarakat untuk memastikan bahwa surat/undangan resmi 
dikeluarkan oleh LKPP. LKPP tidak pernah memungut biaya apapun dari peserta 
sosialisasi/bimbingan teknis. Surat palsu ini sudah pernah beredar sebelumnya dengan 
format yang sama, namun berbeda waktu pelaksanaannya. 

Link Counter : 
https://twitter.com/LKPP_RI/status/1181405496739188738?s=19 
https://twitter.com/LKPP_RI/status/1181405375741878272 
http://www.lkpp.go.id/v3/#/read/3339 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



4. Hujan Panas Tanda Orang Mati 
Hoaks 

 

Penjelasan : 
Beredar sebuah informasi di media sosial yang mengatakan bahwa jika hujan panas 
merupakan tanda ada orang meninggal mendadak. 

Setelah ditelusuri lebih lanjut, informasi itu tidak benar adanya. Hujan ini disebut dengan 
Hujan Zenithal, yaitu hujan yang terjadi ketika di siang hari sehingga ada pula yang 
menyebutnya sebagai hujan tengah hari. Terjadinya hujan ini karena disebabkan oleh 
udara yang naik karena pemanasan udara yang tinggi. Hujan ini disebut sebagai hujan 
ekuatorial karena terjadi di daerah tropis, yakni daerah yang mempunyai iklim tropis atau 
dilalui garis khatulistiwa. 

Link Counter : 
https://ilmugeografi.com/fenomena-alam/hujan-zenithal 
https://radartulungagung.jawapos.com/read/2019/10/11/160269/hoax-hujan-panas-tanda-
orang-mati?utm_source=dlvr.it&utm_medium=twitter 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



5. Server BMKG Diretas 
Disinformasi 

 

Penjelasan : 
Telah beredar di media sosial platform Facebook, sebuah video pendek yang dalam video 
tersebut terdapat narasi yang menyatakan bahwa server data kualitas udara PM10 BMKG 
diretas. 
 
Berdasarkan siaran pers BMKG di Jakarta, Herizal selaku Deputi Bidang Klimatologi BMKG 
menyatakan bahwa  server BMKG tidak diretas. Melainkan sedang melakukan 
pemeliharaan sistem (maintenance) secara rutin pada sistem diseminasi otomatis 
informasi kualitas udara PM100. 

Link Counter : 
https://www.antaranews.com/berita/1114954/server-bmkg-bukan-diretas-melainkan-
sedang-maintenance 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



6. Pemerintah Menyediakan Laptop Gratis Untuk Pemuda 
Disinformasi 

 

Penjelasan : 
Beredar pesan berantai di Whatsapp, pesan yang tersebar tersebut isinya adalah 
Pemerintah menyediakan laptop gratis untuk pemuda, dalam pesan berantai tersebut juga 
tersedia tautan http://order.freelaptop.site/id untuk mendaftar program pembagian laptop 
tersebut. 
 
Dilansir dari Jabar Saber Hoaks, dilihat dari nama tautan yang disertakan sudah terlihat 
ada kejanggalan, situs pemerintah tidak mungkin menggunakan link seperti itu. Setelah 
diakses link tautan tersebut halaman pertama yang tampil adalah pengisian data pribadi. 
Dapat dipastikan link tautan tersebut merupakan link scam. 

Link Counter : 
https://www.facebook.com/official.jabarsaberhoaks/posts/400153490919243?__tn__=-R 

  



 

7. Begadang Bikin Tubuh Sulit Melakukan Detoksifikasi 
Disinformasi 

 

Penjelasan : 
Beredar pesan broadcast di aplikasi WhatsApp yang viral di media sosial, yang 
menyebutkan bahwa "kerugian begadang karena pada jam-jam tertentu, tubuh sedang 
melakukan detoksifikasi". 
 
Faktanya, menurut Prof. Dr. dr. Ari Fahrial Syam, SpPD-KGEH, Dekan Fakultas 
Kedokteran Universitas Indonesia yang juga merupakan pakar kesehatan saluran cerna 
menyebut informasi tersebut hanyalah pesan yang dihubung-hubungkan tanpa ada 
penjelasan ilmiah.  

Link Counter : 
https://www.suara.com/health/2019/10/10/065415/viral-begadang-bikin-tubuh-sulit-
lakukan-detoksifikasi-mitos-atau-fakta  

 
  



 

8. Bersepeda Terlalu Lama Bisa Menyebabkan Kanker Prostat 
Disinformasi 

 

Penjelasan : 
Beredar sebuah postingan di media sosial yang memberikan informasi bahwa bersepeda 
terlalu lama bisa menyebabkan kanker prostat. 
 
Faktanya setelah dilakukan penelusuran dilansir dari health.detik.com Ketua Yayasan 
Kanker Indonesia (YKI) Prof. DR. Dr. Aru Wicaksono Sudoyo, SpPD-KHOM, FINASM, 
FACP, mengatakan bahwa bersepeda terlalu lama tidak akan memicu kanker prostat atau 
merusak alat kelamin pria. Menurut dr Aru justru resiko kanker prostat lebih banyak 
dipengaruhi oleh faktor resiko yang masuk ke dalam tubuh seperti konsumsi makanan junk 
food, merokok, dan gaya hidup tidak sehat lainnya. 

Link Counter : 
https://doktersehat.com/bersepeda-picu-kanker-prostat/ 
https://lifestyle.okezone.com/read/2019/09/24/481/2108879/bersepeda-bisa-picu-kanker-
prostat 
https://health.detik.com/berita-detikhealth/d-4720253/benarkah-bersepeda-terlalu-lama-
bisa-sebabkan-kanker-prostat 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



9. Dilarang Ada Demo Saat Pelantikan 
Disinformasi 

 

Penjelasan : 
Telah beredar postingan di media sosial platform Twitter, yang narasinya menyatakan 
bahwa dilarang ada demo saat pelantikan. 
 
Faktanya, Kapolri Jenderal Tito Karnavian menyatakan bahwa pihaknya tidak melarang 
masyarakat menggelar unjuk rasa jelang pelantikan Presiden dan Wakil Presiden pada 20 
Oktober 2019, apabila unjuk rasa yang dilaksanakan berjalan aman, damai, dan tertib. 
Namun, jika ada potensi tidak aman, polisi akan membubarkan unjuk rasa. 

Link Counter : 
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20191017123638-12-440315/kapolri-bantah-
larang-demo-saat-pelantikan-jokowi 
https://nasional.kompas.com/read/2019/10/17/13280421/jelang-pelantikan-presiden-
kapolri-tak-larang-demo-tetapi?page=all#page2 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



10. Dapat Kursi Menteri Sandi Masuk Gerindra Lagi 
Disinformasi 

 

Penjelasan : 
Telah beredar informasi di media sosial mengenai isu Sandiaga Uno masuk Partai Gerindra 
lagi karena dapat kursi untuk Menteri. 

Setelah ditelusuri, dilansir dari liputan6.com, Sandiaga membantah kembali bergabung ke 
Gerindra lantaran ditawari kursi Menteri di Kabinet Jokowi-Ma'ruf. Beliau mengatakan “Dari 
hasil pembicaraan dengan pak Prabowo, Pak Prabowo gak pernah mendorong-dorong 
nama menteri, karena Gerindra its not about to fight for position. Kenapa saya ingin kembali 
ke Gerindra itu karena yang diperjuangkan oleh Gerindra itu adalah gagasan. Yang 
diperjuangkan Gerindra itu di Pilpres itu memperjuangkan Indonesia adil makmur, 
Indonesia menang," ujarnya. 

Link Counter : 
https://www.liputan6.com/news/read/4088555/sandiaga-bantah-gabung-ke-gerindra-
karena-ditawari-kursi-menteri 
https://www.merdeka.com/politik/gerindra-bantah-baliknya-sandiaga-untuk-isi-wagub-dki-
dan-kursi-menteri.html 
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1. Bandara APT Pranoto Samarinda Ditutup Selama 2 Bulan 
Hoaks 

 

Penjelasan : 
Telah beredar sebuah postingan di media sosial yang memberikan informasi bahwa 
Bandara APT Pranoto Samarinda akan ditutup selama 2 bulan terkait pengerjaan Airfield 
Lighting System (AFL) dan Lampu Penerang Apron (Flood Light). 
 
Faktanya setelah dilakukan penelusuran Kepala Bandara APT Pranoto Samarinda, Dodi 
Dharma Cahyadi mengatakan bahwa berita atau isu yang beredar tersebut tidak benar 
atau hoaks. Dodi juga menjelaskan bahwa pengerjaan AFL dan Flood Light dikerjakan 
setelah jam Operasi Penerbangan selesai (malam hari). Dodi menghimbau kepada 
masyarakat agar dapat mengkonfirmasi berita apapun yang menjadi isu terkait Bandara 
APT. Pranoto Samarinda secara resmi ke pihak Bandara APT. Pranoto samarinda melalui 
email humas@aptpranotoairport.com, serta melalui Sosial Media Resmi Bandara 

Link Counter : 
https://www.instagram.com/p/B3vcb5ipQ5d/ 
https://www.facebook.com/photo.php?fbid=456269955236959&set=a.141075193423105
&type=3&theater 
https://poskaltim.com/bandara-apt-pranoto-samarinda-dikabarkan-tutup-adalah-hoaks/ 
https://www.niaga.asia/bandara-apt-pranoto-bakal-ditutup-2-bulan-hoaks/ 

  



 

2. Spanduk Beli Rumah Bonus Janda Muda 
Disinformasi 

 

Penjelasan : 
Beredar sebuah spanduk promosi perumahan yang bertuliskan “Beli Rumah Bonus Janda 
Muda”. 
 
Faktanya menurut marketing perusahaan Orcid Residence, Rizal mengatakan bahwa 
tulisan tersebut sengaja dibuat oleh pihaknya untuk menarik minat masyarakat yang ingin 
membeli perumahan. Selain itu setelah dilakukan penelusuran lebih lanjut, terlihat di 
bagian bawah tulisan tersebut, terdapat kepanjangan dari tulisan “Janda Muda” yang 
merupakan singkatan dari “Jaminan Asuransi Kebakaran dan Surat-surat Aman”.  

Link Counter : 
https://jabarnews.com/read/76552/fakta-dibalik-spanduk-viral-beli-rumah-bonus-janda-
muda-di-
depok?fbclid=IwAR2Rg5ze_airLnl4r4ekJSxLaR69W0HhryUwHIrFUnhOp_ZdbOo6nW3Ml
yw 
https://akurat.co/news/id-813133-read-spanduk-beli-rumah-gratis-janda-hoaks-cuma-
strategi-
marketing?fbclid=IwAR1uKjaVpqgb5L92XsNqoquXOpUUe_03XVDgrt22Q0qae03WiyuYZ
R6GXQw 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

3. Konferensi Pers Presiden Jokowi: "Yang Bertato di Tembak Mati" 
Disinformasi 

 

Penjelasan : 
Beredar pada media sosial sebuah gambar Presiden Jokowi yang seolah sedang 
memberikan konferensi pers dan terdapat keterangan "Breaking News: Yang Bertato di 
Tembak Mati" di bagian bawah gambar tersebut. 
 
Faktanya setelah ditelusuri, diketahui bahwa gambar tersebut telah melalui proses editing 
pada bagian judul artikel beritanya. Dilansir dari akun YouTube Kompas TV dan tampilan 
gambar pada berita yang diterbitkan tribunnews.com artikel yang sebenarnya adalah 
"Presiden: Pengesahan RKUHP ditunda" yaitu konferensi pers Presiden Jokowi saat 
menanggapi RUU KUHP pada 20 September 2019. 

Link Counter : 
https://m.tribunnews.com/tribunners/2019/09/22/ruu-kuhp-dinilai-langgar-ham-langkah-
jokowi-tunda-pengesahan-tepat 
https://www.kompas.tv/article/55084/presiden-jokowi-minta-pegesahan-ruu-kuhp-ditunda 
https://www.youtube.com/watch?v=SRVepp2_P90&feature=youtu.be&fbclid 

 
  



 

4. Kerusuhan Antara Suku Dayak dan Bugis 
Disinformasi 

 

Penjelasan : 
Telah beredar postingan di media sosial Twitter yang menyebutkan bahwa telah terjadi 
kerusuhan antar suku Dayak dengan suku Bugis. Dalam postingan tersebut terlampir video 
yang menunjukan kerusuhan yang berujung pembakaran pemukiman di Penajam Paser 
Utara, Kalimantan Timur. 
 
Setelah ditelusuri, ditemukan fakta bahwa informasi tersebut adalah keliru. Kejadian yang 
sebenarnya adalah massa yang mengamuk dan membakar pemukiman Penajam karena 
menuntut keadilan atas meninggalnya seorang pelajar SMK Pelita Gamma PPU yang 
bernama Chandra dan satu korban terluka parah bernama Rian. Pihak Polres PPU 
sebenarnya sudah langsung menangkap para pelaku sesaat menerima laporan kejadian 
tersebut. Namun, sepekan setelah kejadian penikaman, entah apa penyebabnya, massa 
kembali tersulut emosi. Ratusan massa datang dengan tuntutan menghakimi tersangka 
bahkan mengusir keluarganya dari Penajam Paser. Maka, terkait dengan isu kerusuhan 
antar suku Dayak dan Bugis adalah tidak benar, karena kerusuhan yang terjadi murni 
karena amukan massa yang menuntut keadilan, bukan keributan yang disebabkan 
perselisihan antar suku. 

Link Counter : 
https://www.liputan6.com/regional/read/4088167/kerusuhan-penajam-paser-utara-dipicu-
pengeroyokan-lantaran-hal-sepele 
https://news.detik.com/berita/d-4748931/fakta-fakta-yang-terungkap-dari-kerusuhan-di-
ibu-kota-baru/2  

 
  



 

5. Kucing Mati karena Dicekoki Ciu 
Disinformasi 

 

Penjelasan : 
Beredar informasi viral di media sosial Twitter yang menyebutkan seekor kucing yang 
dicekoki ciu, lalu kucing kejang-kejang dan kemudian mati. 
 
Faktanya, menurut Kapolres Tulungagung, AKBP Eva Guna Pandia yang mengatakan 
bahwa ternyata cairan yang diminumkan ke kucing adalah air kelapa muda. Selain itu, 
Pandia juga mempertegas air kelapa muda itu diminumkan karena kucing tengah muntah-
muntah yang diduga keracunan tikus. Namun AA yang mengunggah video itu memberikan 
narasi dan keterangan yang berbeda-beda, hingga seolah-olah kucing dipaksa meminum 
miras hingga mati. 

Link Counter : 
https://news.detik.com/berita-jawa-timur/d-4750230/bukan-dicekoki-ciu-kucing-video-viral-
ternyata-diminumi-air-kelapa-muda 
https://wartakota.tribunnews.com/2019/10/17/klarifikasi-perekam-video-seekor-kucing-
mati-dicekoki-miras-ciu-sebut-keracunan-dan-beri-air-kelapa  

  



 

6. Anaconda Ular Terbesar di Dunia Membunuh 257 Manusia dan 2325 
Hewan 

Disinformasi 

 

Penjelasan : 
Beredar sebuah postingan di media sosial Facebook berupa unggahan gambar ular 
Anaconda yang diklaim sebagai ular terbesar di dunia yang ditemukan di sungai Amazon. 
Dalam narasi yang dibuat ular tersebut telah membunuh 257 Manusia dan 2325 Binatang 
tersebut memiliki panjang 134 kaki dan bobot 2067 Kilogram. 
 
Faktanya foto asli dalam postingan tersebut adalah Anaconda Hijau (Eunctes Murinus) 
yang berukuran normal, gambar asli diambil oleh Lenka Skalosova di Plains Venezuela. 
Gambar tersebut telah mengalami manipulasi terlebih dahulu agar terlihat lebih besar dan 
digabungkan dengan gambar sekelompok pria di hutan. Menurut situs 
nationalgeographic.com, Anaconda HIjau adalah ular terbesar di dunia ini dapat tumbuh 
hingga 30 kaki dengan bobot hingga 550 pound atau 250 Kilogram dan tidak seperti yang 
diceritakan dalam postingan tersebut. 

Link Counter : 
http://www.hoaxorfact.com/pranks/worlds-biggest-anaconda-amazon-killed-humans.html 
https://www.nationalgeographic.com/animals/reptiles/g/green-anaconda/ 

  



 

7. Bis Dari China Zhongtong Ternyata Gampang Rusak Dan Sering 
Terbakar 

Disinformasi 

 

Penjelasan : 
Telah beredar postingan di media sosial Facebook yang menyebutkan bahwa bus dari 
China Zhongtong ternyata gampang rusak, berkarat dan sering terbakar. 
 
Setelah ditelusuri, Direktur Perum Pengangkutan Penumpang Djakarta (PPD), Pande Putu 
Yasa yang mengklaim bahwa bus Zhongtong tidak pernah mengalami kebakaran. Beliau 
menjelaskan bahwa mesin bagian belakang bus Zhongtong pernah mengalami 
kemacetan. Lalu, pengemudinya memaksakan mengendarai bus tersebut dan 
mengakibatkan salah mesin itu terjadi gesekan. Akibat gesekan tersebut, kap mesin 
menjadi panas dan otomatis alat pemadam api ringan (APAR) yang terpasang otomatis 
menyemprotkan ke sumber panas tersebut. Keluarlah busa putih yang dianggap itu 
sebagai bentuk kebakaran. Padahal bus tidak mengalami kebakaran dan masih dalam 
keadaan utuh. 

Link Counter : 
https://www.liputan6.com/news/read/4087830/video-ppd-bantah-bus-zhongtong-pernah-
terbakar 
https://www.merdeka.com/jakarta/bantah-pernah-terbakar-operator-klaim-bus-zhongtong-
hanya-mengalami-masalah-mesin.html 

  



 

8. Pembakaran terhadap Beberapa Pria di Wamena 
Disinformasi 

 

Penjelasan : 
Telah beredar di media sosial informasi yang mengatakan bahwa telah terjadi pembakaran 
terhadap beberapa pria di Wamena. 
 
Setelah ditelusuri lebih lanjut, faktanya klaim yang menyatakan bahwa peristiwa itu terjadi 
di Wamena, Papua, adalah keliru. Peristiwa yang sebenarnya dalam foto itu terjadi di 
Tangerang, Palembang serta Lahore (Pakistan). 

Link Counter : 
https://www.wartainfo.com/2015/02/4-fakta-hendriansyah-begal-motor-yang.html 
https://www.documentingreality.com/forum/f10/more-photos-lynchings-two-people-mob-
christians-153469/ 
https://daerah.sindonews.com/read/1189787/190/2-begal-di-palembang-sekarat-dihakimi-
massa-1489941546 

  



 

9. Minum Obat Hipertensi Akan Merusak Ginjal 
Disinformasi 

 

Penjelasan : 
Beredar sebuah postingan di media sosial yang memberikan informasi bahwa minum obat 
hipertensi akan merusak ginjal. 
 
Faktanya setelah dilakukan penelusuran, Ketua Indonesian Society for Hypertension 
(INASH) dr.Tunggul Situmorang, SpPD-KGH mengatakan bahwa informasi tersebut tidak 
benar. dr Tunggul juga menjelaskan obat hipertensi, obat anti gula, obat kolesterol yang 
fungsinya untuk menjaga ginjal, melindungi ginjal supaya tidak rusak dan menjadi gagal 
ginjal. Selain itu pasien hipertensi wajib mengkonsumsi obat secara rutin. Konsumsi obat 
merupakan bagian dari tata laksana pengobatan penyakit hipertensi. 

Link Counter : 
https://www.suara.com/health/2019/10/17/141830/minum-obat-hipertensi-bisa-bikin-
ginjal-rusak-mitos-atau-fakta 
https://health.detik.com/berita-detikhealth/d-4467064/obat-hipertensi-merusak-ginjal-
dokter-yang-merusak-hipertensinya  
https://doktersehat.com/obat-hipertensi-bahaya-untuk-ginjal/ 
https://lifestyle.okezone.com/read/2017/05/19/481/1695129/minum-obat-hipertensi-
jangka-panjang-sebabkan-ginjal-rusak 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Laporan Isu Hoaks 19 Oktober 2019 

 
 
 

1. Instruksi Pengamanan Siaga 1 Kepolisian Siaga 1 bagi umat Kristen 
dan Katolik 

Hoaks 

 

Penjelasan : 
Beredar pada laman media sosial pesan berantai berupa pemberitahuan tentang 
dilakukannya pengamanan siaga satu oleh Kepolisian Indonesia terhadap peribadatan 
Umat Kristen dan Katolik pada tanggal 20 Oktober 2019. 
 
Faktanya pemberitahuan pada pesan berantai tersebut adalah tidak benar dan telah 
dibantah oleh Kepolisian Polda Metro Jaya. Dihimbau pula oleh Kabid Humas Polda Metro 
Jaya, Kombes Pol Argo Yuwono bahwa masyarakat untuk tidak mudah percaya dan 
terprovokasi isu yang belum jelas kebenarannya. Masyarakat juga diminta tetap tenang 
dan menjalankan aktivitasnya. 

Link Counter : 
https://news.detik.com/berita/d-4751706/beredar-pesan-berantai-polisi-siaga-1-di-gereja-
polda-metro-pastikan-hoax 
https://megapolitan.kompas.com/read/2019/10/18/21183321/polda-metro-jaya-nyatakan-
tak-buat-pesan-berantai-soal-pengamanan-ibadat 
https://banten.antaranews.com/nasional/berita/1120244/polisi-bantah-keluarkan-instruksi-
pengamanan-gereja-pada-20-oktober 

  



 

2. Surat Panggilan Seleksi Rekrutmen Karyawan RS.Siloam Hospitals 
Hoaks 

 

Penjelasan : 
Telah beredar surat elektronik yang berupa surat panggilan seleksi rekrutmen karyawan 
RS.Siloam Hospitals. Dalam surat tersebut berisi informasi mengenai jadwal seleksi, 
nama-nama peserta seleksi dan persyaratan yang harus dibawa beserta dengan adanya 
prosedur penggantian dana transportasi oleh pihak Siloam melalui agen travel yang sudah 
tercantum dalam surat tersebut. 
 
Setelah ditelusuri, informasi dalam surat tersebut adalah tidak benar. Hal tersebut sudah 
tercantum dalam informasi yang tertera pada situs resminya, siloamhospitals.com. Siloam 
Hospitals Group menegaskan bahwa pihak Siloam Hospitals Group tidak pernah 
memungut biaya apapun saat melaksanakan rekrutmen. 

Link Counter : 
https://www.siloamhospitals.com/id/Contents/Career/Join-Us 

  



3. Menuangkan Coca-cola ke Daging Babi Mentah Menyebabkan Cacing 
Muncul 

Hoaks 

 

Penjelasan: 
Salah satu akun di media sosial telah memposting informasi yang mengatakan bahwa 
menuangkan Coca-cola ke daging babi mentah menyebabkan cacing muncul ke 
permukaan. Mereka memperingatkan orang-orang untuk berhati-hati dalam mengkonsumsi 
daging babi, yang dapat membuat mereka benar-benar sakit ketika parasit di dalamnya 
dicerna bersama daging. 
 
Setelah ditelusuri lebih lanjut, merendam daging babi mentah dengan Coca-cola tidak 
menyebabkan cacing muncul ke permukaan. Jika ingin mengkonsumsi daging babi, harus 
memilih babi yang sehat, higienis, dan juga memasaknya dengan baik. Dengan begitu 
daging babi aman untuk dikonsumsi. 

Link Counter: 
http://www.hoaxorfact.com/health/pouring-coke-on-raw-pork-causes-worms-to-appear-
hoax.html 
https://indonesianskepticsociety.wordpress.com/2015/02/24/hoax-classic-daging-babi-dan-
coke/ 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



4. Jam Pintar Meledak 
Disinformasi 

 

Penjelasan : 
Beredar di media sosial Facebook yang menginformasikan postingan jam pintar meledak 
dikarenakan terlalu panas dan melukai anak. 
 
Faktanya menurut Fiki Khoerul Umami selaku PR (Public Relation) imoo Indonesia, 
mengatakan produk yang bermasalah tersebut bukan jam imoo asli alias KW. 
Dijelaskannya baterai pada imoo Watch Phone mampu bertahan bahkan pada suhu -20 
hingga 60 derajat Celcius, apabila overcharge pun imoo Watch Phone bisa dengan 
otomatis menghentikan pasokan daya listrik ke baterai. 

Link Counter : 
https://inet.detik.com/consumer/d-4749302/lagi-viral-jam-pintar-meledak-imoo-buka-suara 
https://www.suara.com/tekno/2019/09/17/193241/pakai-smartwatch-kw-dan-meledak-
tangan-anak-ini-terbakar 

  



 

5. Sewa Kios di Stasiun MRT Harus Seizin Istri Anies 
Disinformasi  

 

Penjelasan : 
Beredar informasi melalui Broadcast Whatsapp yang menyebutkan penyewaan kios di 
seluruh stasiun MRT harus mendapatkan izin dari Fery Farhati Ganis, istri Gubernur DKI 
Jakarta Anies Baswedan. 
 
Terkait hal tersebut, Corporate Secretary Division Head PT MRT Jakarta, M Kamaluddin 
menyebutkan informasi tersebut salah, tak mendasar, dan menyesatkan. PT MRT Jakarta 
lalu menjelaskan proses seleksi dari UMKM tersebut. Dalam proses itu, PT MRT Jakarta 
bekerja sama dengan Badan Ekonomi Kreatif (Bekraf) untuk mengkurasi UMKM yang 
ditempatkan di stasiun. Proses kurasi dan seleksi dilakukan oleh pihak yang berkompeten 
dan independen, yaitu Tenaga Ahli Bekraf. Dewan Kerajinan Nasional Daerah 
(Dekranasda) Provinsi DKI Jakarta yang diketuai oleh Fery Farhati Ganis turut serta dalam 
proses seleksi dengan mengirimkan surat minat ke MRT Jakarta untuk menjadi salah satu 
UMKM MRT Jakarta. Dekranasda terlebih dahulu melakukan kurasi secara internal 
terhadap brand dan produk yang berada di bawah naungan Dekranasda dan selanjutnya 
mengajukan 18 brand dari hasil kurasi internal Dekranasda kepada Tim Kurator Seleksi 
UMKM MRT Jakarta bersama Bekraf. 

Link Counter : 
https://www.suara.com/news/2019/10/15/135052/dirut-mrt-sebut-isu-sewa-kios-di-stasiun-harus-
izin-istri-anies-hoaks 
https://news.detik.com/berita/d-4745121/mrt-tepis-isu-sewa-kios-di-stasiun-harus-seizin-istri-anies 

 
  



 

6. Penampakan Korban Kerusuhan di Wamena 
Disinformasi 

 

Penjelasan : 
Diunggah pada media sosial Facebook beberapa foto penampakan korban yang diklaim 
sebagai korban dari kerusuhan yang terjadi di Wamena, Papua pada narasi unggahannya. 
 
Faktanya salah satu foto pada unggahan tersebut bukanlah merupakan penampakan 
korban kerusuhan di Wamena melainkan korban kebakaran di Onitsha, Kota komersial 
Negara Bagian Anambra akibat dari kecelakaan kendaraan pengangkut bahan bakar yang 
terbakar hingga apinya merembet pada bangunan pasar Ochanja. 

Link Counter : 
https://punchng.com/onitsha-fire-buhari-mourns-rescuers-recover-more-bodies/ 
https://www.premiumtimesng.com/news/headlines/358280-another-tanker-fire-destroys-
properties-in-onitsha.html 
https://www.bbc.com/pidgin/tori-50079766 
https://dailypost.ng/2019/10/17/onitsha-fire-woman-childless-16-years-died-baby-
eyewitness/ 
https://twitter.com/offordiana/status/1184707183386288128 

  



 

7. Dukun Didatangkan Menjelang Pelantikan Presiden dan Wakil 
Presiden 

Disinformasi 

 

Penjelasan : 
Pasca beredarnya video ritual amankan pelantikan Jokowi oleh pria bernama Ki Sabdo, 
kembali ditemukan sejumlah unggahan netizen di media sosial yang menyudutkan 
(mengejek) presiden Jokowi. Presiden dinilai telah memerintahkan dukun untuk 
mengamankan pelantikan Jokowi  ketimbang aparat keamanan. 
 
Wakil Ketua MPR Jazilul Fawaid saat dimintai tanggapan menegaskan bahwa Untuk 
menjaga keamanan pelantikan presiden dan wakil presiden pimpinan MPR berkoordinasi 
dengan Panglima TNI, Kapolri dan Kepala BIN, Setneg, dan aparat terkait, bukan dengan 
dukun atau ahli magic. Politikus PKB itu mengatakan beredarnya video 'ritual pengamanan' 
itu tidak akan mencoreng acara pelantikan presiden dan wakil presiden. Dia menganggap 
hal tersebut hanyalah ekspresi seorang warga yang berdoa agar pelantikan berjalan lancar 
dan aman. Pihak Istana Kepresidenan pun mengaku tak memerintahkan dukun untuk 
mengamankan pelantikan Jokowi. 

Link Counter : 
https://news.detik.com/berita/d-4751124/viral-video-ritual-amankan-pelantikan-jokowi-
mpr-pamdal-tak-libatkan-dukun/2 
https://news.detik.com/berita/d-4751776/ngabalin-istana-tak-perintahkan-dukun-
amankan-pelantikan-jokowi?tag_from=news_beritaTerkait 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



8. Makhluk Ini Dari India 
Disinformasi 

 

Penjelasan: 
Beredar informasi di media sosial yang melalui akun Twitter, dengan narasi: Makhluk ini 
Dari India Dia Selalu gencar Menghina Islam, Adzan Di Cela, Wanita Berkerudung Di 
Lempari Batu Dan Di Bilang Kepanasan dsb. Dia juga Men-Tuhankan Sapi. Inilah baru azab 
yg pedih Di Dunia, silahkan nikmati lg azab yg sangat dahsyat di neraka ya. 
 
Faktanya setelah ditelusuri, Peristiwa tersebut bukan terjadi di India, melainkan peristiwa 
yang terjadi di Chatsworth (Afrika Selatan) yaitu kasus penelantaran pasien. Pihak 
berwenang Afrika Selatan telah memerintahkan penyelidikan ke sebuah rumah sakit setelah 
sebuah video muncul yang menunjukkan belatung merangkak di mulut seorang pasien yang 
kemudian meninggal. 

Link Counter: 
https://nova.grid.id/read/051780341/astaga-ada-belatung-hidup-menggeliat-di-dalam-
mulut-pria-ini? 
http://archive.fo/xUrRR 
https://turnbackhoax.id/2019/10/19/salah-makhluk-ini-dari-india/ 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



9.  Foto Putri King Salman 
Disinformasi 

 

Penjelasan: 
Beredar sebuah foto di media sosial yang diunggah melalui akun twitter yang dinarasikan 
sebagai foto Putri King Salman. 
 
Faktanya, setelah ditelusuri, bahwa diketahui wanita  tersebut adalah bukan Putri Raja 
Salman. Melainkan bintang pop terkenal asal Lebanon, Haifa Wehbe yang sedang beraksi 
bersama penari latar saat tampil menghibur para penonton dalam perayaan malam 
pergantian tahun di Beirut, Lebanon, Rabu 1 Januari 2014. 

Link Counter: 
https://m.merdeka.com/foto/artis/300312/20140101193054-pesona-keseksian-haifa-
wehbe-saat-perayaan-tahun-baru-di-beirut-001-nfidebby-restu-utomo.html? 
https://m.liputan6.com/global/read/2136931/pakaian-kelewat-seksi-penyanyi-ini-guncang-
dunia-arab?  
https://www.facebook.com/official.jabarsaberhoaks/posts/403510683916857?__xts__[0]=6
8.ARDmZWKh_7PGwfdqGRRYwBgelnDfwP8iuVFZgNna0PiFZtuB9rLvUInh4IRTabA5m12
z5mhjmlWUlqPc3HG6MvQ0Kp2p-b-L5RcRdykRyVXHHM-YYb9OrVvlx-
rD04qGnavtszXiXq3AjJ2f6n0vmxJQxJ7uSEX4Hg1-
2e1EZQhrL4fKpmPObNGS3WaRDV_zTo_fMQ0soOWN9CDETttsG415WJY0aZ3DrUvwjd
WY-T0zo9gFKIx9evecPWtwytqzufmS2C8P_FipJ7UeYlPipvvXEHyG1qv57zU6-8Nc5-
mlvf_KS6xDPeRjyv5eHm_gFiFoSzXrdEn1l1IHyX4n9nM&__tn__=-R 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Laporan Isu Hoaks 20 Oktober 2019 
 
 
 

1. Ucapan Bupati Tegal Terkait Musda Ormas 
Hoaks 

 

Penjelasan: 
Beredar pada media sosial sebuah pesan berantai berupa gambar yang 
mengatasnamakan Hj. Umi Azizah Bupati Tegal Jawa Tengah, dengan sebuah ucapan 
selamat dan sukses kepada Musda 2 ormas FPI. 
 
Faktanya pesan tersebut dibantah dan diklarifikasi oleh akun media sosial resmi Pemda 
Tegal bahwa gambar dan ucapan yang mengatasnamakan Bupati Tegal tersebut adalah 
tidak benar dan bukan berasal dari Bupati Tegal maupun Pemda. 

Link Counter: 
https://twitter.com/HumasTegalkab/status/1185455156910968832  
https://twitter.com/umiazizah60/status/1185504434496819200  
https://twitter.com/polrestegalkab/status/1185466457447993344  

  



 

2. Konser Wali Band Kabupaten Siak, Riau 
Hoaks 

 

Penjelasan:  
Telah beredar sebuah selebaran yang disebarkan melalui pesan berantai whatsapp terkait 
dengan konser Wali band pada acara kegiatan Pentas Amal Peduli Kemanusiaan. 
 
Faktanya hal tersebut telah dibantah oleh Kepala Bagian Hubungan Masyarakat (Kabag 
Humas) Setdakab Siak Wan Saiful Efendi menjelaskan bahwa selebaran tersebut adalah 
hoaks dan tidak ada sangkut pautnya dengan agenda kegiatan Pemda Siak. 

Link Counter: 
https://infosiak.com/siak/bertemakan-pentas-amal-oknum-bejat-sebar-kabar-hoax-konser-wali-
band-di-siak  

  



 

3. Mentimun Monsanto Menyebabkan Kebotakan Kelamin 
Hoaks 

 

Penjelasan: 
Telah beredar sebuah pesan di media sosial yang berisi tentang penelitian ilmiah yang 
menunjukkan bahwa mentimun hasil rekayasa genetika yang ditanam di bawah lisensi 
Monsanto memiliki efek samping yang serius pada orang yang mengkonsumsinya, hal ini 
dapat menyebabkan kerontokan rambut paha dan kebotakan total di daerah sensitif. 
 
Setelah ditelusuri lebih lanjut, faktanya tidak ada studi ilmiah seperti itu dari AgriSearch 
tentang Mentimun Monsanto, dan tidak diketahui menyebabkan kebotakan jenis kelamin 
apa pun, sehingga klaim tersebut palsu atau hoaks. 

Link Counter: 
http://www.hoaxorfact.com/health/monsanto-cucumbers-cause-genital-baldness-hoax.html 

  



 

4. Penampakan Macan Jawa di Sumberejo Ponorogo 
Hoaks 

 

Penjelasan: 
Telah beredar di media sosial foto yang diduga macan tutul di Desa Sumberejo, Kecamatan 
Balong, Kabupaten Ponorogo. Penampakan macan tersebut terlihat berada di bawah kebun 
pisang. 
 
Setelah ditelusuri, ditemukan fakta bahwa informasi tersebut tidak benar. Hal tersebut 
dibantah oleh Kepala Desa Sumberejo, Mulyadi yang menegaskan bahwa foto itu hoaks, 
tidak ada macan di Sumberejo. Beliau mengatakan jika ada kemunculan hewan buas 
tersebut tentu warga akan heboh. Namun, hingga saat ini, belum ada kejadian yang 
menonjol di desanya. Selain itu, lokasi pengambilan foto pun bukan di Sumberejo. 

Link Counter: 
https://news.detik.com/berita/4752618/kepala-desa-yakin-foto-macan-tutul-di-sumberejo-
ponorogo-hoax  
https://www.republika.co.id/berita/nasional/daerah/19/10/20/pzmkmd9922000-beredar-
foto-macan-di-ponorogo-polisi-hoaks  

  



 

5. Pasta Gigi Bisa Kencangkan Vagina dan Atasi Ejakulasi Dini 
Hoaks 

 

Penjelasan: 
Telah beredar informasi mengenai tren perempuan menggunakan pasta gigi untuk 
mengencangkan vagina. Tren tersebut muncul setelah beredar video di Youtube, dimana 
seorang Youtuber mengatakan bahwa pasta gigi yang dioleskan pada penis bisa membantu 
menunda ejakulasi dini dan disfungsi ereksi. 
 
Faktanya, dilansir dari kumparan.com, Dokter Ginekolog dan juru bicara Royal Collage of 
Obstetricians and Gynaecologists, Vanessa Mackay menjelaskan bahwa menggunakan 
pasta gigi pada vagina atau vulva (bibir vagina) tidak hanya akan membuat kita merasa 
kurang nyaman, tetapi juga bisa menyebabkan kerusakan parah pada organ kewanitaan. 
Hal ini juga dibenarkan oleh Oluwole Yusuf, seorang dokter asal Nigeria, ia mengatakan ini 
bukanlah cara yang tepat, sebab pasta gigi mengandung partikel-partikel yang dapat 
mengakibatkan luka pada dinding vagina. Selain itu, produk pembersih gigi ini juga bisa 
mengganggu kesuburan perempuan. Oluwole Yusuf juga menyarankan agar perempuan 
tidak merasa minder dengan keadaan tubuhnya, termasuk soal vagina.  

Link Counter: 
https://lifestyle.kompas.com/read/2019/10/14/110553320/mitos-keliru-pasta-gigi-bisa-kencangkan-
vagina-dan-atasi-ejakulasi-dini  
https://kumparan.com/@kumparanwoman/viral-tren-mengencangkan-vagina-dengan-pasta-gigi-
memang-bisa-
1s51sjEXyQX?utm_medium=post&utm_source=Facebook&utm_campaign=int&fbclid=IwAR22a-
5u1pFVvsnOlbafpUE2rqFrI_1bk4V5A7irU-9cN5A4305d7LNsOZ0  

  



 

6. Bus Sudiro Tungga Jaya Tersesat di Hutan Karena Hantu 
Disinformasi 

 

Penjelasan: 
Telah beredar di media sosial platform Facebook, seperti dalam narasi postingan 
menyatakan bahwa bus masuk alam gaib terulang kembali pada bus pariwisata Sudiro 
Tungga Jaya. 
 
Faktanya, Kapolsek Tirtomoyo, AKP Sarno menyatakan bahwa informasi yang tersebar viral 
tersebut tidak benar, bus pariwisata Sudiro Tungga Jaya tersesat bukan karena hantu, 
melainkan dikarenakan supir bus tidak hafal medan jalan, kemudian menggunakan Google 
Maps, lalu tersesat. 

Link Counter: 
https://jateng.tribunnews.com/2019/10/20/hoax-bus-sudiro-tungga-jaya-tersesat-di-hutan-
karena-hantu-ini-cerita-sebenarnya?page=all  
https://radarsolo.jawapos.com/read/2019/10/19/161717/ikuti-petunjuk-aplikasi-gps-bus-
terjebak-di-hutan-gunung-tunggangan  

  



 

7. Polisi Amankan Mobil  Bermuatan Bahan Peledak di Mega Kuningan 
Disinformasi 

 

Penjelasan: 
Telah beredar postingan di media sosial Twitter yang menyebutkan bahwa telah 
diamankannya sebuah mobil yang bermuatan bahan peledak di daerah Mega Kuningan 
saat menjelang acara Pelantikan Presiden dan Wakil Presiden Republik Indonesia pada 20 
Oktober 2019. 
 
Setelah ditelusuri, ditemukan fakta bahwa informasi dalam postingan tersebut adalah keliru. 
Barang ditemukan dalam mobil tersebut bukan bahan peledak, melainkan senjata tajam 
berjenis parang. Dilansir dari detik.com, Polisi menemukan senjata tajam dari dalam 
kendaraan di Hotel Raffles, Kuningan, Setiabudi, Jakarta Selatan. Diketahui hotel tersebut 
menjadi tempat menginap tamu negara yang berkunjung dalam rangka menghadiri 
pelantikan presiden terpilih Joko Widodo dan wakilnya, Ma'ruf Amin. 

Link Counter: 
https://news.detik.com/berita/d-4753086/polisi-amankan-pemilik-mobil-b-1-ri-di-mega-
kuningan-bermuatan-parang  
https://cnnindonesia.com/nasional/20191020151713-12-441161/pelantikan-jokowi-polisi-
amankan-mobil-b-1-ri-berisi-parang  

  



 

8. Video Erupsi Gunung Merapi 14 Oktober 2019 
Disinformasi 

 

Penjelasan : 
Beredar postingan di media sosial sebuah video Erupsi Gunung yang diklaim sebagai 
bagian dari Erupsi Gunung Merapi. Postingan video tersebut dengan narasi "Gunung 
Merapi di perbatasan Jawa Tengah dan Yogyakarta, Senin (14/10) pukul 16.31 WIB 
mengalami erupsi. Balai Penyelidikan dan Pengembangan Teknologi Kebencanaan 
Geologi (BPPTKG) menyebutkan awan panas menyembur dengan durasi 270 detik dan 
amplitudo 75 mm". 
 
Faktanya setelah dilakukan penelusuran memang benar telah terjadi Erupsi Gunung 
Merapi pada hari Senin 14 Oktober 2019 pukul 16.31 WIB. Akan tetapi video yang 
dibagikan tersebut bukan merupakan Erupsi Gunung Merapi pada tanggal 14 oktober 2019 
melainkan video amatir pada saat Erupsi Gunung Sinabung Sumatera Utara pada 19 
Februari 2018. 

Link Counter : 
https://twitter.com/BPPTKG/status/1183684094112067588?s=19 
https://kumparan.com/@kumparannews/dampak-dahsyatnya-erupsi-gunung-sinabung 
https://www.youtube.com/watch?v=Dh5uEU8RXcY&feature=youtu.be 
https://www.liputan6.com/news/read/4086179/gunung-merapi-erupsi-setinggi-3-ribu-
meter-ini-penjelasan-bpptkg 

  



 

9. Air Kelapa Bisa Sembuhkan Batu Ginjal 
Disinformasi 

 

Penjelasan : 
Beredar sebuah pesan berantai di media sosial,pesan tersebut berisi testimoni seseorang 
yang mengklaim berhasil menyembuhkan penyakit batu ginjal dengan mengkonsumsi air 
kelapa. 
 
Faktanya setelah dilakukan penelusuran dilansir dari kompas.com spesialis penyakit 
dalam konsultan ginjal dan hipertensi dr Tunggul Situmorang,Sp.PD-KGH dari RS Cipto 
Mangunkusumo Jakarta mengatakan bahwa belum pernah ada penelitian yang 
menjelaskan apakah air kelapa hijau berkhasiat menyembuhkan batu ginjal. dr Tunggul 
menjelaskan bahwa dalam dunia kedokteran, apa yang diyakini benar harus berdasarkan 
fakta atau evidence based medicine (EBM) dan bukan testimoni semata. Dengan demikian, 
hasil yang dicapai dari sebuah pengobatan harus jelas terbukti karena memang ada 
tindakan yang dilakukan, baik itu minum obat atau ramuan khusus. Dokter Tunggul juga 
menghimbau agar masyarakat tak mudah percaya terhadap informasi yang belum dapat 
dipastikan kebenarannya. 

Link Counter : 
https://www.kompas.com/tren/read/2019/10/19/121400465/beredar-pesan-berantai-air-
kelapa-bisa-sembuhkan-batu-ginjal-benarkah-?page=all  
https://jabar.tribunnews.com/2019/10/19/viral-di-grup-wa-beredar-pesan-berantai-air-
kelapa-bisa-sembuhkan-batu-ginjal-benarkah?page=2  

  



 
 

10. Gibran Maju Pilkada Melalui Independen 
Disinformasi 

 

Penjelasan : 
Beredar informasi di media sosial tentang berita Gibran maju Pilkada melalui Independen. 
 
Faktanya setelah ditelusuri, Putra sulung Presiden Joko Widodo (Jokowi), Gibran 
Rakabuming Raka memastikan maju di Pilkada Solo 2020 melalui jalur partai. Saya sudah 
daftar PDI-P. Saya kan juga tidak pernah sekali pun, dimana pun, pada siapa pun bilang 
kalau saya akan maju independen," kata Gibran di Solo, Jawa Tengah, Sabtu (19/10/2019). 
Jadi, sudah jelas ya saya tidak akan maju lewat independen. Saya akan berjuang untuk 
tetap maju lewat PDIP," Gibran diketahui telah mendaftarkan diri sebagai anggota PDIP 
Kota Surakarta. 

Link Counter : 
https://wartakota.tribunnews.com/2019/10/19/gibran-bantah-akan-maju-pilkada-solo-
melalui-jalur-independen-ia-akan-berusaha-melalui-pdip 
https://www.merdeka.com/politik/tolak-jalur-independen-gibran-ngotot-daftar-cawalkot-
lewat-pdip.html 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Laporan Isu Hoaks 21 Oktober 2019 

 
 

1. Larangan Kendaraan Plat AD Solo ke Jogja 
Hoaks 

 

Penjelasan: 
Beredar sebuah pesan berantai di media sosial terkait himbauan yang berisi kendaraan 
dengan plat nomor AD tidak boleh dibawa masuk Kota Yogyakarta. Pesan tersebut 
mengatasnamakan dari Polsek Umbulharjo. 
 
Faktanya setelah dilakukan penelusuran dilansir dari solo.tribunnews.com Kapolsek 
Umbulharjo, Kompol Alaal Prasetyo mengatakan bahwa pesan singkat tersebut tidak benar 
atau hoaks. Alaal menjelaskan bahwa dirinya tidak pernah memberikan instruksi ataupun 
himbauan seperti itu. Seluruh anggota di Mapolsek Umbulharjo juga sudah ditanyakan 
terkait pesan berantai yang mengatasnamakan Polsek Umbulharjo dan tidak ada satupun 
anggota yang menyebarkan pesan singkat tersebut. Selain itu, tidak ada nama petugas 
yang tercantum dalam pesan, hanya meneruskan pesan dari Polsek Umbulharjo intinya. 
Menurutnya pesan berantai tersebut hanya akan menimbulkan kegaduhan dan keresahan 
di masyarakat. 

Link Counter: 
https://solo.tribunnews.com/2019/10/19/beredar-broadcast-wa-larangan-kendaraan-plat-
ad-solo-ke-jogja-ini-penjelasan-polsek-umbulharjo  

 
 
 
 
 
 
 



2. Akun Instagram Krisnamurti_91 
Hoaks 

 

Penjelasan: 
Beredar informasi di media sosial, tentang akun instagram.com "krishnamurti_91” yang 
diklaim merupakan akun milik Brigjen. Pol. Krishna Murti. 
 
Faktanya, setelah ditelusuri akun instagram Krishna Murti yang asli adalah 
“krishnamurti_bd91” yang sudah terverifikasi sedangkan akun “krishnamurti_91” adalah 
akun palsu bukan milik Krishna Murti dan tidak terverifikasi. 

Link Counter: 
https://www.instagram.com/krishnamurti_bd91/  
https://cekfakta.com/focus/3188  

 
 
 
  



 

3. Penularan HIV AIDS Melalui Air Kolam Renang 
Hoaks 

 

Penjelasan : 
Telah beredar informasi di media sosial yang mengatakan bahwa HIV dapat menular 
melalui air kolam renang. Dalam postingan tersebut dijelaskan bahwa jika ada orang 
penderita HIV sedang berenang di kolam renang, maka penyakit itu akan menular ke orang 
yang berenang bersamanya. 
 
Setelah ditelusuri lebih lanjut, faktanya klaim tersebut tidak benar. Virus HIV akan langsung 
mati ketika keluar dari tubuh penderitanya. Oleh karena itu, penyakit ini tidak akan bisa 
menular melalui udara ataupun air. Hal ini pun berlaku ketika Anda berenang bersama 
pengidap HIV. Walaupun Anda dan pengidap HIV sama-sama berdarah ketika berada di 
kolam yang sama, penyakit ini tidak akan langsung menjangkiti Anda. 

Link Counter :   
https://hellosehat.com/pusat-kesehatan/hivaids/penularan-hiv-di-kolam-renang/  
https://lifestyle.okezone.com/read/2019/05/07/481/2052403/mungkinkah-tertular-hiv-saat-
kita-berenang  

 
 
 
 
  



 

4. Presiden Rusia Vladimir Putin Main Piano Lagu Kebangsaan RI untuk 
Presiden RI Joko Widodo 

Hoaks 

 

Penjelasan: 
Telah beredar postingan di media sosial Facebook yang menyajikan video Presiden Rusia, 
Vladimir Putin yang sedang bermain  piano membawakan lagu kebangsaan Indonesia untuk 
penghormatan kepada Presiden Republik Indonesia, Joko Widodo. 
 
Setelah ditelusuri, ditemukan fakta bahwa video Putin yang sedang memainkan piano 
bukanlah Lagu Indonesia Raya yang ditujukan untuk Presiden Jokowi sebagai ucapan 
selamat, melainkan lagu Evening Song ciptaan Vasily Solovyov-Sedoi dan Moscow Window 
ciptaan Tikhon Khrennikov. Putin memainkan Piano tersebut saat menunggu pemimpin 
China Xin Jinping di Beijing, 14 Mei 2017. 

Link Counter: 
https://www.nytimes.com/2017/05/14/world/europe/vladimir-putin-piano-one-belt-one-road-
beijing.html?fbclid=IwAR2ZcuYqP5IGVnPSI6Fvgs0tgPNnuSUJZjH24xF7iLbT-Vcg8bNtnqF37ho  
https://www.theguardian.com/world/video/2017/may/14/putin-plays-piano-awaits-talks-with-chinese-
leader-xi-jinping-video?fbclid=IwAR2Cm890mbF2c2ZRIllgywp2Hfv8GWE48nOpORYCZL6P21h-
1Ke0PlbIIJk  
https://www.liputan6.com/global/read/2951015/di-beijing-presiden-putin-unjuk-kebolehan-main-
piano?fbclid=IwAR22roFCpoc7dXSleVT3gQNLOGB5HwNmK8Gx2YRo_mYJROSaslpYR1kX5N0  

  



 

5. Libur Kabut Asap Di Palembang Diperpanjang Dari 21-24 Oktober 2019 
Hoaks 

 

Penjelasan: 
Telah beredar surat edaran di media sosial yang mengatasnamakan Walikota Palembang, 
Harnojoyo. Surat edaran tersebut berisi perihal libur kabut asap jenjang PAUD hingga SMP 
dari tanggal 21-24 Oktober 2019. 
 
Faktanya, Kepala Bidang SMP Dinas Pendidikan Kota Palembang, Drs. H Herman Wijaya 
MSi menyatakan bahwa surat edaran tersebut tidak benar atau hoaks. Menurut Herman 
surat tersebut tidak resmi dikeluarkan oleh Dinas Pendidikan Palembang. 

Link Counter: 
http://beritapagi.co.id/2019/10/21/soal-libur-diperpanjang-disdik-sebut-itu-hoax.html  
https://palembang.tribunnews.com/2019/10/21/tersebar-surat-edaran-libur-diperpanjang-
disdik-palembang-itu-hoaks-jangan-mudah-terpancing  
https://palpres.com/beredar-hoaks-libur-siswa-diperpanjang/  

  



 

6. 1950s photobomb 
Disinformasi 

 

Penjelasan: 
Beredar informasi di media sosial Twitter, yang menarasikan "gambar ini menunjukkan dua 
anak yang sedang berfoto dengan latar belakang mirip ledakan bom nuklir. dan sembari 
tersenyum, keduanya seolah sengaja membelakangi ledakan yang berbentuk payung jamur 
itu". 
 
Faktanya, foto tersebut hasil suntingan. Terlihat dua anak yang membelakangi ledakan bom 
itu adalah hasil gabungan dua foto yang berbeda. Foto ledakan bom diambil dari uji coba 
senjata nuklir Upshot-Knothole Grable pada 1953 oleh Pemerintah Federal Amerika Serikat. 

Link Counter: 
https://www.jawapos.com/hoax-atau-bukan/17/10/2019/olah-digital-foto-uji-coba-bom/  
https://turnbackhoax.id/2019/10/21/salah-1950s-photobomb/  
https://intisari.grid.id/read/03686973/8-foto-mengerikan-ujicoba-bom-nuklir-untung-
sekarang-dilarang-pbb?  

 
 
  



 

7. Penampakan Jin di Area Parkir Gedung DPR 
Disinformasi 

 

Penjelasan: 
Beredar unggahan video di media sosial Facebook yang memperlihatkan sesosok makhluk 
di antara beberapa mobil di tempat parkir. Unggahan tersebut disertai narasi yang 
mengklaim telah terlihat jin (makhluk gaib) di parkiran gedung DPR. Dijelaskan pula bahwa 
jin tersebut turut hadir dalam pelantikan presiden dan wakil presiden. 
 
Faktanya, klaim penampakan jin di area parkir DPR dan keikutsertaannya di pelantikan 
presiden dan wakil presiden pada 20 Oktober 2019 adalah tidak benar. Video tersebut 
diketahui dibuat oleh youtuber asal Republik Nikaragua dan diunggah pertama kali pada 
tanggal 25 Februari 2016 di akun Youtube JJPD Producciones. Video berjudul "Strange 
Creature Caugth on tape in Parking 2016" tersebut dibuat menggunakan  teknologi CGI 
(Computer-Generated) seperti yang dijelaskan dalam deskripsi video. 

Link Counter: 
https://www.youtube.com/watch?v=alvtKFUoRgI&feature=youtu.be&fbclid=IwAR0UIhVBilx
9LpEyK_HOreiJXGhmazDBtonuFxlx9u7LMYksXFLTSbGoxhI  
https://www.youtube.com/user/JJPDProducciones1/about  

  



 

8. Pemadam Kebakaran Jepang Menyelamatkan Seorang Wanita 
yang Ingin Bunuh Diri 

Disinformasi 

 

Penjelasan  : 
Beredar unggahan video berformat GIF di media sosial yang menampilkan penyelamatan 
seorang pemadam kebakaran kepada seorang wanita di Jepang. 
 
Faktanya ditemukan fakta ternyata kejadian tersebut bukanlah terjadi di Jepang, melainkan 
Brasil.  

Link Counter : 
https://www.dailymail.co.uk/news/article-3060491/Brazilian-firefighter-abseils-building-
saves-suicidal-lady-10th-floor-kicking-window.html  
https://www.jawapos.com/hoax-atau-bukan/16/10/2019/aksi-heroik-petugas-damkar-di-
brasil/?fbclid=IwAR2ZJIr9bRauXLrZy80rFJw72RKc-
7OOwGXMbTkqvwBMLpo8KcJjy8s6YRw  
https://www.youtube.com/watch?v=jA8bUl3-
wKk&fbclid=IwAR2AjxDwPDm5Yq2qCHBv97Q3uLEk8cNR-qILEIuEQPb4nrq9D-
pnVKMok4Y  

 
 
 
 
 
 
 
 



Laporan Isu Hoaks 22 Oktober 2019 

 
 
 

1. Bulan Mengelilingi Ka'bah 
Hoaks 

 

Penjelasan: 
Telah beredar sebuah postingan yang berisi informasi bahwa pada hari Minggu 20 Oktober 
2019 pukul 03.25 pagi, bulan akan mengelilingi ka'bah dan langit akan berwarna biru muda. 
 
Faktanya adalah hal tersebut telah diklarifikasi Kepala Lembaga Penerbangan dan 
Antariksa Nasional (Lapan) Thomas Djamaluddin kabar yang beredar tersebut adalah 
hoaks lama yang sering terulang. 

Link Counter: 
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4091733/cek-fakta-hoaks-bulan-akan-
mengelilingi-kakbah-malam-ini-pukul-0325  
https://tekno.tempo.co/read/1180389/muncul-lagi-kabar-bulan-mengelilingi-kabah-kepala-
lapan-hoax  
https://palembang.tribunnews.com/2017/03/17/bmkg-tegaskan-bulan-tawaf-berita-hoax  

  



2. Saya Terima Jabatan Menteri Pertahanan, Dengan Syarat Pemerintah 
Pulangkan HRS 

Hoaks 

 

Penjelasan: 
Beredar artikel dari situs berbasis blogspot yang berjudul : "Prabowo: Saya Terima Jabatan 
Menteri Pertahan, Dengan Syarat Pemerintah Pulangkan HRS". Didalam artikel ini terdapat 
kalimat yang seolah berasal dari Prabowo Subianto. 
 
Faktanya artikel yang beredar merupakan hasil salinan dari artikel CNN Indonesia yang 
berjudul "Prabowo Diminta Jokowi Urus Pertahanan di Kabinet Baru” pada tanggal 21 
Oktober 2019. 

Link Counter: 
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20191021170935-32-441561/prabowo-diminta-
jokowi-urus-pertahanan-di-kabinet-baru  
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/aNrQYggK-prabowo-jadi-menhan-dengan-syarat-
pemerintah-pulangkan-rizieq-shihab  
https://news.detik.com/berita/d-4755015/prabowo-calon-menhan-pa-212-beri-target-100-
hari-kerja-pulangkan-habib-rizieq?single=1  
https://nasional.kompas.com/read/2019/10/21/17230881/prabowo-ditunjuk-jokowi-jadi-
menteri-bidang-pertahanan  

  



 

3. Janji Jokowi Setelah Dilantik Meningkatkan Penghasilan Rakyat Rp.27 
Juta Sebulan 

Disinformasi 

 

Penjelasan: 
Beredar informasi di media sosial yang menyebutkan janji pertama Presiden Terpilih Joko 
Widodo menaikkan penghasilan masyarakat minimal Rp.27 juta sebulan. 
 
Faktanya setelah dilakukan penelusuran dilansir dari medcom.id pernyataan yang 
menyebutkan janji pertama Jokowi setelah dilantik akan menaikkan penghasilan 
masyarakat minimal Rp.27 juta sebulan tersebut tidak benar. Pernyataan itu merupakan 
target pencapaian jangka panjang Jokowi yang diharapkan bisa terwujud di tahun 2045, 
bukan di masa periodenya 2019-2024. 

Link Counter: 
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/0Kv9jY1k-janji-jokowi-meningkatkan-
penghasilan-rakyat-rp27-juta-sebulan  
https://www.liputan6.com/bisnis/read/4090695/jokowi-gaji-orang-indonesia-rp-27-juta-per-
bulan-di-2045  

  



 

4. Anak-Anak di China Diculik Dibekukan Organ Tubuhnya Dijual Belikan 
Disinformasi 

 

Penjelasan: 
Telah beredar video di media sosial yang dinarasikan bahwa telah terjadi penculikan anak-
anak yang dibekukan dan organ tubuhnya diperjualbelikan di China. 
 
Setelah ditelusuri, ditemukan fakta bahwa video tersebut bukan anak-anak yang diculik 
untuk dijual organnya, melainkan anak itu secara tidak sengaja tenggelam dan keluarga 
mengemas tubuhnya dalam es karena suhu musim panas yang tinggi, untuk membawa 
anak tersebut kembali ke rumah untuk dimakamkan. Kejadian itu terjadi di Provinsi 
Guangdong, China pada musim panas tahun 2017. 

Link Counter: 
https://cekfakta.com/focus/3201  
http://news.sina.com.cn/s/wh/2017-07-14/doc-ifyiakwa4082881.shtml  
https://www.snopes.com/fact-check/300-children-found-frozen-alive/  
https://turnbackhoax.id/2019/10/22/salah-anak2-di-china-diculik-dibekukan-organ-
tubuhnya-dijual-belikan/  

  



 

5. UAS Ajak Umatnya Kalau Belanja Ke Warung Tanyakan Dulu Apa 
Agamanya 

Disinformasi 

 

Penjelasan: 
Beredar informasi di media sosial yang diunggah di akun Twitter yang menarasikan: "UAS 
Ajak Umatnya Kalau Belanja Ke Warung Tanyakan Dulu Apa Agamanya". 
 
Faktanya, bahwa foto tersebut adalah hasil tangkapan layar artikel yang mencatut nama 
detik.com dan hasil suntingan atau editan, karena pada tanggal 18 oktober 2019 pukul 22.05 
WIB tidak ditemukan artikel dengan judul tersebut pada website detik.com. Pada tanggal 
dan jam itu, detik.com menayangkan artikel berjudul “Temuan-temuan Komnas HAM dalam 
Rusuh Wamena” dengan foto jumpa pers Komnas HAM soal kerusuhan di Wamena. 
Sementara itu, foto UAS (Ustad Abdul Somad) yang dipakai pada artikel itu diambil dari 
tayangan youtube di channel 30Detik VidDakwah pada tanggal 31 agustus 2018 dengan 
judul “Penjelasan berwudhu dari 4 Mazhab oleh Ustadz Abdul Somad Lc, Ma”. 

Link Counter: 
https://news.detik.com/berita/d-4751680/temuan-temuan-komnas-ham-dalam-rusuh-wamena?  
https://turnbackhoax.id/2019/10/22/salah-uas-ajak-umatnya-kalau-belanja-ke-warung-tanyakan-
dulu-apa-agamanya/  

  



 

6. Harga Tas Hermes Istri Ma'ruf Amin Saat Pelantikan Mencapai Rp. 672 
Juta 

Disinformasi 

 

Penjelasan: 
Tersebar kabar istri Wapres Ma'ruf Amin, Wury Estu Handayani memamerkan harta saat 
acara pelantikan Presiden dan Wakil Presiden Indonesia terpilih periode 2019-2024. 
Disebutkan, penampilan Wury menjadi perhatian lantaran memakai tas merek asal Prancis, 
Hermes, seharga Rp. 672 juta. 
 
Faktanya, Pernyataan yang menyebut tas yang dipakai Wury Estu Handayani saat 
pelantikan adalah Hermes, merek asal Prancis seharga Rp. 672 Juta tersebut adalah tidak 
benar. Akan tetapi, Wury Estu Handayani memakai tas buatan lokal yang dipesan dua 
sampai tiga bulan yang lalu. 

Link Counter: 
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/GKdRxBeb-harga-tas-hermes-istri-ma-ruf-amin-
saat-pelantikan-mencapai-rp672-juta  
https://www.liputan6.com/lifestyle/read/4092204/bukan-hermes-tas-istri-maruf-amin-di-
pelantikan-presiden-ternyata-produk-lokal  

  



 
 
 

7. Jokowi Tersinggung Banyak Rakyat Matikan TV Saat Pelantikan 
Disinformasi 

 

Penjelasan: 
Sebuah artikel diketahui memuat pernyataan seolah-olah diucapkan presiden Jokowi yang 
merasa tersinggung kepada rakyat akibat mematikan tv saat pelantikan presiden dan wakil 
presiden.  
 
Faktanya, klaim yang menyebut Jokowi tersinggung karena banyak rakyat mematikan TV 
saat pelantikan adalah tidak benar. Pembuat artikel mengambil artikel dari sebuah media 
kredibel kemudian menyuntingnya dengan menambahkan kalimat yang tidak berdasar. 
Artikel yang dimuat dalam situs akuratcrew.blogspot.com tersebut merupakan hasil salinan 
dari  artikel berita CNN Indonesia berjudul “Jokowi soal Pelantikan: Biasa Saja”, 
dipublikasikan pada Minggu, 20 Oktober 2019. Tidak ditemukan tulisan dalam artikel asli 
yang menyebutkan Jokowi tersinggung karena banyak masyarakat mematikan TV saat 
pelantikan presiden dan wakil presiden. 

Link Counter: 
https://cnnindonesia.com/nasional/20191020142355-32-441132/jokowi-soal-pelantikan-
biasa-saja  
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/0Kv9jZok-jokowi-tersinggung-banyak-rakyat-
matikan-tv-saat-pelantikan  

  



 

8. Gunung Merapi Erupsi Dampak Gempa Di Cilacap 
Disinformasi 

 

Penjelasan: 
Telah beredar di media sosial facebook tentang gunung Merapi erupsi akibat dampak 
gempa Di Cilacap. 
 
Faktanya setelah ditelusuri, Kepala Pusat Vulkanologi dan Mitigasi Bencana Geologi 
(PVMBG) Kasbani mengatakan tidak ada keterkaitan antara letusan gunung Merapi dengan 
gempa tektonik yang terjadi di daerah Cilacap. Gunung Merapi mengalami erupsi sekitar 
pukul 16.31 WIB. Semburan awan panas dengan kolom setinggi 3.000 meter dari puncak 
Gunung Merapi. Sementara itu, gempa tektonik berkekuatan magnitudo 5,0 terjadi di 85 
kilometer arah tenggara Cilacap dengan kedalaman 10 km. 

Link Counter: 
https://www.suara.com/tekno/2019/10/21/215859/pvmbg-bantah-aktivitas-merapi-
berkaitan-dengan-gempa-tektonik-di-cilacap  
https://www.inews.id/daerah/yogya/gunung-merapi-erupsi-efusif-kepala-pvmbg-yogya-
aman-dikunjungi-wisatawan  
https://megaluh.com/pvmbg-bantah-aktivitas-merapi-berkaitan-dengan-gempa-tektonik-di-
cilacap/  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Laporan Isu Hoaks 23 Oktober 2019 

 
 
 

1. Pengungsi Balai Desa Sumber Brantas Kekurangan Makanan 
Hoaks 

 

Penjelasan : 
Telah beredar sebuah pesan berantai yang berisi foto dan informasi bahwa ada pemberitahuan 
meminta bantuan nasi bungkus untuk warga pengungsi Balai Desa Sumber Brantas yang 
kekurangan makanan. 
 
Faktanya adalah hal tersebut telah dibantah oleh BPBD (Badan Penanggulangan Bencana Daerah 
(BPBD) Kota Batu. “Faktanya kami telah menyetop bantuan dari warga karena overload. Jadi berita 
yang menyatakan warga kekurangan makanan adalah bohong,” ungkap Achmad Choirur Rochim 
Kasi Kedaruratan dan Logistik BPBD Kota Batu. 

Link Counter : 
https://malangtoday.net/flash/nasional/hoax-serang-korban-bencana-angin-kencang/  
https://radarmalang.id/hoax-serang-korban-bencana-angin-kencang/  

  



 

2. Bom Molotov Di Kantor LBH Medan Berkaitan Dengan Tewasnya 
Aktivis 

Hoaks 

 

Penjelasan : 
Telah beredar di media sosial Facebook tentang aksi pelemparan bom Molotov di kantor LBH Medan 
berkaitan dengan tewasnya aktivis Sumatera Utara, Golfrid Siregar. 
 
Faktanya Mabes Polri membantah peristiwa pelemparan bom molotov ke Kantor Lembaga Bantuan 
Hukum (LBH) Medan, Sumatera Utara berkaitan dengan kasus kematian aktivis Walhi Sumatera 
Utara, Golfrid Siregar. Ditegaskan oleh penyidik Polrestabes Medan bahwa kejadian pelemparan ini 
tidak ada hubungannya dengan kasus meninggalnya almarhum GK," kata Kepala Bagian 
Penerangan Umum Polri Kombes Pol Asep Adi Saputra, di Mabes Polri, Selasa (22/10/2019). 

Link Counter : 
https://nasional.okezone.com/read/2019/10/22/337/2120294/polisi-bantah-pelemparan-
bom-molotov-lbh-medan-terkait-kasus-aktivis-walhi  
https://news.detik.com/berita/d-4755971/polri-teror-bom-molotov-di-lbh-medan-tak-terkait-
kasus-tewasnya-golfrid  
https://ntmcpolri.info/temuan-penyilidikan-polri-teror-molotov-di-lbh-medan-tak-ada-kaitan-
dengan-kematian-golfrid/  

  



 

3. Bea Cukai Mengadakan Giveaway Berupa Pulsa Hingga Voucher Go-Pay dan 
OVO 

Hoaks 

 

Penjelasan : 
Beredar kabar di Media Sosial Instagram mengklaim bahwa Bea Cukai melalui akun 
@infobeacukai mengadakan giveaway berupa pulsa dan voucher gopay dan ovo dengan 
nominal 50-100 ribu. Syaratnya adalah melakukan Direct Message pada akun yang 
bersangkutan dan menyebut nama jasa titip barang dari luar negeri yang diindikasikan 
sebagai akal bulus untuk menciduk jasa titip ilegal. 
 
Setelah ditelusuri, dilansir dari Akun Facebook @TurnBackHoax yang telah terverifikasi, 
Akun yang mengklaim Bea Cukai mengadakan giveaway tersebut diduga akun bodong 
karena akun Instagram Bea Cukai yang asli adalah @beacukairi, bukan @infobeacukai. 

Link Counter : 
https://www.facebook.com/TurnBackHoax/posts/2675956049123575?__tn__=-R  
https://www.instagram.com/beacukairi/  

  



 

4. Tahanan Kabur di Simpang Panbil 
Hoaks 

 

Penjelasan : 
Beredar postingan di media sosial Facebook yang menginformasikan adanya tahanan 
yang kabur di Simpang Panbil, Kota Batam. Postingan tersebut diunggah pada hari Selasa 
(1/10/2019) dan kejadian tersebut diklaim terjadi pada pukul 15.05 WIB. 
 
Terkait hal tersebut, seorang penjaga tahanan Pengadilan Negeri Batam mengatakan 
bahwa informasi tersebut adalah hoaks. "Tadi kami aja sampai di PN Batam pukul 12.00 
WIB siang, ini pukul 17.00 WIB 51 tahanan akan kita pulangkan. Tidak ada yang kabur, 
hoaks itu," tegasnya. Di tempat terpisah, Karutan Kelas II A Batam, Robinson juga 
mengatakan tidak mendapatkan informasi terkait lepasnya tahanan di Simpang Panbil. 

Link Counter : 
https://batamtoday.com/home/read/137314/Kabar-Tahanan-Kabur-di-Simpang-Panbil-
Dipastikan-Hoax  

  



 

5. Temperatur Panas Extreme Indonesia pada Tiga Hari Mendatang 
Hoaks  

 

Penjelasan : 
Beredar sebuah informasi pada media sosial tentang temperatur cuaca di Indonesia, 
dengan klaim bahwa akan terjadi cuaca panas extreme selama tiga hari kedepan, bahkan 
pada narasinya dituliskan pula suhu panas di beberapa kota di indonesia yang mencapai 
suhu 45°C sampai 50°C. Informasi tersebut mencatut nama Mitigasi Klimatologi NASA dan 
BMKG. 
 
Faktanya informasi tersebut tidak memiliki sumber kredibel. Ditegaskan oleh Badan 
Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG) melalui akun media sosialnya bahwa 
informasi berbentuk infografis tersebut adalah tidak benar dan bukan berasal dari BMKG. 
Kepala Bidang Diseminasi Informasi Iklim dan Kualitas Udara BMKG Hary Djatmiko 
menjelaskan hasil pengamatan BMKG di Sulawesi mencatat bahwa perkiraan suhu 
maksimum tertinggi adalah 38,8°C. 

Link Counter : 
https://twitter.com/InfoHumasBMKG/status/1186916999886069760  
https://tekno.tempo.co/read/1263432/info-panas-ekstrem-45-c-dalam-3-hari-mendatang-
ini-kata-bmkg/full&view=ok  
https://tirto.id/penjelasan-bmkg-soal-hoaks-gelombang-panas-yang-melanda-indonesia-
ekfg  

  



 

6. Pria Nigeria Mengubur Ayahnya Bersama Dengan Mobil BMW 
Disinformasi 

 

Penjelasan : 
Beredar postingan di media sosial Facebook berisi sebuah gambar mobil BMW yang diduga hendak 
dikubur, dalam postingan tersebut diiringi narasi seorang pria Nigeria mengubur ayahnya dengan 
mobil BMW. 
 
Faktanya foto yang menunjukkan seorang pria Nigeria yang kaya mengubur ayahnya dalam sebuah 
mobil BMW baru sebagai peti mati adalah tipuan. Foto tersebut adalah potongan adegan dari film 
Nigeria yang berjudul Social CLub Season 3&4. 

Link Counter : 
https://factcheck.afp.com/no-nigerian-man-was-not-buried-90000-car-its-scene-movie  
http://www.hoaxorfact.com/social-awareness/nigerian-man-buries-father-bmw-car.html  
https://youtu.be/2LG5Vu-G1kQ  

  



 

7. Ahok Menghadap ke Istana 
Disinformasi 

 

Penjelasan : 
Telah beredar postingan di media sosial Facebook yang menyajikan foto Basuki Tjahaja 
Purnama (Ahok) menggunakan kemeja putih di Istana pada hari Senin, 21 Oktober 2019. 
Dinarasikan bahwa beliau dipanggil ke Istana oleh Presiden Jokowi untuk dijadikan 
Menteri. 
 
Setelah ditelusuri, ditemukan fakta bahwa foto yang disajikan adalah foto yang pernah 
dipublikasikan pada tahun 2016. Foto asli ditemukan pada artikel yang dimuat oleh 
Beritasatu.com yang pernah dipublikasikan pada tahun 2016 dengan foto yang sama 
dengan postingan tersebut. Postingan dengan narasi yang sama pun banyak beredar di 
media sosial, namun dengan foto yang berbeda. Dilansir dari Liputan6.com, Ahok tidak 
menghadap Jokowi pada Senin (21/10/2019). Foto yang terlanjur viral tersebut merupakan 
foto dari tahun 2015. 

Link Counter : 
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4091747/cek-fakta-viral-foto-ahok-pakai-kemeja-putih-di-
istana-ini-faktanya  
https://www.beritasatu.com/megapolitan/378829/usulan-sehari-penuh-sekolah-ini-kata-basuki  
https://www.beritasatu.com/megapolitan/359115/tanggapan-jokowi-soal-reklamasi-basuki-ujian-
beliau-bilang  

  



 

8. Topan Hagibis Menghantam Pulau Hachijo-jima Jepang 
Disinformasi 

 

Penjelasan : 
Telah beredar sebuah postingan berupa video kejadian yang diklaim angin topan hagibis 
yang menghantam pulau Hachijo-jima Jepang. 
 
Faktanya setelah ditelusuri video kejadian tersebut tidak terjadi di Pulau Hachijo-jima 
Jepang tetapi video tersebut adalah kejadian angin topan Mangkhut yang terjadi di Hong 
Kong pada tahun 2018. 

Link Counter : 
https://factcheck.afp.com/video-shows-typhoon-mangkhut-lashing-hong-kong-2018  
https://www.facebook.com/HKBusChannel/videos/721520714864215/?v=7215207148642
15  

  



 

9. Terapi Warna untuk Turunkan Demam 
Disinformasi 

 

Penjelasan : 
Beredar unggahan di media sosial seorang anak yang sedang demam diberi warna biru 
pada bagian jempol tangan dan jempol kaki nya. 
 
Faktanya menurut dokter spesialis anak dari RS Pondok Indah, Catharine Mayung Sambo 
mengungkapkan bahwa ini tidak ada dasar ilmiahnya dalam dunia kedokteran selain itu 
dirinya baru mengetahui adanya metode tersebut. Menurut dr Reisa Kartikasari atau 
dikenal Reisa Broto Asmoro menyampaikan bahwa cara mewarnai anggota tubuh dengan 
spidol tidak bisa digunakan untuk menyembuhkan demam. 

Link Counter : 
https://sains.kompas.com/read/2019/08/14/200600223/viral-terapi-warna-untuk-turunkan-
demam-ini-kata-dokter?page=all  
https://nasional.kompas.com/read/2019/08/14/21000001/-klarifikasi-foto-jempol-diwarnai-
untuk-turunkan-demam-tubuh?page=all#page2  
https://manado.tribunnews.com/2019/08/15/benarkah-terapi-warna-bisa-turunkan-
demam-anak-ini-kata-dokter  

  



 

10. Siswa-Siswi Sentra Pendidikan Timika Mengalami Keracunan 
Makanan 

Disinformasi 

 

Penjelasan : 
Telah beredar sebuah postingan bahwa Siswa-siswi Sentra pendidikan Timika melakukan 
mogok pendidikan karena keracunan makanan. 
 
Setelah ditelusuri, informasi yang beredar tersebut telah dibantah oleh pihak Kepolisian 
Resor Timika bahwa tidak ada indikasi keracunan makanan. Siswa-siswi tersebut 
mengalami gatal-gatal setelah mengkonsumsi ikan dari perusahaan penyedia catering dan 
telah dibawa ke rumah sakit untuk diobati. 

Link Counter : 
https://papua.antaranews.com/berita/508882/polisi-bantah-isu-siswa-sentra-pendidikan-
timika-keracunan-makanan  

 
  



 

11. Prabowo Resmi Dilantik Jadi Menhan, Rupiah Langsung Naik 
Melejit 

Disinformasi 

 

Penjelasan : 
Paska diumumkannya nama-nama Menteri  Kabinet Indonesia Maju oleh Presiden Jokowi 
pada Rabu 23 Oktober 2019, sebuah link media blogspot.com mengunggah artikel berita 
dengan judul "Prabowo Resmi Dilantik Jadi Menhan, Rupiah Langsung Naik Melejit". Artikel 
tersebut juga telah banyak dibagikan oleh akun media sosial Facebook.  
 
Setelah dilakukan penelusuran, ditemukan fakta bahwa artikel dalam link tesebut 
merupakan artikel berita salinan dari media cnnindonesia.com yang telah dipotong, 
ditambah serta diubah di bagian judulnya. Adapun pada berita aslinya artikel berita tersebut 
berjudul "Pengumuman Kabinet Indonesia Maju Kerek Nilai Tukar Rupiah".  

Link Counter : 
https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20191023101653-78-442070/pengumuman-
kabinet-indonesia-maju-kerek-nilai-tukar-rupiah  

  



 

12. Biarin Saya Gak Jadi Kepala, Tetapi Nanti Saya Akan Masuk 
Kedalam Kepala dan Menjadi Isi Kepalanya Kepala 

Disinformasi 

 

Penjelasan : 
Beredar sebuah postingan di media sosial yang menampilkan sebuah foto Prabowo 
Subianto mengenakan kemeja putih. Postingan foto tersebut disertai dengan narasi 
"BIARIN SAYA GAK JADI KEPALA, TETAPI NANTI SAYA AKAN MASUK KEDALAM 
KEPALA DAN MENJADI ISI KEPALA NYA KEPALA". 
 
Faktanya setelah dilakukan penelusuran, foto tersebut merupakan hasil karya Jurnalis 
detik.com yang diambil setelah Prabowo bertemu Presiden Jokowi di Istana Negara pada 
Senin 21 Oktober 2019. Foto Prabowo tersebut ditampilkan detik.com diantaranya pada 
artikel yang bertajuk “Prabowo Jadi Calon Menhan, Ini Respon Puan Maharani”. Selain itu 
prabowo tidak pernah membuat pernyataan seperti itu dan foto tersebut tidak ada 
hubungannya dengan narasi yang beredar. 

Link Counter : 
https://news.detik.com/berita/d-4754698/prabowo-jadi-calon-menhan-ini-respons-puan-
maharani  
https://turnbackhoax.id/2019/10/23/salah-biarin-saya-gak-jadi-kepala-tetapi-nanti-saya-
akan-masuk-kedalam-kepala-dan-menjadi-isi-kepala-nya-kepala/  

  



 

13. Bahaya, Jangan Pakai Minyak Zaitun Untuk Menggoreng! 
Disinformasi 

 

Penjelasan : 
Telah beredar mitos keliru yang menyebutkan bahwa minyak zaitun berbahaya jika 
digunakan untuk memasak, menggoreng atau menumis. 
 
Faktanya dilansir dari tempo.co, minyak zaitun justru digunakan untuk memasak di negara 
India, dimana negara tersebut adalah tempat ditemukanya tiga jenis minyak zaitun 
berkualitas tinggi (grade A) yakni extra virgin, pure, dan extra light. Adapun yang perlu 
diketahui ialah kualitas masing-masing jenis minyak zaitun, sebab masing-masing jenis 
memiliki aroma, rasa dan titik didih berbeda. Menurut Chef Nurman Fajri dari Almond 
Zucchini, minyak zaitun sebenarnya termasuk minyak sehat yang serbaguna karena bisa 
digunakan untuk salad, tumisan, atau kecantikan. Bahkan, ada jenis minyak zaitun yang 
bisa digunakan untuk menggoreng dengan metode deep-fry hingga memanggang daging. 
Seperti minyak zaitun, jenis classic atau pure dan jenis extra light  sekilas tampilannya 
menyerupai minyak kelapa. Dua jenis minyak zaitun ini bisa digunakan untuk menumis dan 
menggoreng karena memiliki ketahanan suhu yang cukup tinggi sehingga kandungannya 
tidak mudah rusak meski dipanaskan dalam waktu lama. 

Link Counter : 
https://www.teras.id/life/pat-2/191213/aneka-mitos-soal-minyak-zaitun-cek-faktanya  
https://gaya.tempo.co/read/1262563/aneka-mitos-soal-minyak-zaitun-cek-faktanya  
https://kumparan.com/kumparanfood/minyak-zaitun-tidak-boleh-untuk-menggoreng-mitos-
atau-fakta-1542298012049752337  

 
 
  



Laporan Isu Hoaks 24 Oktober 2019 
 
 

1. Surat Mengatasnamakan BKN Tentang Peserta CPNS 
Membayar Administrasi Sebesar 750 Ribu Untuk Pembekalan  

Hoaks 

 

Penjelasan : 
Beredar di media sosial surat mengatasnamakan BKN (Badan Kepegawaian Negara) di Denpasar, 
yang berisi tentang Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) perlu membayar uang administrasi sebesar 
750 ribu jika ingin mengikuti pembekalan. Dalam surat tersebut disebutkan akan ada kegiatan 
pembekalan CPNS di lingkungan pemerintah provinsi, kota dan kabupaten yang dilaksanakan 
tanggal 6 dan 7 November 2019. 
 
Dilansir dari Instagram resmi BKN @bkngoidofficial surat tersebut palsu dan bukan merupakan 
produk mereka. Pihak BKN dalam melakukan seleksi CPNS tidak melakukan pemungutan biaya. 
BKN sudah beberapa kali menyanggah surat palsu yang beredar terkait PNS. Bulan lalu, ada 
dokumen palsu yang beredar mengenai status pengangkatan PNS. BKN pun mengingatkan bahaya 
penipuan yang biasanya berkaitan Surat Keputusan (SK) dan simulasi tes CPNS. 

Link Counter : 
https://www.liputan6.com/bisnis/read/4092976/peserta-cpns-diminta-uang-rp-750-ribu-
bkn-tegaskan-itu-penipuan  
https://www.instagram.com/p/B38EfYegOji/  

  



 

2. Giveaway Oppo A5s untuk 25 Pemenang 
Hoaks 

 

Penjelasan : 
Telah beredar di media sosial platform Facebook, pada hari rabu 23 Oktober 2019, sebuah halaman 
Facebook bernama OPPO indonesia (@oppoindonesia13) mengadakan giveaway Oppo A5s untuk 
25 pemenang. 
 
Faktanya, dilansir dari laman liputan6.com, Aryo Meidianto selaku PR Manager Oppo Indonesia 
membantah memberikan giveaway melalui fanpage OPPO indonesia (@oppoindonesia13) di 
Facebook, Karena tidak ada fanpage Facebook Oppo Indonesia, adapun fanspage resmi Oppo yang 
sudah verifikasi centang biru (@indonesiaoppo). Jadi bisa dipastikan fanpage (@oppoindonesia13) 
tersebut palsu dan giveaway palsu. 

Link Counter : 
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4093673/cek-fakta-viral-giveaway-oppo-a5s-
untuk-25-pemenang-ini-faktanya  

 
  



 

3. Kapolri Sebut 'Pendukung Prabowo yang Tidak Mengakui 
Pelantikan Presiden Jokowi, Tangkap!' 

Hoaks  

 

Penjelasan : 
Beredar di media sosial Facebook unggahan gambar tangkapan layar artikel dari sebuah 
situs bernama petroxi dengan judul "Kapolri: pendukung Prabowo yang tidak mengakui 
pelantikan Presiden Jokowi, tangkap !" dengan narasi "melihat berita ini komunis tertawa. 
melihat bangsa ini dijajah oleh bangsanya sendiri. perhatikan siapa yang tertawa ?".  
 
Faktanya situs petroxi adalah situs dengan domain blogspot, sama sekali bukan media 
terpercaya. Setelah ditelusuri tidak ada satupun media yang mempublikasikan artikel 
serupa. Fakta lainya tidak ada bukti yang mendukung bahwa Kapolri Tito Karnavian 
mengeluarkan ancaman tangkap kepada pendukung Prabowo yang tidak mengakui 
pelantikan Presiden Jokowi. 

Link Counter : 
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4093200/cek-fakta-hoaks-kapolri-sebut-
pendukung-prabowo-yang-tidak-mengakui-pelantikan-presiden-jokowi-tangkap 

 
  



 

4. Informasi Lowongan Kerja Mengatasnamakan Citimall 
Baturaja 

Hoaks  

 

Penjelasan : 
Telah beredar postingan di media sosial Facebook mengenai informasi lowongan 
pekerjaan yang mengatasnamakan Citimall Baturaja. Dalam informasi tersebut dituliskan 
bahwa untuk pengembangan bisnis kuliner di tahun 2020, dibutuhkan Calon Kepala Outlet 
dan Kasir yang akan ditempatkan di Citimall Baturaja dan Martapura. 
 
Terkait informasi tersebut, pihak Citimall Baturaja melalui akun Instagramnya menyatakan 
bahwa informasi tersebut adalah tidak benar. Seluruh informasi lowongan pekerjaan akan 
disampaikan melalui media promosi dan juga sosial media resmi Citimall Baturaja. 

Link Counter : 
https://www.instagram.com/p/B3zyfbAJqjF/ 

 
  



 

5. Penularan HIV AIDS Melalui Nanas 
Hoaks  

 

Penjelasan : 
Telah beredar informasi di media sosial yang menceritakan bahwa bocah lelaki berusia 10 
tahun terinfeksi HIV-AIDS setelah makan buah nanas dari pedagang pinggir jalan. Dalam 
narasinya dijelaskan bahwa penyebaran tersebut dari darah pedagang nanas yang 
disebarkan ke buah. 
 
Setelah ditelusuri lebih lanjut, informasi penularan HIV melalui darah yang ditularkan ke 
nanas adalah tidak benar. Tidak ada kabar atau berita terkait bocah yang terinfeksi virus 
HIV seperti yang dimaksud dalam pesan tersebut. Seseorang tidak dapat terinfeksi HIV 
walaupun dia mengkonsumsi makanan yang mengandung darah yang terinfeksi HIV, 
karena virus HIV akan langsung mati ketika keluar dari tubuh penderitanya. Penularan HIV 
biasanya karena hubungan seks, penggunaan jarum suntik, persalinan atau menyusui dan 
bisa juga melalui transfusi darah. 

Link Counter : 
http://www.hoaxorfact.com/health/hiv-aids-transmitted-through-eating-pine-apple-hoax-
analysis.html 
https://www.alodokter.com/ini-cara-penularan-hiv-yang-penting-diketahui 

 
 
 
 
  



 

6. Petani di Lumajang Tewas Keracunan Pestisida 
Hoaks 

 

Penjelasan : 
Pengguna media sosial khususnya Facebook kembali dihebohkan dengan kabar 
meninggalnya seorang petani asal Lumajang. Dijelaskan bahwa petani tersebut tewas 
ketika sedang memupuk padi. Ia diduga keracunan pestisida yang dicampur dengan 
pupuk. 
 
Faktanya kabar tersebut tidak benar. Unggahan terkait meninggalnya petani asal Lumajang 
ini terpantau telah beredar di media sosial sejak pertengahan Januari 2019 hingga Oktober 
2019. Kasat Reskrim Polres Lumajang, AKP Hasran membantah jika korban tewas akibat 
keracunan. Dia pun memastikan bahwa kabar penyebab kematian yang viral di media 
sosial ini adalah tidak benar. Berdasarkan hasil olah TKP (tempat kejadian perkara), korban 
yang diketahui bernama Suud (58 tahun) diduga meninggal akibat penyakit komplikasi 
yang telah lama dia derita. Korban diketahui mempunyai riwayat penyakit diabetes, darah 
tinggi dan jantung. 

Link Counter : 
https://faktualnews.co/2019/01/11/hoaks-petani-di-lumajang-tewas-keracunan-pestisida/117678/ 

  



 

7. Quote Gus Mus : “Yang benci FPI itu ada 5” 
Hoaks 

 

Penjelasan : 
Beredar di Media Sosial foto KH Musthofa Bisri (Gus Mus) yang disertai tulisan didalamnya 
sebagai berikut : 
“Yang benci FPI itu ada 5: 
1. Kafir jahat 
2. Munafiqun 
3. Bandar narkoba 
4. Pelacur & LGBT 
5. Preman tengik 
Rata2 pada doyan maksiat” 
 
Faktanya, Melalui akun resmi twitternya, Gus Mus membantah kebenaran dari postingan 
tersebut dengan menyebutnya Hoaks, adapun gambar tersebut merupakan hoaks lama 
yang telah beredar sejak tahun 2017 lalu dan kemudian diedarkan kembali oleh oknum.  

Link Counter : 
https://twitter.com/gusmusgusmu/status/1186822924868521984 
https://turnbackhoax.id/2017/02/14/hoax-yang-benci-fpi-ada-lima-foto-gus-mus/ 

  



 

8.  "Ahok Datang, Gedung DPR/MPR Tiba-tiba Bau Taik!" 
Hoaks 

 

Penjelasan : 
Sebuah akun Facebook diketahui telah mengunggah gambar yang tampak mirip dengan artikel 
berita berjudul "Ahok datang, gedung DPR/MPR tiba-tiba bau taik!." Gambar tersebut juga terdapat 
tulisan "dtiktogogNews" disertai foto gubernur DKI Jakarta 2014-2017 Basuki Tjahaja Purnama atau 
Ahok serta beberapa orang lainnya seperti Kaesang Pangarep, Bobby Nasution dan Kahiyang Ayu. 
 
Setelah ditelusuri tidak ditemukan artikel berita dengan judul "Ahok datang, gedung DPR/MPR tiba-
tiba bau taik!". Tidak ditemukan juga media bernama "dtiktogognews". Faktanya foto yang 
menyerupai sebuah artikel tersebut merupakan foto suntingan yang diambil dari tangkapan layar 
Kompas TV saat menayangkan secara langsung berita pelantikan Presiden dan Wakil Presiden 
terpilih, Joko Widodo (Jokowi) dan Ma'ruf Amin. Screenshoot Kompas TV ini juga dipakai oleh 
tribunnews.com dalam berita yang bertajuk "Harapan Kaesang Pangarep Terhadap Pemerintahan 
Jokowi di Periode Kedua". 

Link Counter : 
https://manado.tribunnews.com/2019/10/20/harapan-kaesang-pangarep-terhadap-pemerintahan-
jokowi-di-periode-
kedua?fbclid=IwAR0JgHQOS2Wzqd5HkLKc1yOXrAWObkPL3EbnBT_0DY_31P6Re82MvWtHd-8 
https://turnbackhoax.id/2019/10/24/salah-ahok-datang-gedung-dpr-mpr-tiba-tiba-bau-taik/ 

 
  



 

9. TKI Indonesia Tertangkap Saat Ikut Demo di Hongkong 
Disinformasi 

 

Penjelasan : 
Beredar sebuah foto yang telah dibagikan di berbagai unggahan di Facebook dengan klaim yang 
menyatakan bahwa foto tersebut menunjukkan seorang buruh migran Indonesia yang ditangkap 
setelah mengikuti demo pro-demokrasi di Hongkong. Di foto tersebut, seseorang mengenakan 
pakaian berwarna hitam terlihat duduk di antara dua polisi Hong Kong. Di belakang orang itu, 
terdapat dua huruf aksara Cina yang berarti “pertolongan pertama”. 
 
Faktanya, Konsulat Jenderal Republik Indonesia di Hong Kong mengeluarkan pernyataan ini pada 
tanggal 1 Oktober 2019 di halaman Facebooknya yang mengklarifikasi bahwa tidak ada warga 
negara Indonesia yang ditangkap oleh polisi Hong Kong di demonstrasi yang terjadi baru-baru ini.  

Link Counter : 
https://www.facebook.com/official.jabarsaberhoaks/posts/407263920208200 
https://m.facebook.com/story.php?story_fbid=1192371564287717&id=137217173136500&fbclid=I
wAR3iZyM8aDCROWqHduww_pGo1ppWydEV-Npps2LHGfpR_jx3p1Mi134VzNA 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Laporan Isu Hoaks 25 Oktober 2019 

 
 

1. BPJS Blokir Pelanggan yang Memiliki Kendaraan Bermotor Lebih dari 
Satu 

Hoaks 

 

Penjelasan : 
Beredar di media sosial Facebook sebuah postingan yang berisi informasi bahwa sekarang BPJS, 
PBB sudah ngelink dengan data Samsat yang berarti warga yang awalnya menerima bantuan BPJS 
akan dicek. Data Samsat bisa memberi info bahwa warga yang memiliki kendaraan roda dua lebih 
dari satu unit atau memiliki roda empat maka secara otomatis BPJS gratisnya akan diblokir atau 
dinonaktifkan. 
 
M Iqbal Anas Ma'ruf Kepala Humas BPJS Kesehatan menegaskan bahwa pihaknya tidak pernah 
mengeluarkan pernyataan tersebut sehingga kami pastikan informasi tersebut tidak benar. Terkait 
dengan kebijakan penggunaan BPJS Kesehatan, Iqbal menyampaikan bahwa aturan masih 
mengacu pada regulasi yang ada. Iqbal menghimbau kepada masyarakat untuk lebih hati-hati dan 
tidak mudah percaya dengan kabar yang belum jelas kebenarannya. 

Link Counter : 
https://www.kompas.com/tren/read/2019/10/24/200605065/hoaks-bpjs-blokir-pelanggan-
yang-memiliki-kendaraan-bermotor-lebih-dari?page=3  

 
 
 
 
 
 
 
 



2. Mendapatkan Hadiah dari WhatsApp Global Award 2019 
Hoaks 

 

Penjelasan : 
Telah beredar informasi melalui Broadcast Whatsapp, dalam pesan tersebut berisikan pemenang 
mendapatkan hadiah dari Whatsapp global award berupa sejumlah uang Rs. 2 CRORE 75 LAKH 
(Dua Crore, Tujuh Puluh Lima Lakh Rupee India). 
 
Faktanya, dilansir dari halaman hoax or fact, informasi tersebut adalah penipuan yang 
mengatasnamakan WhatsApp Global Award, karena WhatsApp tidak menawarkan penghargaan, 
lotre, atau uang hadiah seperti itu. 

Link Counter : 
http://www.hoaxorfact.com/scams/your-number-won-rbi-whatsapp-global-award.html  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



3. Jangan Pasang Foto Sendiri di Profil WhatsApp Anda 
Hoaks  

 

Penjelasan : 
Telah beredar informasi pemberitahuan yang diklaim bersumber dari CEO WhatsApp 
mengatakan bahwa jangan pasang foto sendiri di profil anda karena ada peretas yang 
menggunakan gambar profil WhatsApp untuk membuat gambar telanjang pengguna. 
 
Setelah ditelusuri lebih lanjut, klaim dalam pesan itu omong kosong dan tidak harus 
ditanggapi dengan serius. Peringatan yang seharusnya tidak dikirim oleh CEO WhatsApp. 
Tidak ada laporan yang dapat dipercaya tentang ancaman keamanan terkait WhatsApp 
seperti yang dijelaskan dalam pesan tersebut. 

Link Counter : 
https://www.hoax-slayer.net/whatsapp-change-your-profile-pic-hacker-hoax/ 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



4. Akun Resmi Teten Masduki Menteri Koperasi dan UKM RI Periode 
2019-2024 

Hoaks  

 

 

Penjelasan : 
Beredar akun Instagram palsu yang mengatasnamakan Teten Masduki, Menteri Koperasi dan UKM 
RI Periode 2019-2024 dengan username @tetenmasdukiofficial. 
 
Faktanya, melalui akun resmi Instagram dan Twitter Kementerian Koperasi dan UKM, admin 
menjelaskan bahwa akun tersebut merupakan akun bodong yang dibuat oleh orang yang tidak 
bertanggung jawab. Adapun akun resmi Bapak Menteri Koperasi dan UKM dijelaskan hanya melalui 
akun resmi @kemenkopukm. 

Link Counter : 
https://www.instagram.com/p/B3_UO4MhC_g/ 
https://twitter.com/KemenkopUKM/status/1187242331889524737 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



5. Tribunnews.com "Ali M. Ngabalin : Jangan Sampai Menteri-Menteri 
yang Baru Menjadi Penjilat Pemerintah" 

Hoaks  

 

Penjelasan : 
Telah beredar sebuah foto hasil tangkapan layar dari media Tribunnews.com dengan judul "Ali M. 
Ngabalin : Jangan Sampai Menteri-Menteri yang Baru Menjadi Penjilat Pemerintah". Dalam foto 
tersebut tertulis artikel berita diterbitkan pada 23 Oktober 2019. 
 
Setelah dilakukan penelusuran index berita pada situs resmi Tribunnews.com, tidak ditemukan judul 
berita sebagaimana tertulis dalam tangkapan layar. Berdasarkan tanggal terbit dan foto yang sama 
yang dimuat oleh Tribunnews.com terdapat berita dengan judul asli "Posisinya di Istana Disebut 
Terancam, Ali Ngabalin Bereaksi hingga Sontak Salami Jubir Prabowo". dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa gambar tersebut telah mengalami proses edit pada bagian judul. Sementara 
dalam isi artikel yang dimuat Tribun juga tidak ditemukan adanya statement Ngabalin sebagaimana 
yang dinarasikan dalam judul hasil editan itu. 

Link Counter : 
https://www.tribunnews.com/nasional/2019/10/23/posisinya-di-istana-disebut-terancam-ali-
ngabalin-bereaksi-hingga-sontak-salami-jubir-prabowo 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



6. Prabowo Sudah Mengirim Utusan untuk Pulangkan Habib Rizieq 
Shihab 

Hoaks  

 

Penjelasan : 
Telah beredar sebuah foto hasil tangkapan layar  berupa sebuah artikel berjudul "Gerindra: Pak 
Prabowo Sudah Mengirim Utusan Untuk Kepulangan Habib Rizieq Shihab" 
 
Faktanya kabar ataupun klaim bahwa Prabowo telah mengirim utusan untuk mengurus kepulangan 
HRS adalah tidak benar. Setelah ditelusuri diketahui bahwa foto artikel tersebut merupakan hasil 
suntingan yang  mengambil beberapa penggalan kalimat dari berita tribunnews berjudul "Gerindra: 
Pemulangan Habib Rizieq Bukan Tugas Menhan". Dalam artikel asli, ketua DPP Partai Gerindra, 
Riza Patria menegaskan pemulangan Habib Rizieq bukanlah tugas Kementerian Pertahanan. Beliau 
sama sekali tidak memberikan pernyataan bahwa Prabowo telah mengirim utusan terkait 
kepulangan HRS. 

Link Counter : 
https://www.tribunnews.com/nasional/2019/10/24/gerindra-pemulangan-habib-rizieq-bukan-tugas-
menhan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



7. Bentuk Perut Menunjukkan Jenis Kelamin Bayi 
Disinformasi 

 

Penjelasan : 
Telah beredar di media sosial platform Twitter, dengan narasi yang menyatakan bahwa bentuk perut 
yang lancip pada ibu hamil adalah tanda ia sedang mengandung bayi laki-laki, sedangkan bentuk 
perut bulat rata artinya ia mengandung bayi perempuan. 
 
Faktanya, dilansir dari kumparan.com, dr. Handrawan Nadesul dan dr. Kartono Mohamad melalui 
bukunya yang berjudul "Mitos Seputar Masalah Seksualitas & Kesehatan Reproduksi" menyatakan 
bahwa kedua teori itu tidak benar. Bentuk dan tinggi perut ditentukan oleh otot perut, rahim dan bayi 
yang ada di dalamnya. Sedangkan anggapan tinggi rendahnya bentuk perut saat hamil dikarenakan 
bentuk tubuh serta riwayat kehamilan. Sehingga, pada kehamilan kedua, otot perut mungkin sudah 
lebih kendur sehingga bentuk perut tampak lebih rendah. 

Link Counter : 
https://kumparan.com/kumparanmom/bentuk-perut-ibu-hamil-bisa-menentukan-jenis-kelamin-bayi-
benarkah-1rctvQRz7K0 
https://www.suara.com/health/2019/10/21/173057/penting-banget-13-mitos-seputar-kehamilan-
yang-tak-usah-lagi-dipercaya?page=all  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



8. Pemerintah China Berencana Copot Pemimpin Hong Kong 
Disinformasi 

 

Penjelasan : 
Telah beredar kabar di media sosial platform Facebook bahwa pemerintah China berencana 
mencopot pemimpin Hong Kong, Carrie Lam. 
 
Faktanya, setelah ditelusuri China membantah bahwa pemerintahannya berencana menggantikan 
Pemimpin Hong Kong, Carrie Lam, di tengah krisis politik akibat demonstrasi besar yang tak kunjung 
mereda di wilayah semi-otonom tersebut. 
Kementerian Luar Negeri China menuturkan rencana mencopot Lam dari jabatannya itu merupakan 
rumor politik dengan motif tersembunyi. Pemerintah pusat dengan tegas mendukung Kepala 
Eksekutif Hong Kong Carrie Lam untuk mengakhiri kekerasan dan kekacauan, serta memulihkan 
ketertiban secepat mungkin, demikian kata Juru Bicara Kementerian Luar Negeri China, Hua 
Chunying, seperti dilansir Associated Press, Kamis (24/10). 

Link Counter : 
https://www.vivanews.com/berita/dunia/15104-pemerintah-china-bantah-mau-copot-jabatan-
pemimpin-hong-kong 
https://cnnindonesia.com/internasional/20191024154051-113-442559/china-bantah-hendak-copot-
pemimpin-hong-kong 
https://www.cnbcindonesia.com/news/20191024135853-8-109788/china-bantah-akan-gantikan-
carrie-lam 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



9. Gunung Kawi Meletus Seiring Dilantiknya Presiden dan Wakil 
Presiden 2019-2014 

Disinformasi 

 

Penjelasan : 
Diunggah sebuah postingan pada salah satu akun Facebook yang menuliskan klaim bahwa 
pelantikan Presiden dan Wakil Presiden 2019 disambut dengan meletusnya Gunung Kawi 
dan Bencana-bencana di Jawa Timur. 
 
Faktanya terkait klaim meletus atau erupsinya Gunung Kawi seiring dilantiknya Presiden 
Jokowi dan Wakil Presiden Ma'ruf Amin adalah tidak benar dan cenderung menyesatkan. 
Setelah ditelusuri tidak ditemukan informasi tentang erupsinya Gunung Kawi pada saat 
pelantikan Presiden dan Wakil Presiden 20 Oktober 2019 kemarin, melainkan terjadi 
kebakaran hutan dan lahan pada malam harinya di kawasan Gunung Kawi dan sekitarnya. 
Dugaan penyebab kebakaran tersebut menurut Asisten Perhutani Bagian Kesatuan 
Pemangkuan Hutan (BKPH) Pujon, Padi Subowo karena cuaca panas menjelang musim 
peralihan dan lokasi kebakaran berada di hutan lindung yang sulit dijangkau petugas. 

Link Counter : 
https://cekfakta.tempo.co/fakta/447/fakta-atau-hoaks-benarkah-saat-jokowi-maruf-amin-
dilantik-gunung-kawi-meletus 
https://radarmalang.id/lereng-gunung-kawi-terbakar/ 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



10. Penemuan Ikan Bertuliskan Ambon Berhubungan dengan Hal Mistis 
dan Bencana Gempa 

Disinformasi 

 

Penjelasan : 
Warga Dusun Tanah Goyang, Kecamatan Huamual, Kabupaten Seram Bagian Barat, 
Maluku dihebohkan dengan penemuan seekor ikan yang disebut bertuliskan Ambon pada 
Senin, 21 Oktober 2019. Informasi ini pun dibagikan di media sosial dan dikaitkan dengan 
bencana gempa dan hal-hal mistis. 
 
Menanggapi informasi tersebut, Kepala LIPI Ambon Nugroho Dwi Hananta mengatakan, 
penemuan ikan dengan badan bertuliskan kata ‘Ambon’ sebenarnya dapat dijelaskan 
secara ilmiah dan tidak ada kaitannya dengan hal mistis. Nugroho mengatakan, kejadian 
ikan di Seram Bagian Barat sangat dipengaruhi oleh faktor eksternal. Munculnya tulisan 
kata ‘Ambon’ dan kata-kata lain secara tidak beraturan di tubuh ikan tersebut dapat 
dipastikan karena ada kontak antara ikan tersebut dengan koran, kertas atau plastik yang 
memiliki tulisan sehingga tulisan-tulisan itu menempel pada tubuh ikan. Fenomena itu tidak 
ada hubungannya dengan petunjuk alam yang memungkinkan akan terjadi bencana. 

Link Counter : 
https://cekfakta.tempo.co/fakta/446/fakta-atau-hoaks-benarkah-penemuan-ikan-bertuliskan-
ambon-terkait-dengan-bencana-maluku 
https://regional.kompas.com/read/2019/10/23/17022341/lipi-ikan-bertuliskan-kata-ambon-bisa-
dijelaskan-secara-ilmiah 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

Laporan Isu Hoaks 26 Oktober 2019 

 
 
 

1. Tangkapan Layar Grup Whatsapp Pendukung O2 
Hoaks 

 

Penjelasan : 
Beredar di media sosial sebuah foto hasil tangkapan layar dari grup Whatsapp yang 
bernama Pendukung 02, dalam grup tersebut terdapat nama Mardani Ali Sera yang ikut 
memberikan komentar terkait ditunjuknya Ketua Umum Partai Gerindra Prabowo Subianto 
sebagai menteri pertahanan yang bertuliskan *menyimak*. Selain itu dalam pesan grup 
tersebut juga komentar dari Ferdinand Hutahaean yang memberikan ucapan selamat serta 
nama tokoh lainnya seperti Fahri Hamzah, Fadli Zon, Neno Warisman, dan 
Habiburokhman. 
 
Dilansir dari Suara.com, Mardani Ali Sera memberikan tanggapan yang menyatakan dia 
tidak terlibat dalam percakapan grup Whatsapp yang belakangan ini diketahui hoaks. 
Sejumlah nama tokoh partai dan pendukung Prabowo-Sandiaga dalam pilpres 2019 juga 
terlihat ikut dicatut namanya dalam tangkapan layar yang belum jelas sumbernya itu. 
Ferdinand Hutahaean juga membantah dan mengatakan bahwa tangkapan layar tersebut 
editan dan hoaks. 

Link Counter : 
https://www.suara.com/news/2019/10/25/150939/viral-tangkap-layar-grup-wa-pendukung-
02-mardani-saya-tak-ikut-ikutan  
https://www.antaranews.com/berita/1131063/beredar-hoaks-grup-whatsapp-pendukung-
02  
https://indopos.co.id/read/2019/10/25/202910/beredar-hoax-grup-whatsapp-kubu-02/  
https://www.suara.com/news/2019/10/25/150615/sebut-wag-ini-hoaks-ferdinand-tak-
mungkin-saya-ucapkan-selamat-ke-prabowo  

 



2. Seorang Ibu di Luwu Timur Melahirkan Batu 
Hoaks 

 

Penjelasan : 
Sebuah video di platform Youtube diunggah dengan judul “lagi viral di Luwu Timur seorang 
ibu melahirkan bayi kembar batu keemasan”, dalam video tersebut terlihat dua buah batu 
yang diduga telah dilahirkan oleh Ibu tersebut. Video tersebut diunggah pada tanggal 22 
Oktober 2019. 
 
Faktanya, Anwar selaku Kepala Desa Tarengge Luwu Timur mengatakan jika hal itu hoaks 
dan tidak benar. Anwar bersama dengan pihak kepolisian setempat dan rumah sakit 
langsung mendatangi rumah perempuan yang bernama Harmin dalam video tersebut untuk 
mengecek kebenaran informasi yang beredar. Dari hasil pemeriksaan tidak terbukti bahwa 
Harmin telah melahirkan batu. 

Link Counter : 
https://news.detik.com/berita/d-4758317/heboh-ibu-melahirkan-batu-di-sulsel-kades-
tarengge-dia-mengada-ada  
https://www.liputan6.com/regional/read/4094762/pelarian-ibu-di-sulsel-yang-mengaku-
melahirkan-batu  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



3. Pembegalan Motor di Cadas Pangeran 
Hoaks 

 

Penjelasan : 
Beredar pesan berantai melalui Whatsapp yang meresahkan masyarakat Kabupaten 
Sumedang tentang kejadian pembegalan motor di Cadas Pangeran. 
 
Faktanya, dilansir dari republika.co.id, informasi tersebut pada awalnya disebarkan oleh 
seorang buruh pabrik berinisial AI di media sosial Facebook miliknya. Karena berita 
tersebut meresahkan masyarakat, kemudian Satreskrim Polres Sumedang melakukan 
penyelidikan. Dari hasil penyelidikan diketahui bahwa informasi terjadinya pembegalan di 
Cadas Pangeran adalah tidak benar. Saat ini pelaku penyebar hoaks pembegalan motor di 
Cadas Pangeran berhasil ditangkap dan dijerat dengan UU ITE No 11 Tahun 2008.  

Link Counter : 
https://nasional.republika.co.id/berita/pzxp3z335/sebar-emhoaks-emsoal-begal-buruh-
pabrik-ditangkap  

  



4. Rekrutmen Pegawai PT PLN Persero Cianjur 
Hoaks 

 

Penjelasan : 
Telah beredar informasi mengenai adanya rekrutmen pegawai yang mengatasnamakan PT 
PLN Persero Cianjur. Informasi tersebut beredar di media sosial dan sejumlah website 
penyedia informasi lowongan pekerjaan.  
 
Terkait hal tersebut, PT PLN UP3 Cianjur melalui akun Instagramnya mengklarifikasi 
bahwa informasi tersebut adalah tidak benar atau hoaks. Pihaknya menghimbau kepada 
masyarakat agar tidak mudah percaya dengan modus penipuan rekrutmen yang 
mengatasnamakan PLN Cianjur. Informasi resmi terkait rekrutmen hanya melalui website 
rekrutmen.pln.co.id. 

Link Counter : 
https://www.instagram.com/p/B3_Um11nuzk/  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



5. Minum Air Es Saat Cuaca Panas Bikin Pecah Pembuluh Darah 
Hoaks 

 

Penjelasan : 
Telah beredar di media sosial Facebook sebuah pesan yang menyebutkan meminum air 
es saat cuaca panas akan menimbulkan pecahnya pembuluh darah mikro.  
 
Faktanya informasi tersebut tidak benar. Menurut dokter spesialis penyakit dalam, Dr Ari 
Fahrial Syam Sp.PD-KGEH, MMB mengungkapkan, informasi mengenai pecahnya 
pembuluh darah akibat langsung minum air es adalah tidak benar. Ia menjelaskan, 
gangguan kesehatan yang umum terjadi dengan perbedaan suhu dan kelembapan udara 
adalah dehidrasi. "Jika dehidrasi terus berlanjut disertai terpapar panas yang terus 
menerus, maka akan berlanjut menjadi heat stroke, suatu gangguan kesehatan yang bisa 
berakibat kematian," ujar Ari seperti diberitakan Kompas.com, Rabu (23/10/2019). 

Link Counter : 
https://www.kompas.com/tren/read/2019/10/26/074250665/hoaks-minum-air-es-saat-
cuaca-panas-bikin-pecah-pembuluh-darah?page=all  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



6. Wanita Dibakar Massa karena Bunuh Anak Pakai Mesin Cuci 
Disinformasi 

 

Penjelasan : 
Beredar sebuah artikel di media sosial berisikan narasi: Sungguh tragis yang dialami bocah 
5 tahun bernama Greden ia dibunuh oleh ibu kandungnya sendiri dengan cara 
memasukannya kedalam mesin cuci. 
 
Faktanya, bahwa peristiwa tentang seorang ibu yang tega membunuh anaknya dengan 
cara memasukan ke dalam mesin cuci ternyata tidak benar. Insiden bocah tewas di dalam 
mesin terjadi di Jardim Planalto, Santa Cruz do Rio Pardo, Jaimerson Cardoso Dias Junior, 
Brasil pada 2017 silam. Bocah tersebut bukan tewas karena dibunuh sang Ibu, melainkan 
korban terjatuh ke dalam mesin cuci.  

Link Counter : 
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4094627/cek-fakta-wanita-dibakar-massa-
karena-bunuh-anak-pakai-mesin-cuci-ini-faktanya  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



7. Hujan Salju di Medan 
Disinformasi 

 

Penjelasan : 
Ramai beredar di media sosial Facebook sebuah video yang di sebut-sebut sebagai 
fenomena hujan salju terjadi di Jl. Ginting, Medan. Dalam video tersebut tampak ada 
banyak gumpalan berwarna putih disepanjang jalan raya. 
 
Setelah ditelusuri berdasarkan lokasi dan waktu kejadian yang serupa, gumpalan putih 
tersebut merupakan busa. Dilansir dari detik.com, pada selasa 22 oktober 2019 pengguna 
jalan di kagetkan dengan kemunculan busa  di ruas Jl. Jamin Ginting, Padang Bulan, 
Medan, Sumut. Busa itu muncul usai hujan mengguyur Medan. Pantauan detikcom, busa 
tersebut terlihat di dua ruas jalan dari arah Simpang Pos ke komplek Citra Garden dan arah 
sebaliknya. Jalan yang diselimuti busa bahkan mencapai sekitar 10 - 20 meter. Salah 
seorang warga mengungkapkan, busa yang muncul itu karena ada deterjen yang jatuh dari 
mobil. Hujan yang turun menyebabkan busa muncul dan menutupi jalan. 

Link Counter : 
https://news.detik.com/berita/d-4755854/jalan-jamin-ginting-medan-dipenuhi-busa-dari-
mana  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



8. Jokowi Bagi-bagi Jabatan 
Disinformasi 

 

Penjelasan : 
Telah beredar informasi melalui media sosial platfrom Facebook tentang Jokowi bagi-bagi 
Jabatan. 
 
Faktanya setelah ditelusuri, Juru Bicara Presiden, Fadjroel Rachman mengatakan 
penunjukan wakil menteri sebanyak ini lantaran Jokowi ingin kabinetnya bekerja dengan 
cepat. "Karena, kan, Presiden pengen cepat kerjanya. Beliau mengharapkan wamen-
wamen ini bisa membantu masing-masing," katanya di Kompleks Istana Kepresidenan. 
Fadjroel membantah Jokowi sedang bagi-bagi kursi dengan para partai maupun relawan 
yang mendukungnya di pemilihan Presiden 2019. “Tepatnya ini untuk mengambil putra-
putri terbaik Indonesia," ujar dia. Presiden terpilih Joko Widodo menyatakan bahwa 
pemberian jatah 16 kursi menteri untuk partai politik pendukungnya bukanlah sebuah 
praktek bagi-bagi kursi kekuasaan untuk partai politik pendukungnya atau sebagai bentuk 
kompromi. 

Link Counter : 
https://nasional.tempo.co/read/1264528/wakil-menteri-12-orang-istana-bantah-jokowi-
bagi-bagi-jabatan/full&view=ok  
https://www.idntimes.com/news/indonesia/santi-dewi/psi-bantah-jokowi-bagi-bagi-jabatan-
menteri-kalau-terpilih-lagi/full  
https://www.voaindonesia.com/a/jokowi-bantah-bagi-bagi-kekuasaan/2453235.html  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

Laporan Isu Hoaks  27 Oktober 2019 
 

 
 

1. Penembakan oleh TPN-PB terhadap Anggota Densus 88 
Hoaks 

 

Penjelasan : 
Beredar kabar di media sosial Facebook telah terjadi penembakan terhadap anggota 
Densus 88 di Intan Jaya oleh Tentara Pembebasan Nasional Papua Barat (TPN-PB) pada 
tanggal 25 Oktober 2019. 
 
Faktanya, melalui akun resmi Facebook dan Instagram @divisihumaspolri menegaskan 
bahwa kabar penembakan TPN-PB terhadap anggota Densus 88 adalah tidak benar atau 
hoaks. Selanjutnya dijelaskan bahwa kejadian tersebut adalah penembakan terhadap tiga 
tukang ojek yang dilakukan oleh Kelompok Kriminal Bersenjata (KKB).  

Link Counter : 
https://www.facebook.com/DivHumasPolri/photos/a.184838644878333/30530014513953
57/?type=3&theater  
https://www.instagram.com/p/B4FKQdqJEMh/  

 
 
 
 
 
 
 
 



2. Akun Twitter Wakil Menteri Agama Zainut Tauhid Me-like Konten 
Pornografi 

Hoaks 

 

Penjelasan : 
Beredar di media sosial tangkapan layar (screenshot) akun Twitter Wakil Menteri Agama 
(Wamenag)  Zainut Tauhid me-like konten pornografi.  
 
Dilansir dari news.detik.com hal tersebut tidak benar sesuai informasi dari Zainut yang 
menyatakan bahwa Twitternya diretas oleh orang yang tidak bertanggung jawab dengan 
menyisipkan konten pornografi. Saat ini akun Twitter @zainuttauhid sudah digembok. Dia 
menegaskan tidak pernah me-like konten porno di Twitter. Semua hal yang beredar atas nama 
saya adalah hoax," ujarnya. 

Link Counter : 
https://news.detik.com/berita/4761620/akun-twitternya-like-konten-porno-wamenag-zainut-
ngaku-diretas  
http://news.rakyatku.com/read/168815/2019/10/27/akun-twitternya-like-konten-porno-ini-
penjelasan-wakil-menteri-agama-zainut-tauhid  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



3. Surat Undangan Sosialisasi Mengatasnamakan LIPI 
Hoaks 

 

Penjelasan : 
Telah beredar di media sosial mengenai surat undangan sosialisasi mengatasnamakan Pusat 
Pembinaan, Pendidikan dan Pelatihan Peneliti Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia. Dalam 
surat yang beredar itu dijadwalkan kegiatan akan diselenggarakan pada tanggal 30-31 Oktober 
2019 mendatang. 
 
Menanggapi surat yang beredar tersebut, pihak LIPI melalui akun Twitternya mengklarifikasi 
bahwa surat undangan itu adalah palsu. Pihaknya menghimbau kepada pengguna media sosial 
untuk segera melakukan konfirmasi melalui ppid@mail.lipi.go.id jika menemukan surat serupa. 

Link Counter : 
https://twitter.com/lipiindonesia/status/1187019937929236480  

  



4. Keadaan di Jepang Sekarang (Pasca Tsunami) 
Disinformasi 

 

Penjelasan : 
Beredar sebuah postingan di media sosial Facebook yang berisi rekaman sebuah video 
berdurasi 3 menit 42 detik yang menunjukan kejadian air meluap ke sepanjang jalan dan 
menyapu semua kendaraan bahkan rumah pun ikut hanyut. Dalam postingan tersebut juga 
diiringi narasi berbahasa Melayu yang menyebutkan “keadaan di Jepun (Jepang) 
sekarang, semoga tabah menghadapi ujian”. Postingan itu diunggah pada tanggal 13 
Oktober 2019. 
 
Dilansir dari JawaPos.com, informasi tersebut sangat janggal karena postingan 
menggunakan narasi "sekarang", sebab saat ini tidak ada peristiwa seperti yang ada dalam 
postingan tersebut. Setelah ditelusuri, potongan video yang sama telah diunggah di kanal 
Youtube Takuro Suzuki pada tanggal 18 Desember 2011 yang diberi judul Tsunami Japan 
3.11/2011. 

Link Counter : 
https://www.jawapos.com/hoax-atau-bukan/25/10/2019/tsunami-2011-disebut-baru-terjadi/  
https://www.youtube.com/watch?v=aAIj2fws5O4  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



5. Menteri Pertahanan Didesak Segera Tertibkan Banser 
Disinformasi 

 

Penjelasan : 
Sebuah foto hasil tangkapan layar WhatsApp kembali jadi perdebatan netizen setelah 
memperlihatkan tautan berita Tribunnews.com yang seolah-olah memberitakan  menteri 
pertahanan, Prabowo Subianto, didesak untuk tertibkan Banser. Alasannya karena Banser 
dinilai menjiplak seragam TNI. 
 
Faktanya, klaim bahwa Prabowo subianto didesak untuk menertibkan Banser adalah tidak 
benar. Tribunnews.com tidak pernah membuat berita terkait klaim tersebut. Setelah 
ditelusuri foto artikel tersebut terlihat mirip dengan berita tribunnews yang dipublikasikan 
pada tanggal 7 September 2017. Ternyata penyebar kabar bohong ini sengaja menyisipkan 
kalimat-kalimat provokatif dengan menggabungkan beberapa penggalan kalimat artikel 
berita berjudul "Ini Pesan TNI AD Bagi Penggila Atribut Militer" untuk membentuk opini 
negatif publik.  

Link Counter : 
https://www.tribunnews.com/nasional/2017/09/07/ini-pesan-tni-ad-bagi-penggila-atribut-
militer  

  



6. Mahfud MD Haramkan Baca Surat Al Kafirun 
Disinformasi 

 

Penjelasan : 
Telah beredar postingan di media sosial Facebook yang membagikan sebuah artikel yang 
berjudul "Menko Mahfud MD: Masjid Tidak Boleh Takfiri dan Baca Surah Al-kafirun Haram". 
 
Setelah dilakukan penelusuran, ternyata tidak ada kesesuaian antara isi dan judul dalam artikel 
tersebut. Tidak ditemukan satupun kutipan "Mengharamkan membaca surat Al Kafirun" yang 
diucapkan Menteri Koordinator Bidang Politik, Hukum, dan Keamanan (Menko Polhukam) 
Mahfud MD. Dalam artikel itu, Mahfud hanya menekankan agar masjid tidak menjadi rumah 
bagi kelompok takfiri, yakni kelompok yang menganggap semua pihak berseberangan dengan 
pemahamannya sebagai musuh atau kafir. Pernyataan Mahfud ini muncul saat mengingatkan 
agar masjid-masjid di lingkungan kantor pemerintahan tak dijadikan tempat menyebar 
permusuhan. Pendakwah harus menjadi agen persatuan. 

Link Counter : 
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/gNQ0grvK-cek-fakta-mahfud-md-haramkan-baca-
surat-al-kafirun-ini-faktanya  

  



7. La Nyalla Mundur Dari Bursa Calon Ketua Umum PSSI 
Disinformasi 

 

Penjelasan : 
Telah beredar di media sosial platfrom Facebook tentang La Nyalla mundur dari bursa calon 
ketua umum PSSI. 
 
Faktanya, setelah ditelusuri La Nyalla Mattalitti membantah sudah mengundurkan diri dari 
bursa pencalonan Ketua Umum PSSI. Sosok yang juga menjabat Ketua Dewan Perwakilan 
Daerah (DPD) itu menyatakan hanya menarik diri dari Kongres Pemilihan PSSI pada 2 
November 2019. La Nyalla sempat membuat pernyataan kekecewaan terhadap PSSI, yang 
memaksakan kongres berlangsung pada 2 November mendatang. Keputusan La Nyalla telah 
bulat. Mantan Ketua Umum (Ketum) PSSI ini tidak akan terlibat pada kongres 2 November 
2019. Namun, jika kongres berlangsung pada 25 Januari tahun depan, La Nyalla mengaku siap 
maju. 

Link Counter : 
https://www.liputan6.com/bola/read/4096014/la-nyalla-bantah-mundur-dari-bursa-calon-ketua-
umum-pssi  
https://www.cnnindonesia.com/olahraga/20191011131035-142-438674/la-nyalla-bantah-
mundur-dari-pencalonan-ketua-pssi  
https://www.bola.com/indonesia/read/4095868/la-nyalla-sebut-bukan-mundur-dari-bursa-
calon-ketua-umum-pssi-tetapi-menarik-diri  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Laporan Isu Hoaks 28 Oktober 2019 
 
 
 

1. Jokowi Memberikan Setengah Kekuasaannya kepada Prabowo 
Hoaks 

 

Penjelasan: 
Beredar informasi di media sosial yang diunggah oleh salah satu akun Twitter dengan 
narasi bahwa Prabowo diberikan kewenangan mutlak atas pertahanan negara, membawahi 
BIN, TNI, Polri. Hal tersebut berarti Jokowi memberikan setengah kekuasaannya kepada 
Prabowo. 
 
Faktanya Jokowi memberikan setengah kekuasaannya kepada Prabowo adalah hoaks. 
Keberadaan TNI, Polri, dan BIN mutlak di bawah wewenang Menteri Pertahanan adalah 
pendapat yang keliru. Hubungan tanggung jawab TNI terhadap Menhan hanya bersifat 
koordinasi di bidang strategi pertahanan dan dukungan administrasi. Sementara dalam 
pengerahan dan penggunaan kekuatan militer tetap berada di bawah kendali Presiden RI. 

Link Counter: 
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/ZkerOrrK-cek-fakta-jokowi-memberikan-
setengah-kekuasaannya-kepada-prabowo  

 
 



2. Prabowo Sebut FPI Bukan Ancaman NKRI 
Hoaks 

 

Penjelasan: 
Beredar postingan di media sosial dengan narasi Menteri Pertahanan Prabowo Subianto 
seolah menyebut organisasi masyarakat Front Pembela Islam (FPI) bukan ancaman 
kedaulatan NKRI, tapi orang yang menunggangi NU yang perlu dibersihkan. Postingan itu 
lantas ramai diperbincangkan dan dibagikan ulang oleh pengguna media sosial Facebook. 
 
Setelah dilakukan penelusuran, tidak ditemukan bukti kuat yang menyebut Menteri 
Pertahanan Prabowo Subianto memberikan pernyataan seperti dalam postingan yang 
beredar tersebut. Pernyatan itu tidak memiliki dasar dan bukan berasal dari Prabowo. 
Pembuat unggahan itu memanfaatkan isu sentimen anti-FPI untuk memprovokasi 
masyarakat. Pantauan tim Cek Fakta Medcom.id, pernyataan Prabowo sebagai menteri 
pertahanan mulai dari hari pertama serah terima jabatan hingga saat ini tidak pernah 
menyinggung kata "FPI". Prabowo terpantau hanya sempat mengucapkan kata "NKRI" 
pada saat sertijab, Kamis 24 Oktober 2019.  Dilansir dari Republika, Prabowo 
mengucapkan kata "NKRI" dalam konteks akan melanjutkan program-program menhan 
terdahulu, Ryamizard Ryacudu. Tak berhubungan dengan diksi "FPI". 

Link Counter: 
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/yKXGxWDk-prabowo-sebut-fpi-bukan-ancaman-
nkri-ini-faktanya  
https://nasional.republika.co.id/berita/pzvwqq409/prabowo-tegaskan-akan-perkuat-tni-
untuk-menjaga-nkri  

 
 
 
 
 
 
 
 



3. Akun Instagram Menkes Terawan 
Hoaks 

 

Penjelasan: 
Beredar akun Instagram yang mengatasnamakan Menteri Kesehatan Terawan Agus 
Susanto. Sebelumnya akun Instagram tersebut bernama @terawanputranto yang langsung 
mendapat ribuan pengikut sesama pengguna Instagram. Selang beberapa waktu, akun 
tersebut berganti nama menjadi @terawanagusputranto. 
 
Setelah ditelusuri lebih lanjut, akun tersebut adalah palsu. Karokom Yanmas Kementerian 
Kesehatan drg. Widyawati menegaskan jika akun tersebut bukanlah milik Menkes Terawan. 
Dan hingga saat ini, Menkes Terawan belum memiliki akun Instagram. 

Link Counter: 
https://www.kompas.com/tren/read/2019/10/27/193000165/kemenkes-pastikan-akun-
instagram-menkes-terawan-palsu?page=all 

  



 

4. Pengangkatan Wakil Menteri Tidak Sah Secara Hukum 
Disinformasi 

 

Penjelasan: 
Publik kembali dihebohkan dengan tudingan bahwa pengangkatan wakil menteri oleh 
presiden Jokowi adalah tidak sah secara hukum, sebab menyalahi Undang-Undang Nomor 
39 Tahun 2008 tentang Kementerian Negara. Penjelasan Pasal 10 UU No. 39/2008 
menyatakan bahwa wakil menteri adalah jabatan karir. Beberapa akun Facebook dalam 
unggahannya mempersoalkan sejumlah wakil menteri yang bukan merupakan anggota 
kabinet. 
 
Faktanya, Menteri Koordinator Bidang Politik, Hukum dan Keamanan (Menkopolhukam) 
Mahfud MD mengatakan bahwa pengangkatan wakil menteri oleh presiden adalah sah 
secara hukum. Alasannya karena pasal 10 UU No. 39/2008 telah dibatalkan sebelumnya 
oleh MK melalui vonis MK No. 79/PUU-IX/2011 pada Kamis, 19 April 2012 lalu. 

Link Counter: 
https://nasional.tempo.co/read/1264954/mahfud-md-pengangkatan-wakil-menteri-sah-
secara-hukum/full&view=ok  

  



 

5. Pesawat Di Meksiko 
Disinformasi 

 

Penjelasan: 
Beredar informasi di media sosial yang diunggah oleh akun Twitter dengan narasi bahwa 
sebuah pesawat telah dibajak di Meksiko.  
 
Faktanya, menurut maskapai penerbangan Internet yang berbasis di Toluca, Meksiko, 
melalui akun resminya mengatakan bahwa peristiwa tersebut itu hanyalah sebuah simulasi 
berlangsung pada Sabtu, 5 Oktober 2019, di Bandara Ciudad del Carmen. Tujuan dari 
kegiatan tersebut adalah untuk mengimplementasikan protokol dalam penyelamatan 
penumpang di sebuah pesawat. 

Link Counter: 
https://www.jawapos.com/hoax-atau-bukan/27/10/2019/simulasi-pembajakan-dikira-
sungguhan/  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



6. Razia Indomie di Taiwan 
Disinformasi 

 

Penjelasan: 
Baru-baru ini beredar informasi di media sosial Facebook, sebuah stasiun TV Taiwan telah 
memberitakan bahwa produk Indomie terdeteksi mengandung bahan pengawet yang 
dipakai untuk kosmetik. Dijelaskan pula bahwa mie instan tersebut mengandung bahan 
yang  dapat merusak hati dan sudah diperintahkan untuk diturunkan dari rak penjualan  di 
semua toko. 
 
Faktanya, informasi razia Indomie di Taiwan merupakan isu lama yang muncul pada tahun 
2010 lalu. PT Indofood Consumer Brand Product Sukses Makmur Tbk (ICBP) menjelaskan 
bahwa  telah mengekspor produk mie instan ke beberapa negara di seluruh dunia selama 
lebih dari 20 tahun. Selain memenuhi standar internasional, ICBP menyatakan telah 
memastikan bahwa produknya memenuhi peraturan dan ketentuan keselamatan makanan 
yang berlaku di setiap negara di mana produk mie instannya dipasarkan. Peristiwa tahun 
2010 tersebut berkaitan dengan perbedaan standar penggunaan bahan pengawet di 
Taiwan dengan Indomie yang sudah memenuhi standar internasional. 

Link Counter: 
https://money.kompas.com/read/2010/10/11/11020656/razia.indomie.bagian.persaingan.d
agang  
https://money.kompas.com/read/2010/10/11/10062495/indomie.penuhi.standar.internasio
nal  
https://turnbackhoax.id/2019/10/26/klarifikasi-razia-indomie-di-taiwan/  

 
  



 

8. Makanan yang Belum 5 Menit Jatuh Aman Dimakan 
Disinformasi 

 

Penjelasan: 
Beredar istilah yang digunakan saat ada makanan yang tak sengaja jatuh, kemudian segera 
diambil untuk dimakan lagi selama belum melewati waktu lima menit. 
 
Faktanya, dilansir dari Kumparan.com, Salah satu penelitian mengenai five seconds rule 
yang dipublikasikan tahun 2016 di jurnal Applied and Environmental Microbiology 
menyebutkan, bakteri bisa saja akan langsung menghinggapi makanan segera setelah 
jatuh, bahkan bila anda berhasil mengambilnya segera sebelum lima detik. Kemungkinan 
besar, makanan tersebut sudah dipenuhi kuman dan bakteri berbahaya seperti E. coli dan 
Salmonella yang dapat menyebabkan penyakit seperti diare dan demam. 
Sebuah studi lainnya tahun 2007 milik Paul Dawson, seorang profesor teknologi makanan 
di Clemson University, dikutip dari hellosehat.com,  menemukan bahwa tingkat kekotoran 
lantai adalah faktor yang lebih penting dibanding seberapa lamanya sepotong makanan 
teronggok di lantai. Menggunakan sepotong roti dan seiris daging asap, ia menunjukkan 
bahwa lebih baik untuk menjatuhkan makanan di lantai berkarpet yang sudah lebih dulu 
ditanami koloni salmonella di mana hanya terjadi kurang dari 1% kontaminasi bakteri, 
daripada di permukaan ubin atau lantai kayu, yang menunjukkan 70% kontaminasi bakteri 
pada makanan. adapun faktor yang turut menentukan jumlah kuman yang menempel pada 
makanan yang jatuh yaitu kelembaban makanan dan permukaan dimana makanan terjatuh. 
Yang penting untuk diingat, penyakit akibat kontaminasi bakteri bisa dihindari dengan 
memelihara kebersihan pribadi, misalnya rajin cuci tangan, membersihkan rumah, dan 
menyiapkan dan memasak bahan makanan dengan baik. 

Link Counter: 
https://kumparan.com/kumparanmom/moms-ini-alasan-makanan-jatuh-belum-5-menit-tak-
aman-dikonsumsi-1553332122382542983  
https://today.line.me/ID/pc/article/2R7oZP?utm_source=copyshare  
https://hellosehat.com/hidup-sehat/fakta-unik/makanan-jatuh-belum-lima-menit-aman-
dikonsumsi/  

  



 

9. Hamza Dalj Asal Aljazair, Hacker Yang Membantu Palestina Dihukum 
Mati 

Disinformasi 

 

Penjelasan: 
Beredar postingan di media sosial sebuah foto dengan narasi "Hamza Dalj asal Aljazair, 
merupakan salah satu ‘hacker’ yang amat ditakuti dunia, kini ia mendapatkan hukuman mati 
setelah membobol 217 bank di israel untuk disumbangkan ke warga Palestina”. 
 
Faktanya setelah dilakukan penelusuran pria dalam foto tersebut bukan hacker atau 
peretas, akan tetapi pria dalam foto tersebut adalah Majid Kavousifar atau Majid Kavoosifar, 
seorang pria Iran yang dinyatakan bersalah dan dieksekusi pada Agustus 2007 karena 
membunuh seorang hakim di Iran. 

Link Counter: 
https://turnbackhoax.id/2019/10/28/salah-hamza-dalj-asal-aljazair-hacker-yang-
membantu-palestina-dihukum-mati/ 
https://periksafakta.afp.com/foto-foto-itu-menunjukkan-pria-iran-yang-dieksekusi-karena-
membunuh-seorang-hakim 
http://news.bbc.co.uk/2/hi/middle_east/6927434.stm?fbclid=IwAR0nidFecng7UhNKEkNzd
NfxJBhnN2omLB6F5A2Tsm6Yoqf6xX1jXWblnIU 
https://www.liputan6.com/tekno/read/482853/3-tahun-jebol-bank-untuk-foya-foya-hacker-
aljazair-ditangkap 

  



Laporan Isu Hoaks 29 Oktober 2019 

1. Alipay Perusahaan China Disahkan Menggunakan Nama Dana 
Hoaks 

 

Penjelasan: 
Telah beredar di platfrom Facebook tentang alipay anak perusahaan alibaba China 
disahkan menjadi alat bayar non tunai di Indonesia menggunakan nama dana. 
 
Faktanya, setelah ditelusuri Communication Officer DANA Chrisma Albandjar menjelaskan, 
dompet digital DANA menggunakan bank domestik dalam melakukan transaksinya. 
Dengan begitu tidak ada aliran dana dari Indonesia ke luar maupun penguasaan dan 
pengendalian transaksi yang dilakukan oleh asing. Jadi kehadiran DANA tidak mengancam 
kedaulatan keuangan Republik Indonesia karena DANA bukanlah e-money asing, jelas dia, 
di Jakarta, Sabtu (8/12/2018). Dana adalah PT Elang Sejahtera merupakan usaha dari PT 
Elang Mahkota Teknologi Tbk (EMTEK). EMTEK memiliki kerjasama dengan Ant Financial, 
pemilik Alipay. Dengan kerja sama antara Emtek dan Ant Financial, DANA mendapatkan 
dukungan teknologi dari Ant Financial. Teknologi Alipay sudah diakui keamanan dan 
kehandalannya di dunia transaksi digital. 

Link Counter: 
https://www.liputan6.com/bisnis/read/3802191/hal-yang-perlu-diketahui-soal-dana-
dompet-digital-besutan-anak-negeri  
http://infobanknews.com/gunakan-bank-domestik-dana-bukan-e-money-
asing/?fbclid=IwAR2-xT7GRyEPoreKYvL2Jv39jWACCbtkFD20-yktVftGKd18PI-lqNvP1bc  

  



 

2.  Himbauan Brigjen Krishna Murti pada Akun Instagram 
Hoaks 

 

Penjelasan : 
Beredar sebuah screenshot yang menampilkan foto Brigjen Krishna Murti beserta narasi 
postingan berupa himbauan kepada masyarakat dengan klaim bahwa akun Instagram atas 
nama @krishnamurti_91 merupakan akun pribadi milik Brigjen Krishna Murti. 
 
Faktanya setelah ditelusuri, akun Instagram @krishnamurti_91 merupakan akun palsu. 
Diketahui akun Instagram pribadi milik Brigjen Krishna Murti adalah @krishnamurti_bd91, dan 
pada akun pribadi milik Brigjen Krishna Murti tidak ditemukan postingan dengan narasi seperti 
klaim diatas. 

Link Counter : 
https://www.instagram.com/krishnamurti_bd91/  
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4093217/cek-fakta-viral-isi-akun-instagram-yang-
diklaim-milik-brigjen-krishna-murti-faktanya  

  



 

3. Pembuatan SIM Kolektif Kompi Menwa Widyatama Bekerjasama 
dengan Satlantas Polrestabes Bandung 

Hoaks 

 

Penjelasan : 
Telah beredar di media sosial sebuah poster mengenai adanya pembuatan SIM kolektif yang 
akan dilaksanakan pada hari Sabtu, 23 November 2019 di Universitas Widyatama Jl. Cikutra 
No. 204 A. Dalam poster itu dituliskan bahwa kegiatan tersebut diselenggarakan oleh Kompi 
Menwa Widyatama bekerjasama dengan Satlantas Polrestabes Bandung. 
 
Menanggapi informasi tersebut, TMC Polrestabes Bandung melalui akun Instagramnya 
@tmcpolrestabesbandung menegaskan bahwa pesan dalam poster tersebut adalah hoaks. 

Link Counter : 
https://www.instagram.com/p/B4MD0PWnSHs/  

 
  



 

4. Tersandung Kasus E-KTP Tapi Menjadi Ketua DPR  
Disinformasi 

 

Penjelasan: 
Beberapa akun Facebook diketahui telah mengunggah sebuah foto yang memperlihatkan 
wajah Puan Maharani. Pemilik akun tersebut mempersoalkan mantan menteri Koordinator 
Bidang Pembangunan Manusia dan Kebudayaan Republik Indonesia ini karena dinilai 
tersandung kasus e-KTP namun terpilih menjadi ketua DPR RI baru (periode 2019-2024). 
 
Faktanya isu e-KTP yang menyeret nama Puan Maharani adalah isu lama pada Maret 2018 
lalu.  Sekretaris Jenderal partai PDIP Hasto Kristiyanto membantah adanya aliran dana 
proyek e-KTP kepada Puan ataupun Pramono seperti yang disebutkan Setya Novanto. 
Adapun terkait ketua DPR RI, dipilih berdasarkan hasil pileg 2019 dan salah satu partai 
yang berhak mendapat kursi pimpinan DPR adalah PDIP.  Puan Maharani resmi menjadi 
Ketua DPR periode 2019-2024 setelah ditetapkan dalam rapat paripurna perdana DPR.  

Link Counter: 
https://nasional.tempo.co/read/1072204/wasekjen-demokrat-tanggapi-hasto-kristiyanto-
soal-korupsi-e-ktp/full&view=ok  
https://nasional.tempo.co/read/1072155/politikus-pdip-pertanyakan-setya-novanto-soal-
duit-e-ktp/full&view=ok  
https://news.detik.com/berita/d-4729753/resmi-puan-maharani-jadi-ketua-dpr-perempuan-
pertama-di-indonesia  

  



 

5. Video Ini Sering Dihapus Youtube Karena Membuat Banyak 
Orang Masuk Islam 

Disinformasi 

 

Penjelasan: 
Beredar informasi yang diunggah oleh akun Youtube dengan judul: "Video Ini Sering di 
Hapus Youtube Karena Membuat Banyak Orang Masuk Islam!". 
 
Faktanya, bahwa unggahan akun Youtube tersebut dengan judul "Video Ini Sering di Hapus 
Youtube Karena Membuat Banyak Orang Masuk Islam!" tidak pernah dihapus oleh 
YouTube. Bahkan unggahan video tersebut sejak 15 September 2013 sampai sekarang 
masih bertahan. 

Link Counter: 
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4096859/cek-fakta-video-ini-sering-dihapus-
youtube-karena-membuat-banyak-orang-masuk-islam-ini-faktanya  

 
 
 
 
 
 
  



 

6. Pelecehan Tempat Ibadah Oleh Orang Asing di Bali 
Disinformasi 

 

Penjelasan: 
Telah beredar di media sosial Instagram sebuah unggahan foto dua turis luar negeri yang 
mengenakan pakaian adat Bali sedang menduduki Pelinggih dengan pose dua jari dan 
yang satu lagi berdiri seperti memanjat patung. 
 
Faktanya, setelah dilakukan penelusuran, foto dua turis tersebut ternyata terjadi di tahun 
2017. Hal ini berdasarkan penuturan Bendesa Agung Majelis Adat (MDA) Bali, Ida Plingsir 
Agung Putra Sukahet. Sukahet menyampaikan, bahwa memang sikap turis asing itu 
melecehkan simbol agama di Bali, namun hal itu karena para wisatawan asing tidak tahu. 
Lebih lanjut ia menyarankan agar masyarakat tidak memviralkan kembali foto yang sudah 
lewat bertahun-tahun lalu agar tidak membuat keresahan pada masyarakat lainnya karena 
masalah tersebut telah selesai. Kepala Dinas Pariwisata Provinsi Bali Putu Astawa turut 
menyesalkan kejadian tersebut dengan memberikan himbauan langsung kepada seluruh 
Pengempon Pura untuk memperbanyak papan larangan wisatawan asing masuk ke tempat 
suci sehingga tidak terjadi lagi hal demikian. 

Link Counter: 
https://kumparan.com/kumparannews/kasus-bule-duduki-tempat-ibadah-di-bali-sudah-
selesai-kejadian-2017-1s49ftbWHFf 
https://www.merdeka.com/cek-fakta/fakta-foto-2-turis-duduki-pelinggih-dan-panjat-patung-
di-
bali.html?utm_source=fb&utm_medium=post&utm_campaign=fb__yudi&fbclid=IwAR2yox
Pahid9tXNNvatFMR_nQNBxau9DxO2HVZbigDOV9ETQo3SnFfflEiA   

  



 

7. Foto Banjir yang Jernih di Stasiun Bawah Tanah Jepang Diambil Pasca 
Topan Hagibis 

Disinformasi 

 

Penjelasan : 
Salah satu akun di media sosial telah memposting sejumlah foto yang memperlihatkan banjir 
di Jepang saat terjadinya Topan Hagibis pada 12 Oktober 2019 lalu. Akun ini mengunggah dua 
foto yang memperlihatkan banjir yang jernih seperti air kolam renang di stasiun bawah tanah 
Jepang serta dua foto yang menampakkan banjir yang bersih tanpa sampah di pemukiman 
warga. 
 
Setelah ditelusuri lebih lanjut, faktanya foto yang memperlihatkan banjir yang jernih seperti air 
kolam renang di stasiun bawah tanah Jepang diambil saat terjadinya Topan Etau pada 
September 2015, bukan saat peristiwa Topan Hagibis melanda Jepang pada Oktober 2019. 

Link Counter : 
https://cekfakta.tempo.co/fakta/449/fakta-atau-hoaks-benarkah-foto-banjir-yang-jernih-di-
stasiun-bawah-tanah-jepang-diambil-pasca-topan-hagibis  

  



 

8. Kecewa Kader NU Tak Dijadikan Menteri Agama, PBNU Do’akan Jokowi 
Kualat 

Disinformasi 

 

Penjelasan : 
Beredar postingan di media sosial yang memberikan informasi bahwa Pengurus Besar 
Nahdlatul Ulama (PBNU) mendoakan Presiden Joko Widodo kualat karena PBNU kecewa tidak 
ada kadernya yang jadi menteri agama di kabinet Joko Widodo-Ma'ruf Amin. 
 
Faktanya setelah dilakukan penelusuran, pernyataan yang menyebutkan PBNU mendoakan 
Presiden Jokowi kualat karena kecewa tidak ada kadernya menjadi menteri agama adalah tidak 
benar. Ridwan Darmawan dari Rabithah Maahid Al-Islamiyyah Nahdlatul Ulama (RMI NU) 
mengklarifikasi bahwa pernyataan tersebut adalah pendapat pribadinya dan tidak berkaitan 
dengan organisasi asosiasi pesantren NU. Ridwan menjelaskan bahwa pernyataan dalam 
berita merupakan hasil obrolan santai dan bukan pernyataan tertulis. Ridwan pribadi merasa 
tidak mendapat konfirmasi atas penayangan berita tersebut. Oleh karena itu, Ridwan meminta 
kepada media untuk mencabut berita yang beredar. 

Link Counter : 
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/Wb7L9v2k-kecewa-kader-tak-masuk-kabinet-pbnu-
sumpahi-jokowi-kualat-ini-faktanya  
https://www.nu.or.id/post/read/112608/ini-klarifikasi-soal-berita-kecewa-rmi-nu-atas-pilihan-
menag-jokowi  
https://turnbackhoax.id/2019/10/29/salah-kecewa-kader-nu-tak-di-jadikan-menteri-agama-
pbnu-doakan-jokowi-kualat/  

  



 

9. Suara.com Unggah Artikel Berjudul "Secara Dejure, Megawati-Prabowo 
Presiden & Wapres 2019-2024" 

Disinformasi 

 

Penjelasan : 
Beredar sebuah unggah yang mencatut logo akun Facebook Suara.com dengan disertai artikel 
berita yang berjudul "Secara Dejure, Megawati-Prabowo Presiden & Wapres 2019-2024". 
 
Faktanya unggahan tersebut dibantah oleh pihak suara.com pada kanal berita bagian cek fakta 
dengan penjelasan bahwa redaksi Suara.com tidak pernah memproduksi artikel dengan judul 
tersebut. 

Link Counter : 
https://www.suara.com/news/2019/10/28/200426/logo-suaracom-dicatut-untuk-sebar-artikel-
soal-megawati-dan-prabowo  
https://www.facebook.com/suaradotcom/  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Laporan Isu Hoaks 30 Oktober 2019 
 

1. Panti Asuhan Rumah Kita Disegel Ormas 
Hoaks 

 

Penjelasan: 
Telah beredar informasi di media sosial yang menyebutkan bahwa telah terjadi penyegelan 
Panti Asuhan Rumah Kita Bekasi yang dilakukan oleh ormas. 
 
Setelah ditelusuri, ditemukan fakta bahwa informasi tersebut adalah tidak benar. Hal 
tersebut dibantah oleh Kapolres Metro Bekasi, Kombes Candra Sukma Kumara yang 
menegaskan bahwa informasi tersebut hoaks. Hal yang sama juga dibantah oleh pengasuh 
Panti Asuhan Rumah Kita, Suhendra yang mengatakan bahwa tidak benar Panti Asuhan 
Rumah Kita telah didatangi oleh LSM, ormas, atau tokoh masyarakat yang melarang, 
menyegel, atau menolak keberadaan yayasan ini.  

Link Counter:  
https://amp.kompas.com/megapolitan/read/2019/10/29/18455261/hoaks-kabar-panti-
asuhan-rumah-kita-bekasi-disegel-ormas  
https://jakarta.tribunnews.com/2019/10/29/hoax-kabar-panti-asuhan-rumah-kita-bekasi-
disegel-fpi  

 



2. Jokowi Ingatkan Prabowo: Kalau Jadi Anak Buah Jangan Macam-
macam 

Hoaks 

 

Penjelasan: 
Sebuah akun Facebook diketahui telah mengunggah foto hasil tangkapan layar artikel 
petroxi.blogspot.com.  Artikel dengan judul "Jokowi Ingatkan Prabowo: Kalau Jadi Anak 
Buah Jangan Macam-macam" tersebut sontak menuai reaksi negatif dari sejumlah netizen. 
 
Faktanya setelah ditelusuri tidak ditemukan pemberitaan serupa dari media daring yang 
terverifikasi di Dewan Pers. Foto artikel blogspot tersebut diketahui adalah foto karya 
jurnalistik suara.com, Arya Manggala, dengan keterangan gambar “Menteri Pertahanan 
Prabowo Subianto menginspeksi pasukan saat upacara penyambutan militer di 
Kementerian Pertahanan, Jakarta, Kamis (24/10)”. Foto karya Arya tersebut juga dimuat 
dalam berita suara.com diantaranya “Gerindra: Sejak Jadi Menhan, Prabowo Kini Bisa 
Berkunjung ke Amerika”. Hasil penelusuran lainnya diketahui bahwa artikel yang dimuat 
dalam petroxi.blogspot.com tersebut sudah tidak bisa diakses lagi. 

Link Counter:  
https://www.suara.com/news/2019/10/29/111246/gerindra-sejak-jadi-menhan-prabowo-
kini-bisa-berkunjung-ke-
amerika?fbclid=IwAR1Q6_8xWqeU1XXQeWaNIweqSEhrwdUfzUy8kscywt2p6QRcQaYSs
k8vXmc  
https://turnbackhoax.id/2019/10/29/salah-si-jae-merasa-tersaingi/  

 
 
 
 
 
 
 
 



3. Foto Nabila Jesica Alexis 
Hoaks 

 

Penjelasan : 
Telah beredar sebuah postingan yang berisi foto seorang wanita yang mengaku bernama 
Nabila Jesica soal nama-nama pelanggan Alexis hotel. Dalam foto yang beredar wanita 
tersebut juga mengaku pernah bekerja di Alexis.  
 
Faktanya, foto yang diambil oknum itu adalah wanita karier yang berprofesi sebagai banker di 
bank Mandiri. Dikutip dari tribunnews.com, foto wanita itu bernama Anin yang mempunyai akun 
Instagram bernama @anindytiaokt. Foto Anin itu diambil dari akun Instagram 
@bankerscantik.id, yang berisi perempuan-perempuan cantik yang berprofesi sebagai banker. 
Jadi tidak ada kaitannya dengan Alexis dan konten tersebut merupakan konten pelintiran 
informasi yang salah. 

Link Counter : 
http://kabarpolitik.com/turn-back-hoax-salah-ini-yg-sering-ke-alexis/ 
https://www.jawapos.com/hoax-atau-bukan/04/11/2017/banker-cantik-kok-dibilang-terapis-
alexis/ 

  



 

4. Kecewa Tak Jadi Menteri, Grace Natalie: Padahal Saya Pintar 
Kupas Buah Salak 

Hoaks 

 

Penjelasan: 
Beredar informasi di media sosial yang diunggah oleh akun Facebook yang menyebutkan 
Grace Natalie kecewa karena tidak jadi menteri, lebih lanjut Grace dinarasikan pintar kupas 
buah Salak. 
 
Faktanya, bahwa narasi yang menyebutkan Grace kecewa karena tidak jadi menteri, dan 
pintar kupas buah salak adalah salah. Foto tersebut diambil dari judul berita “Grace Natalie 
katakan PSI kalah rasa menang” yang ditayangkan pada Kamis 18 April 2019. Selain itu 
menurut Jubir DPP PSI, Saiful Haq, mengatakan itu kabar hoaks. 

Link Counter:  
https://pemilu.antaranews.com/berita/836223/grace-natalie-katakan-psi-kalah-rasa-
menang?  
https://turnbackhoax.id/2019/10/29/salah-kecewa-tak-jadi-menteri-grace-natalie-padahal-
saya-pintar-kupas-buah-salak/  

  



 

5. Daftar Terbaru Wanita Berstatus Janda di Pengadilan Agama Kota 
Palangka Raya Per-29 Oktober 2019 

Hoaks 

 

Penjelasan : 
Beredar postingan di media sosial dan Broadcast Whatsapp mengenai daftar nama terbaru 
wanita yang resmi berstatus janda di Pengadilan Agama Kota Palangkaraya per tanggal 29 
Oktober 2019. 
 
Terkait informasi tersebut, Humas Polda Kalteng melalui akun Instagramnya menegaskan 
bahwa informasi tersebut adalah hoaks. Tim media sosial Humas Polda Kalteng telah 
melakukan konfirmasi langsung ke Pengadilan Agama (PA) Kota Palangka Raya dan dikatakan 
bahwa Pengadilan Agama Kota Palangka Raya tidak pernah mengeluarkan data seperti itu. 
Setelah dilakukan pengecekan oleh pihak PA, nama-nama dan nomor telepon tersebut tidak 
ada di database PA Kota Palangka Raya. 

Link Counter : 
https://www.instagram.com/p/B4OnfSHJGIg/  

  



 

6. Open Recruitment Lowongan PDTI dan PLD SATKER P3MD 
Hoaks 

 

Penjelasan : 
Beredar sebuah informasi lowongan kerja yang mengatasnamakan DPM Desa Jabar. Informasi 
yang beredar membuka lowongan sebagai Pendamping Desa Teknik Infrastruktur (PDTI) dan 
Pendamping Lokal Desa (PLD). 
 
Faktanya, informasi yang mengatasnamakan DPM Desa Jabar adalah tidak benar. Dilansir dari 
akun resmi media sosial Instagram @dpmdesajabar dan akun Facebook 
@official.jabarsaberhoaks memberikan klarifikasi bahwa informasi tersebut tidak benar. 
Pengumuman resmi hanya dikeluarkan oleh media resmi DPM Desa Jabar baik Website, 
Instagram, Facebook ataupun Twitter. 

Link Counter : 
https://www.facebook.com/official.jabarsaberhoaks/posts/412778912990034?__tn__=-R  
https://www.instagram.com/p/B4JgtvfhwOU/  

  



 

7. Prabowo Sebut yang Tidak Suka Kalimat Tauhid Hadapi Saya 
Hoaks 

 

Penjelasan : 
Beredar sebuah foto di media sosial platform Facebook yang memperlihatkan Prabowo yang 
mengenakan topi bertuliskan kalimat tauhid. Pada sisi kiri foto terdapat narasi bertuliskan 
"MENHAN. Hidup di negara PANCASILA harus tau sila PERTAMA yang tidak suka kalimat 
TAUHID hadapi saya". 
 
Setelah dilakukan penelusuran oleh tim Cek Fakta Medcom.id, foto tersebut merupakan hasil 
potongan gambar dari foto yang dimuat oleh situs Motifviral.com. Adapun klaim yang menyebut 
Menhan Prabowo berkata "Hidup di negara PANCASILA harus tau sila PERTAMA yang tidak 
suka kalimat TAUHID hadapi saya" adalah salah. Tidak ada bukti pendukung yang menguatkan 
narasi itu dan tak bisa dipertanggungjawabkan. 

Link Counter : 
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/zNAVDZ3b-prabowo-sebut-yang-tidak-suka-kalimat-
tauhid-hadapi-saya-benarkah  
https://www.jpnn.com/news/topi-bertuliskan-tauhid-untuk-prabowo-dari-koppasandi  
https://www.motifviral.com/joke-dibatasi-jangan-sampai-takbir-juga-enggak-boleh/#  

  



 

8. Banyak Orang Ditangkap KPK, Lalu Hilang Begitu Saja 
Disinformasi 

 

Penjelasan : 
Telah beredar informasi di media sosial yang mengatakan bahwa KPK dengan kerahasiaannya 
banyak ditutupi, banyak orang ditangkap, lalu hilang begitu saja, dan banyak tersangka yang 
tidak diproses. 
 
Setelah ditelusuri lebih lanjut, KPK telah mengklarifikasi melalui situs resminya di 
www.kpk.go.id yang menjelaskan bahwa pernyataan tersebut adalah tidak benar. Tidak ada 
satupun pihak yang ditangkap KPK kemudian hilang, justru KPK selalu menyampaikan 
informasi mengenai berapa orang yang dibawa saat OTT (Operasi Tangkap Tangan) dan 
dalam waktu maksimal 24 jam status hukum mereka akan dipastikan. Sehingga pihak yang 
tidak terlibat dikembalikan. Informasi penahanan dan lokasinya juga disampaikan secara 
terbuka melalui media massa, bahkan bagi tersangka yang sudah ditahan, ada batas waktu 
yang jelas sampai dibawa ke Pengadilan.  

Link Counter : 
https://www.kpk.go.id/id/berita/klarifikasi-informasi-hoaks/1328-klarifikasi-wah-ternyata-ada-
bisnis-di-dalam-kpk  

  



 

9. Hantu Menari di Puncak Pohon 
Disinformasi 

 

Penjelasan : 
Telah beredar sebuah video di media sosial yang mengklaim bahwa dalam video tersebut 
terdapat hantu yang menari di puncak pohon. 
 
Setelah ditelusuri lebih lanjut, faktanya klaim tersebut tidak benar. Yang menari di puncak 
pohon itu bukanlah hantu, melainkan seorang wanita dari Madhya Pradesh (India) yang sedang 
berdiri, menari  dan berdoa di sana untuk sementara waktu. 

Link Counter : 
http://www.hoaxorfact.com/paranormal/video-ghost-dancing-tree-top-malaysia.html  

 
  



 

10. Atlet Rusia Berhijab, Indonesia Tidak 
Disinformasi 

 

Penjelasan: 
Beredar sebuah postingan di media sosial sebuah foto yang membandingkan antara atlet 
perempuan asal Indonesia dan Rusia yang tampak berhijab. Postingan tersebut dengan 
narasi "Kok pemain Rusia yg berhijab, memalukan menyedihkan." 
 
Faktanya setelah dilakukan penelusuran kedua foto tersebut diambil dari tempat dan 
kondisi yang berbeda. Foto bagian atas merupakan foto Tim Voli Putri Indonesia pada SEA 
Games 2017. Sedangkan foto kedua adalah Tim Nasional Futsal Wanita Rusia yang 
mengenakan hijab dalam rangka menghormati Iran sebagai tuan rumah pertandingan futsal 
putri pada Oktober 2016. Selain kegiatan di Iran, tim nasional futsal wanita Rusia tidak 
mengenakan hijab. 

Link Counter:  
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/MkMVvwEK-cek-fakta-atlet-rusia-berhijab-
indonesia-tidak-ini-faktanya 
https://kaltim.tribunnews.com/2016/10/31/pemain-timnas-wanita-rusia-ramai-ramai-
kenakan-hijab 
https://id.rbth.com/news/2016/10/20/tim-nasional-perempuan-rusia-kenakan-kerudung-
pada-pertandingan-di-iran_640703 

 
  



Laporan Isu Hoaks 31 Oktober 2019 
 

1. Pertolongan Pertama pada Orang yang Tenggelam dengan Cara 
Menggendong Terbalik Selama 20 Menit 

Hoaks 

 

Penjelasan: 
Beredar sebuah video di media sosial Facebook yang menampilkan seorang yang 
menyelamatkan anak tenggelam dengan cara digendong terbalik dan diajak lari-larian. 
Video yang diunggah tersebut disertai dengan narasi, "Pertolongan pertama pada orang 
yang tenggelam dengan cara digendong terbalik dan berlari-lari selama 20 menit..." 
 
Dilansir dari health.detik.com, ahli jantung dr Vito A Damay, SpJP, RS Siloam Hospital 
Karawaci menjelaskan bahwa langkah pertama menangani korban tenggelam periksa dulu 
keadaannya. Apabila korban mengalami henti jantung maka segera lakukan resusitasi 
jantung paru (RJP), bukan dibawa terbalik begitu karena hanya membuang waktu yang 
berharga untuk si korban yang masih hidup. 

Link Counter: 
https://health.detik.com/berita-detikhealth/d-4765800/viral-anak-tenggelam-diselamatkan-
dengan-gendong-terbalik-ini-kata-dokter?_ga=2.241625089.222635396.1572481351-
719809087.1561221246  
https://lifestyle.okezone.com/read/2019/10/30/481/2123458/viral-aksi-penyelamatan-
bocah-tenggelam-dengan-digendong-terbalik-20-menit-ini-faktanya?page=3  

 
  



 

2. Akun Facebook Kapolres Serang AKBP Edhi Cahyono 
Hoaks 

 

Penjelasan: 
Beredar di media sosial sebuah akun Facebook mengatasnamakan Kapolres Serang yaitu 
AKBP Edhy Cahyono. 
 
Dilansir dari pikiran-rakyat.com, AKBP Edhi Cahyono menegaskan kalau dirinya tidak 
memakai akun Facebook sehingga dirinya mengingatkan kepada masyarakat agar tidak 
menanggapi jika akun tersebut melakukan permintaan pertemanan dan chat messenger. 
Akun tersebut merupakan akun palsu yang mengatasnamakan dirinya dan saat ini sedang 
dilacak oleh tim cyber. Akun palsu tersebut baru diketahui sekitar dua hari yang lalu dan 
sudah dilakukan pelacakan pelaku serta motif pembuat akun tersebut. 

Link Counter: 
https://www.pikiran-rakyat.com/nasional/2019/10/30/kapolres-serang-tidak-punya-
facebook-semua-permintaan-jangan-ditanggapi  
https://m.facebook.com/story/graphql_permalink/?graphql_id=UzpfSTE5NjQzNzk0OTM4M
TI2MDk6Vks6MjM5NzU3NTc3NzE1OTY0Mw%3D%3D  

 
  



 

3.  Surat Penerimaan Perwira Prajurit Sukarela TNI 
Hoaks 

 

Penjelasan: 
Beredar surat mengatasnamakan Markas Besar Tentara Nasional Indonesia, surat tersebut 
dikeluarkan di Jakarta pada tanggal 20 Februari 2019. Adapun surat tersebut berisi tentang 
penerimaan Pa Perwira Karir tahun angkatan 2019. 
 
Dilansir dari akun Instagram resmi Puspen TNI @puspentni, surat tersebut tidak benar atau 
hoaks. Puspen TNI menghimbau untuk tidak mudah percaya dengan berita bohong seperti 
ini dan apabila ada yang menerima surat tersebut melalui Whatsapp atau pun Email abaikan 
saja karena pihaknya tidak pernah mengeluarkan surat tersebut. 

Link Counter: 
https://www.instagram.com/p/B4PnZ9sh_BR/ 

 
 
 
  



 
 

4. Robot Militer baru untuk Mengakhiri Prajurit di Angkatan Darat 
Hoaks 

 

Penjelasan: 
Telah beredar sebuah video yang memperlihatkan Robot Militer Baru membuat prajurit 
menjadi usang, mengklaim bahwa itu akan segera menjadi milik Angkatan Darat. Video ini 
menunjukkan robot bentuk manusia yang bergerak cepat dan menembak target dengan 
presisi sempurna. 
 
Setelah ditelusuri lebih lanjut, faktanya dalam video tersebut bukanlah robot militer baru 
untuk bergabung dengan Angkatan Darat. Ini sebenarnya adalah pembuatan CGI yang 
berasal dari efek Visual, studio produksi Corridor Digital yang berbasis di Los Angeles. 

Link Counter: 
http://www.hoaxorfact.com/technology/new-military-robot-outdate-soldiers-army-video.html  

 
 
 
 
  



 

5. Pembatas Jalan Water Barrier Bergerak Sendiri di Tol Pandaan, Malang 
Disinformasi 

 

Penjelasan:  
Telah beredar sebuah postingan yang berisi video pembatas jalan water barrier bergerak 
sendiri di tol Pandaan, Malang. 
 
Faktanya adalah Bukan bergerak sendiri, tapi bergerak karena terkena hembusan angin yang 
cukup kuat. Hal ini disebabkan oleh water barrier yang bocor mengakibatkan water barrier 
tersebut kosong. Saat itu terjadi hembusan angin yang cukup kuat, dikarenakan lokasi rest area 
tersebut merupakan daerah bukit yang digali. Ditambah di sisi selatan terdapat lembah yang 
terbuka, angin bertambah kencang, jadilah water barrier kosong tersebut terdorong ke arah 
tengah. 

Link Counter:  
https://www.viva.co.id/berita/nasional/1185867-viral-video-water-barrier-jalan-sendiri-di-tol-
pandaan-malang-mistis 
https://news.detik.com/berita-jawa-timur/d-4764278/water-barrier-di-tol-pandaan-malang-
bergerak-sendiri-ini-kata-pengelola 
https://regional.kompas.com/read/2019/10/29/17025571/viral-video-barrier-di-tol-pandaan-
malang-bergerak-sendiri-ini-penjelasannya?page=all#page2 

  



 

6. Seorang Wanita di Medan Meninggal Karena Memakai Krim Pemutih 
Wajah 

Disinformasi 

 

Penjelasan:  
Beredar sebuah postingan di media sosial seorang wanita di Medan meninggal karena 
memakai krim pemutih. 
 
Setelah ditelusuri wanita tersebut meninggal bukan karena memakai krim pemutih. Kepala 
Ruangan Perinatologi RSUD Pirngadi Medan, Lumiat menyebut Nur meninggal karena 
kehilangan kesadaran setelah selesai melahirkan seorang anak. Saat dilarikan kerumah sakit 
kondisi wanita tersebut juga sudah melemah. Selain itu menurut Lumiat wanita yang meninggal 
setelah melahirkan tersebut masih terlalu muda dan belum matang untuk dibuahi. 

Link Counter: 
https://medan.tribunnews.com/2016/02/11/afrizal-istriku-meninggal-bukan-karena-keracunan-
krim-pemutih-wajah?page=all 

 
 
 
 
 



7. Foto Korban Kecelakaan Kepala Putus di Tenggarong Seberang 
Disinformasi 

 

Penjelasan:  
Telah Beredar foto di grup chat WhatsApp memperlihatkan kepala manusia terpisah dari badan 
yang diakibatkan kecelakaan. Dalam info yang tersebar, disebutkan kecelakaan itu terjadi di 
Tenggarong Seberang. 
 
Faktanya Kapolsek Tenggarong Seberang Iptu Abdul Rauf mengatakan, info tersebut tidak 
benar. Foto tersebut merupakan kecelakaan yang terjadi di Kabupaten Pinrang, Provinsi 
Sulawesi Selatan pada Kamis (24/10/2019). 

Link Counter: 
https://selasar.co/read/2019/10/30/282/info-kepala-putus-akibat-kecelakaan-di-jalan-
samarinda-sebulu-begini-faktanya 
https://www.facebook.com/selasardotco/posts/135393447866405?__tn__=-R 
https://www.facebook.com/378584945942935/photos/a.378603682607728/75013132878829
3/?type=3&theater 

 
 
  



 
 

8. Ibu Hamil Tidak Boleh Cabut Gigi 
Disinformasi 

 

Penjelasan:  
Beredar mitos palsu di kalangan masyarakat yang menyebutkan bahwa mencabut gigi saat 
hamil tidak diperbolehkan karena berbahaya dan akan berdampak buruk bagi kehamilan. 
 
Faktanya, dilansir dari Suara.com, Dr.drg.R.M.Sri Hananto Seno,Sp.BM(K).,MM 
mengatakan bahwa mencabut gigi untuk ibu hamil pada dasarnya tidak berbahaya, selama 
si ibu tidak mengejan dan tidak merespon berlebihan saat gigi dicabut, karena khawatir 
memicu kontraksi dan bayi akan lahir prematur. drg.Muhammad Ruslin,M.Kes.,SpBM(K)., 
PhD melalui Youtube Tribuntimur.com juga turut menjelaskan bahwa penanganan 
pencabutan gigi tetap bisa dilakukan tindakan karena  pada ibu hamil ada beberapa kondisi 
dimana mudah terjadi infeksi pada gigi dan gusi karena pengaruh hormonal, adapun 
pencabutan gigi dapat dilakukan pada kehamilan memasuki minimal trimester kedua 
dengan penanganan khusus dan sudah di approve oleh dokter kandungan juga. 

Link Counter:  
https://www.youtube.com/watch?v=Qd3C_DFiSKk 
https://www.suara.com/health/2019/09/10/091243/ibu-hamil-tidak-boleh-cabut-gigi-mitos-
atau-fakta 
https://kumparan.com/babyologist/saat-hamil-dilarang-cabut-gigi-mitos-atau-fakta 

 
 


